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ABSTRAK

PENGARUH ENTERPRISE RISK MANAGEMENT, SUSTAINABILITY
REPORT, CORPORATE REPUTATION, DAN INSTITUTIONAL
OWNERSHIP TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
( Studi Empiris Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2022-2024 )

Oleh:

VIVI ANGGITA
NIM 12270323772

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh enterprise risk
management, sustainability report, corporate reputation, dan institutional
ownership terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 14 sampel
dengan periode penelitian 2022-2024. Pengujian data menggunakan uji asumsi
klasik dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data panel dengan
bantuan software Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa enterprise risk
management berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
sedangkan sustainability report, corporate reputation dan institutional ownership
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara simultan variabel enterprise
risk management, sustainability report, corporate reputation dan institutional
ownership berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengaruh variabel-variabel ini
secara keseluruhan terhadap variabel terikat sebesar 22%, sisanya sebesar 78%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Nilai Perusahaan, Enterprise risk management, Sustainability
report, Corporate reputation, dan Institutional ownership
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ABSTRAK

THE EFFECT OF ENTERPRISE RISK MANAGEMENT, SUSTAINABILITY
REPORTS, CORPORATE REPUTATION, AND INSTITUTIONAL
OWNERSHIP ON COMPANY VALUE
(Empirical Study of Insurance Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in the Period of 2022-2024)

Oleh:

VIVI ANGGITA
NIM 12270323772

This study aims to analyze the influence of enterprise risk management,
sustainability reports, corporate reputation, and institutional ownership on firm
value. This study was conducted on insurance companies listed on the Indonesia
Stock Exchange, with purposive sampling technique, resulting in 14 samples for
the 2022-2024 study period. Data testing used classical assumption tests and
hypothesis testing used panel data regression analysis with the help of Eviews 12
software. The results showed that enterprise risk management had a negative and
significant effect on firm value, while sustainability reports, corporate reputation,
and institutional ownership had no effect on firm value. Simultaneously, the
variables of enterprise risk management, sustainability report, corporate
reputation and institutional ownership have an effect on company value. The
overall influence of these variables on the dependent variable was 22%, with the
remaining 78% influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: Company Value, Enterprise risk management, Sustainability report,
Corporate reputation, and Institutional ownership
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memberikan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Enterprise risk management, Sustainability report,
Corporate reputation, Dan Institutional ownership Terhadap Nilai Perusahaanl
(Studi Empiris Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2022-2024 )l dengan baik. Shalawat serta salam penulis
haturkan untuk Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari
zaman kegelapan ke zaman yang penuh dengan cahaya.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karya sederhana
ini penulis persembahkan untuk cinta pertama dalam hidup penulis, Ayahanda dan
Ibunda, yang selalu menyayangi, memberikan nasihat, menyemangati untuk terus
belajar dan meraih cita-cita. Terima kasih atas segala doa, kesabaran, kasih
sayang, serta dukungan yang tak pernah putus. Tiada balasan setimpal apa pun
yang dapat penulis berikan, kecuali doa agar Allah SWT senantiasa melimpahkan
rahmat, kesehatan, keberkahan, dan kebahagiaan kepada Ayahanda dan Ibunda.
Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada adik tercinta atas
segala doa, dukungan, kasih sayang, motivasi, serta nasihat yang selalu
menguatkan penulis dalam setiap langkah. Terima kasih pula kepada seluruh
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keberkahan senantiasa menyertai kita semua.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi syarat guna meraih

gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan perusahaan baru saat ini membuat persaingan bisnis
semakin ketat. Ketat nya Persaingan usaha yang mengharuskan
perusahaan agar dapat mengambil Keputusan secara cepat dan tepat untuk
pertumbuhan selanjut nya. Tidak hanya Perusahaan, tetapi seorang
investor juga diharuskan dapat melihat peluang yang ada guna mengambil
keputusan yang tepat. Oleh karena itu, investor membutuhkan tolok ukur
sebagai dasar untuk memutuskan. Salah satu sektor perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diharapkan punya prospek
bagus di masa depan adalah perusahaan asuransi (Diana dkk., 2024)

Pertumbuhan ekonomi yang terus tumbuh secara stabil pada
perusahaan bisa membantu dalam menaikkan pertumbuhan nilai suatu
perusahaan. Namun, pada kenyataannya perekonomian di Indonesia selalu
mengalami perubahan seiring dengan perubahan dari ekonomi itu sendiri.
Hal ini membuat para pemilik perusahaan bersaing demi mempertahankan
keberadaan nya. Perusahaan merupakan suatu usaha yang harus terus
berjalan, tetap bertahan dan berkembang diperlukannya konsistensi untuk
tetap menjaga nilai dari perusahaan tersebut. Nilai perusahaan merupakan
faktor yang mencerminkan bagaimana sebuah perusahaan di mata para

investor. Dimana nilai perusahan digunakan oleh investor sebagai tolak
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ukur dalam mengambil suatu keputusan investasi karena merupakan
gambaran seberapa baik atau seberapa buruk suatu perusahaan.
Berinvestasi di pasar saham masih menarik bagi kalangan bisnis, karena
jumlah investor di Bursa Efek Indonesia terus bertambah. Di Indonesia,
saham adalah salah satu instrumen investasi pasar modal yang diminati
oleh para investor, terutama penanaman investasi saham diperusahaan
asuransi yang pada akhir-akhir ini menarik minat para investor (Pardiastuti
dkk., 2020).

Nilai perusahaan itu mencerminkan pandangan investor tentang
seberapa sukses perusahaan, yang biasanya dihubungkan dengan performa
sekarang dan prospek ke depannya. Perusahaan pasti akan berusaha keras
untuk mendapatkan nilai perusahaan yang setinggi mungkin. Untuk
mencapai nilai perusahaan yang maksimal, salah satu caranya adalah
dengan menunjukkan performa perusahaan yang bagus, yang terlihat dari
laporan keuangan. Bagi perusahaan yang sudah go public, kinerja dan
performa mereka akan selalu diawasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Cristofel & Kurniawati, 2021).

Menurut Ferina, Tjandrakirana, & Ismail (2015) mengatakan Nilai
perusahaan mencerminkan harga saham yang ingin dibayar oleh investor
jika perusahaan dijual. Dengan kata lain, nilai perusahaan menunjukkan
seberapa besar harga yang bersedia dibayar investor untuk memiliki
perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula

kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan dan profitabilitas
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perusahaan di masa yang akan datang (Brigham dan Houston, 2013).
Sedangkan, Weston dan Copeland (2008) mendefinisikan nilai perusahaan
sebagai present value dari arus kas yang diharapkan di masa depan, yang
didiskontokan dengan tingkat pengembalian yang sesuai. Artinya, nilai
perusahaan tidak hanya bergantung pada kinerja saat ini, tetapi juga pada
ekspektasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba di waktu mendatang. Sementara itu, Sawir (2009) menyatakan bahwa
nilai perusahaan dapat dilihat dari harga saham di pasar modal. Semakin
tinggi harga saham maka semakin positif penilaian yang akan diberikan
oleh investor terhadap perusahaan yang akan meningkatkan nilai
perusahaan suatu usaha. Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun faktor eksternal
seperti kondisi ekonomi dan industri.

Nilai perusahaan merupakan aspek penting bagi para investor
untuk mengambil keputusan. Nilai perusahaan menggambarkan kualitas
suatu perusahaan, dengan melihat nilai perusahaannya, maka sudah dapat
dilihat bagaimana kualitas dari perusahaan tersebut. Setiap perusahaan
harus mampu terus hidup di era persaingan bisnis dan perusahaan juga
perlu memiliki ketahanan yang kuat untuk menjaga posisinya saat ini.
Karena itu, setiap perusahaan harus memiliki keunggulan bersaing dan
terus meningkatkan kinerjanya agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

(Kammagi & Veny, 2023).
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Nilai perusahaan mencerminkan harga saham yang diperdagangkan
di Bursa Efek Indonesia, Ross Westerfield Jaffe, 2013 dalam Mabrur &
Raharja, (2021) mengatakan nilai perusahaan merupakan nilai pasar yang
dapat mebaikkan kesejahteraan dan kehidupan pemegang saham ketika
harga saham mengalami kenaikan. Naiknya Tingkat nilai Perusahaan
mengikuti  kenaikan harga sahamnya yang akan mengingkatkan
kesejahteraan para pemegang saham. Oleh karena itu, peningkatan nilai
perusahaan menjadi tujuan utama para pemilik saham dalam mencapai
kemakmuran.

Nilai perusahaan menurut Maharani & Mayangsari, (2022)
mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja usaha perusahaan
selama beberapa tahun. Umumnya, nilai perusahaan memiliki hubungan
dengan harga saham. Ketika harga saham meningkat, nilai perusahaan
juga ikut naik. Semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin
besar pula kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan saat ini serta
prospeknya di masa depan.

Gambar 1.1
Fenomena Harga Saham Perusahaan Asuransi 2022-2024

HARGA SAHAM PERUSAHAAN
ASURANSI DI INDONESIA

10000

N | — |

ABDA AHAP AMAG ASBI ASDM ASTJ ASMI ASRM LPGI TUGU

m 2021 m2022 2023

Sumber: www.idx.com
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Berdasarkan diagram yang menampilkan fenomena harga saham

perusahaan asuransi di Indonesia selama periode 2021 hingga 2023,
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terlihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan di hampir seluruh emiten.
Beberapa perusahaan mengalami kenaikan harga saham, sementara yang

lain menunjukkan penurunan yang cukup tajam. Asuransi Bina Arta Tbk
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(ABDA) mengalami kenaikan harga saham dari 5.850 di tahun 2021 ke
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6.700 pada 2022, namun menurun kembali menjadi 5.800 di tahun 2023.
Fenomena ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja yang diikuti oleh
penurunan sentimen atau performa perusahaan di tahun berikutnya.
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk (AHAP) justru menunjukkan tren yang
positif, meningkat konsisten dari 740 (2021), 770 (2022), hingga 930

(2023), yang mengindikasikan peningkatan kepercayaan investor terhadap

s||n} eAley yninjas neje L

perusahaan.

Sebaliknya, Asuransi Multi Artha Guna Tbk (AMAQG)
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menunjukkan tren penurunan dari 336 di 2021 menjadi 290 di 2023,
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meskipun sempat naik tipis pada 2022. Hal yang sama terjadi pada
Asuransi Bintang Tbk (ASBI) yang terus menurun dari 294 menjadi 240
selama tiga tahun. Penurunan tajam juga dialami oleh Asuransi Dayin

Mitra Tbk (ASDM), dari 955 di tahun 2021 turun drastis ke 470 di 2023,
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yang dapat mencerminkan permasalahan dalam kinerja atau efisiensi

perusahaan. Sementara itu, Asuransi Jasa Tania Tbk (ASJT) menunjukkan
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naik menjadi 157 pada 2023.
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Perusahaan Asuransi Maximus Graha Persada Tbk (ASMI)
mengalami penurunan paling tajam dari 200 pada tahun 2021 menjadi
hanya 50 di tahun 2023, yang mengindikasikan adanya tekanan serius baik
dari sisi operasional maupun kepercayaan investor (Nurdiana dkk., 2024).
Hal ini dapat dilihat bahwa pada tahun 2021 harga saham turun
dikarenakan BEI pernah menghentikan sementara (suspensi) perdagangan
saham ASMI dalam rangka cooling down karna adanya penurunan harga
yang kumulatif yang signifikan. Pada tahun 2022, Perusahaan mencatat
penurunan  pendapatan premi pada beberapa periode, yang
mengidentifikasi adanya tantangan dalam operasional bisnis asuransi dan
daya beli Masyarakat. Pada tahun 2023, Perusahaan berhasil membalikkan
rugi menjadi laba, meskipun perusahaan mencatat pertumbuhan premi
bruto menjadi Rp 1,87 triliun pada tahun 2023 (naik dari Rp 1,7 triliun
pada 2022), tetapi harga saham pada tahun tersebut tetap mengalami
penurunan yang cukup signifikan. Hal ini mungkin berdampak negatif
pada sentimen investor jangka pendek yang mengharapkan pembagian
keuntungan serta perusahaan dapat kehilangan kepercayaan dari investor
terhadap perusahaan tersebut dan enggan menanamkan modal kembali
ditahun yang akan datang (Rahmawati, 2023).

Asuransi Ramayana Tbk (ASRM) mencatat fluktuasi ringan
dengan tren pemulihan di 2023, dari 1.695 ke 1.630 dan kemudian naik
menjadi 1.565. Di sisi lain, Lippo General Insurance Tbk (LPGI) sempat

naik signifikan dari 4.900 ke 5.850, namun turun kembali ke 4.050,
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mencerminkan ketidakstabilan persepsi pasar. Terakhir, Asuransi Tugu
Pratama Indonesia Tbk (TUGU) juga mengalami penurunan mencolok
dari 1.735 di tahun 2022 ke 1.020 di tahun 2023, meskipun sebelumnya
mengalami peningkatan.

Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa industri
asuransi mengalami dinamika yang kompleks selama tiga tahun terakhir.
Beberapa perusahaan berhasil mempertahankan atau meningkatkan harga
sahamnya, sedangkan lainnya menghadapi tekanan yang menyebabkan
penurunan tajam. Investor perlu berhati-hati dan melakukan analisis
mendalam sebelum berinvestasi, karena risiko fluktuasi harga yang tajam
dapat berdampak besar pada portofolio mereka.

Merujuk dari fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka
diperlukan sebuah analisis terkait faktor atau motif penyebab terjadinya
fluktuasi pada harga saham yang mempengaruhi nilai perusahaannya.
Terdapat beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap nilai
perusahaan, diantaranya faktor enterprise risk management, sustainability
report, corporate reputation dan institutional ownership. Selanjutnya kita
akan membahas mengenai faktor-faktor tersebut.

Faktor yang pertama yaitu enterprise risk managemen (ERM) atau
yang biasa disebut manajemen risiko perusahaan, merupakan suatu
pendekatan menyeluruh dalam mengidentifikasi, mengukur, mengelola,
dan memantau risiko-risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan

perusahaan. Beasley et al. (2005) menyatakan bahwa penerapan ERM
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mampu meningkatkan nilai perusahaan karena dapat memberikan
kepercayaan lebih bagi investor terhadap manajemen risiko perusahaan.
Ardianto dan Rivandi (2018) juga menegaskan pengungkapan ERM yang
baik dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong naiknya
nilai perusahaan. Enterprise risk management merupakan proses sistematis
yang dirancang dan dijalankan oleh manajemen untuk memastikan bahwa
seluruh risiko yang berpotensi menimbulkan dampak negatif telah dikelola
sesuai dengan tingkat risiko yang dapat diterima. Dengan demikian, nilai
perusahaan akan meningkat apabila manajemen risiko perusahaan
dijalankan dengan baik sebagai bentuk upaya dalam memenuhi kebutuhan
informasi para stakeholder secara transparan dan melalui sistem yang
terintegrasi (Rahmi & Wijaya, 2022). Dengan Enterprise risk management
yang baik maka manajemen perusahaaan dapat terintegrasi dan
meminimalisir resiko yang ada. Dalam penelitian Iswajuni dkk., (2018)
dan Devi dkk., (2017) menyatakan bahwa Enterprise risk management
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan dalam penelitian
Rahmi & Wijaya (2022), Ananda & Werastuti, (2022), Siregar & Safitri,
(2019), Fadilah & Afriyenti, (2020) menunjukkan bahwa enterprise risk
management tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Faktor kedua yang dinilai dapat meningkatkan nilai perusahaan
adalah Sustainability report. Global Reporting Initiative menjelaskan
Sustainability report merupakan metode untuk mengukur dan

mengungkapkan berbagai kegiatan perusahaan sebagai bentuk tanggung
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jawab terhadap seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam kinerja
organisasi guna mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Laporan
keberlanjutan ini berfungsi sebagai sarana untuk menjelaskan dampak
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas
perusahaan. (Riberu & Sulfitri, 2023). Sustainability report bertujuan
untuk menunjukkan komitmen dan kinerja perusahaan dalam aspek sosial,
lingkungan, dan ekonomi kepada para pemangku kepentingan serta
masyarakat luas dengan transparansi yang jelas. Laporan ini juga
mencerminkan upaya perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab
terhadap seluruh pemangku kepentingan sebagai bagian dari pembangunan
berkelanjutan. Saat ini, perkembangan sustainability report menunjukkan
tren yang semakin positif. (Arfito dkk., 2023). Sustainability berarti sejauh
mana perusahaan mampu mempertahankan keberadaannya dan terus
bertahan dalam jangka waktu yang panjang (Sejati & Prastiwi, 2015).
Pengungkapan sustainability report dapat membentuk persepsi positif
investor terhadap perusahaan, karena keberlanjutan perusahaan dinilai
tidak hanya berfokus pada perolehan laba, tetapi juga memperhatikan
kepentingan pihak eksternal. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan
nilai perusahaan. (Tjandra dkk., 2023). Dalam penelitian Tjandra dkk.,
(2023) dan Latifah & Luhur, (2017) menyatakan bahwa sustainability
report tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan, sedangkan dalam

penelitian (Iriansyah dkk., 2023), Ananda & Werastuti, (2022), Siregar &
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Safitri, (2019) sustainability berpengaruh positif terhadap nilai
Perusahaan.

Faktor selanjutnya yang dinilai dapat meningkatkan nilai
Perusahaan vyaitu Corporate reputation atau reputasi Perusahaan.
Corporate reputation atau reputasi perusahaan memainkan peran kunci
dalam menentukan bagaimana pemangku kepentingan, termasuk
pelanggan, investor, dan masyarakat luas. Corporate reputation (CR)
merupakan sebuah langkah atau tindakan yang dilakukan suatu perusahaan
dalam membentuk image yang baik bagi masyarakat dan menjalin
hubungan dengan para stakeholder sangat penting bagi perusahaan.
Corporate reputation (CR) berperan besar dalam kesuksesan bisnis dan
merupakan salah satu aset tidak berwujud yang dimiliki organisasi. Untuk
membangun serta menjaga reputasi yang baik, perusahaan perlu
memperhatikan dengan seksama kinerja dan perilakunya yang dinilai oleh
seluruh stakeholder (Rohman, 2021). Menurut Oktavianus dkk., (2022)
reputasi perusahaan merupakan aset berharga yang harus dijaga dengan
baik. Reputasi ini mencerminkan penilaian menyeluruh terhadap
perusahaan yang terbentuk di mata para pemangku kepentingan. Reputasi
perusahaan menunjukkan gambaran tentang baik buruknya kinerja
perusahaan serta mencerminkan efektivitas dan respon emosional
terhadapnya, dengan menilai kekuatan dan kelemahannya dari sudut
pandang karyawan, investor, konsumen, maupun masyarakat umum.

(Permatasari, 2023). Dalam penelitian Jao dkk., (2024) dan Afifah dkk.,
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(2021) menyatakan bahwa reputasi Perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian dari Permatasari, (2023)
menyatakan bahwa reputasi Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Faktor terakhir yang memberikan peningkatan terhadap nilai
Perusahaan yaitu [Institutional ownership. Institutional ownership
merupakan saham yang dimiliki oleh suatu institusi atau lembaga, seperti
perusahaan jasa keuangan, investasi, maupun lembaga lainnya. Dalam
suatu perusahaan, kepemilikan institusional berperan sebagai pengawas
dan pengendali perilaku organisasi agar kinerja dan tujuan perusahaan
dapat tercapai secara optimal. (Erfanudin & Rahayu, 2023). Kepemilikan
institusional memiliki peran penting dalam mengawasi kinerja perusahaan.
Kepemilikan ini berupa saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga
atau institusi tertentu, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi dan kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008 dalam Lestari, 2017).
Kepemilikan Institusional adalah besarnya jumlah kepemilikan saham oleh
institusi (pemerintah, perusahaan asing, lembaga keuangan seperti
asuransi, bank, dan dana pensiun) yang terdapat pada perusahaan (I
Wayan, Putu ayu, dan I Nyoman,2016:177). Menurut Pasaribu,
Topowijaya dan Sri (2016:156) kepemilikan institusional adalah
persentase saham yang dimiliki oleh suatu institusi. Kepemilikan ini
berfungsi sebagai alat untuk meminimalkan konflik kepentingan. Dengan

adanya kepemilikan institusional, manajemen akan lebih berhati-hati
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dalam mengambil keputusan karena setiap langkahnya diawasi oleh pihak
institusi atau lembaga yang menjadi pemegang saham. Dalam penelitian
Suharti dkk., (2022) dan Zahra & Nr, (2024) kepemilikan institusional
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai Perusahaan.
Sedangkan dalam penelitian Kurniawan & Putri, (2023) institutional
ownership tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Novalita
(2025), yang membahas pengaruh Enterprise risk management dan
Sustainability report terhadap Nilai Perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahawa enterprise risk management dan sustainability report
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Enferprise risk
management memberikan dampak positif kepada perusahaan melalui
pengelolaan risiko yang dilakukan oleh perusahaan dengan baik, hal ini
juga memberikan sinyal positif terhadap investor sehingga kepercayaan
investor terhadap perusahaan meningkat. Sustainability report merupakan
laporan berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi
dalam perusahaan, tetapi juga pada aspek lingkungan dan sosial. Hal ini
menunjukkan akuntabilitas dan transparansi dalam perusahaan sehingga
memberikan dampak positif dan meningkatkan nilai Perusahaan.

Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan variabel Corporate
reputation yang diambil dari penelitian Afifah dkk., (2021) dan
Institutional ownership yang diambil dari penelitian Zahra & Nr, (2024)

sebagai variabel penentu terhadap nilai perusahaan. Penambahan variabel
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corporate reputation dipilih karena reputasi perusahaan merupakan aset
tidak berwujud yang sangat berharga, yang dapat meningkatkan
kepercayaan publik, loyalitas investor, serta memberikan sinyal positif
kepada pasar mengenai kualitas manajemen dan tata kelola perusahaan.
Berdasarkan fenomena PT Maximus, penambahan reputasi Perusahaan
penting karna dapat membangun dan menjaga reputasi melalui praktik tata
kelola yang baik, transparansi laporan (risiko, keuangan, keberlanjutan),
pelayanan nasabah, klaim yang adil, dan komunikasi publik. Hal ini bisa
menjadi nilai tambah (competitive advantage) di pasar asuransi yang
sensitif terhadap kepercayaan. Perusahaan dengan reputasi baik cenderung
memiliki akses pendanaan yang lebih mudah dan mampu mempertahankan
kinerja jangka panjang, sehingga berpotensi meningkatkan nilai
Perusahaan (Afifah dkk., 2021).

Selain itu, variabel institusional ownership juga ditambahkan
karena kepemilikan saham oleh institusi berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan eksternal terhadap manajemen. Kehadiran pemegang saham
institusional dianggap mampu mengurangi konflik keagenan antara
manajer dan pemegang saham, menekan praktik oportunistik, serta
meningkatkan transparansi pengelolaan perusahaan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mereplikasi studi sebelumnya, tetapi juga
berupaya mengisi kesenjangan dengan mengintegrasikan variabel reputasi

dan kepemilikan institusional, sehingga menghasilkan pemahaman yang
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lebih komprehensif mengenai determinan nilai perusahaan (Zahra & Nr,
2024).

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, dan penelitian
sebelumnya, terdapat ketidak konsistenan dan perbedaan dalam temuan
penelitian sebelumnya yang menjadikan peneliti tertarik dan merasa perlu
melakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti mengangkat judul penelitian
yaitu “Pengaruh Enterprise risk management, Sustainability report,
Corporate reputation, Dan Institutional ownership Terhada Nilai
Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Asuransi Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2022-2024)”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Enterprise risk management berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

2. Apakah Sustainability report berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

3. Apakah Corporate reputation berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)?

4. Apakah [Institutional ownership berpengaruh terhadap Nilai

Perusahaan pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)?
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Apakah Enterprise risk management, Sustainability report, Corporate
reputation, dan Institutional ownership berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Enterprise risk
management berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sustainability report
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Corporate reputation
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Institutional ownership
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Enterprise risk
management, Sustainability report, Corporate reputation, dan
Institutional ownership berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada

perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.4 Manfaat Penelitian

l.

Manfaat Akademik
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khusus nya dalam bidang akuntansi
dan analisis laporan keuangan, terutama tentang pengaruh enterprise
risk management, sustainability report, corporate reputation, dan

institutional ownership terhadap nilai perusahaan.

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Entitas Bisnis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan serta
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referensi baru bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan dan
menjalankan perusahaannya agar bisa lebih mengantisipasi dan

mencegah masalah yang mungkin akan terjadi dimasa mendatang.

‘nery eysng Nin el

b. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan serta
referensi baru bagi para investor jika ingin berinvestasi pada
perusahaan, dengan memperhatikan nilai perusahaan pada

perusahaan yang menjadi tujuan investor berinvestasi.
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3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan referensi
baru bagi perusahaan untuk membuat kebijakan didalam

perusahaannya.
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BABII
TINJAUAN TEORI
2.1 Landasan Theory
2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence pada tahun
1973 sebagai upaya dalam penyampaian informasi yang digunakan untuk
mwlihat kondisi perusahaan secara akurat kepada pihak eksternal yang
tertarik berinvestasi, meskipun terdapat ketidakpastian. Teori ini penting
karena informasi dari perusahaan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak luar dalam mengambil keputusan investasi. Teori sinyal
menjelaskan bahwa perusahaan dengan kualitas baik, secara langsung
maupun tidak, akan memberikan sinyal positif kepada pasar. Sinyal
tersebut membantu pihak eksternal menilai prospek pertumbuhan
perusahaan dan menjadi dasar bagi investor dalam menentukan keputusan
investasinya (Santosa, 2022).

Teori signaling menekankan pentingnya informasi yang
disampaikan oleh perusahaan karena dapat menjadi acuan bagi pihak luar
dalam mengambil keputusan investasi (Devi dkk., 2017). Dengan teori ini
dapat membantu Perusahaan mengungkapkan informasi kepada pihak luar.
Hal tersebut timbul disebabkan ketidak seimbangan antara informasi
perusahaan dan pihak luar, di mana perusahaan memiliki lebih banyak
informasi. Oleh sebab itu, perusahaan berupaya menyampaikan informasi

agar dapat meningkatkan harga sahamnya. (Iswajuni dkk., 2018).
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Teori sinyal (signalling theory) adalah teori yang membahas
pemberian informasi dari pihak manajemen dalam perusahaan kepada
pihak eksternal. Sinyal adalah sebuah pemberitahuan mengenai informasi
suatu manajemen apakah telah melakukan sesuatu untuk mewujudkan
tujuan dari pemilik perusahaan tersebut, informasi yang didapat juga akan
berguna untuk mengirim pemberitahuan kepada para pengguna laporan
yang membutuhkan dalam upaya mencapai tujuannya. Sebuah informasi
yang telah dijelaskan akan menimbulkan hubungan yang akan menjadi
perantara antara pihak didalam perusahaan maupun diluar perusahaan.
Hubungan informasi akan berkurang jika pihak manajemen dan pihak
eksternal dapat mengungkapkan terlebih dahulu penjelasan tentang
keuangan perusahaan kepada pihak luar melalui BEI agar seluruh pihak
eksternal dapat mengakses informasi tersebut dengan mudah dan cepat
jika membutuhkannya untuk kepentingan mereka.

Menurut Brigham dan Houston (2015), teori ini menjelaskan
bahwa tindakan manajemen dalam memberikan informasi kepada investor
mengenai prospek perusahaan disebut sebagai sinyal. Melalui teori ini,
investor dapat membedakan antara perusahaan yang memiliki nilai tinggi
dan perusahaan yang bernilai rendah. (Riberu & Sulfitri, 2023). Dalam
bidang akuntansi, teori sinyal digunakan untuk memahami bagaimana
informasi keuangan dikomunikasikan antara perusahaan dan pihak
eksternal, seperti investor, kreditur, dan regulator. Teori sinyal dalam

akuntansi membantu menjelaskan bagaimana perusahaan
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menggunakan laporan keuangan dan informasi terkait untuk mengirimkan
sinyal kepada pihak eksternal mengenai kondisi keuangan dan kinerja
mereka. Perusahaan yang memiliki kinerja baik mungkin memilih untuk
mengungkapkan lebih banyak informasi atau menerbitkan laporan
keuangan yang lebih rinci untuk menandakan kesehatan finansial mereka
kepada investor dan kreditur (Nur dkk., 2024).

Dalam dunia organisasi ataupun perusahaan, Signalling theory
telah banyak digunakan, karenanya teori ini bisa disebut sebagai teori
utama karena paling umum digunakan sebagai alat untuk meneliti suatu
organisasi. Teori dapat memberikan manfaat untuk kedua belah pihak jika
digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan karena teori ini
merupakan sinyal tentang karakteristik dari sebuah organisasi yang paling
mendasar dan tidak ada toleransi tentang pemahaman dan penawarannya.
Hal ini terjadi karena perusahaan yang menerapkan teori ini terbukti
memberikan dampak yang baik bagi perusahaannya, sehingga dapat
menyajikan informasi yang lebih luas dan akurat tentang hal-hal mendasar
dalam perusahaan dan sinyal tersebut juga akan mempengaruhi mereka
dalam pengambilan keputusan sebelum memutuskan akan mensuntikkan
dana pada perusahaan tersebut atau tidak (Drover, Wood, & Corbett,
2018).

Dalam penelitian ini variabel yang terkait dengan teori sinyal yaitu
enterprise risk management, sustainability report, dan reputasi

perusahaan. dalam variabel enterprise risk management menyatakan
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bahwa pengelolaan management yang baik akan memberikan sinyal
kepada investor tekait dengan kinerja didalam perusahaan. Kemudian
sustainability report yang merupakan laporan berkelanjutan akan
memberikan informasi dan sinyal positif kepada investor karena mrupakan
bentuk dan tanggung jawab Perusahaan tentang isu-isu eksternal yang
sedang terjadi. Reputasi perusahaan akan memberikan sinyal positif
kepada investor dikarenakan reputasi merupakan cara pandang pihak
eksternal seperti pelanggan, masyarakat yang menjadi penilaian kepada

investor tentang bagaimana perusahaan tersebut berjalan.

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi membahas hubungan antara manajemen perusahaan
sebagai agen dan pemilik modal sebagai prinsipal. Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Alchian dan Demsetz pada tahun 1972, kemudian
dikembangkan lebih lanjut oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976.
Teori ini menjelaskan bahwa hubungan keagenan muncul ketika prinsipal
menunjuk agen untuk melaksanakan tugas tertentu dan memberikan
wewenang dalam penentuan keputusan. Dalam konteks ini, manajemen
bertindak sebagai agen yang memiliki pengetahuan dan keahlian dalam
mengelola perusahaan secara efektif, dengan tujuan memaksimalkan
keuntungan bagi pemilik modal serta menjaga efisiensi dalam penggunaan
sumber daya dan biaya (Sutisna dkk., 2024).

Teori agensi atau agency theory menjelaskan bahwa hubungan

keagenan terjadi ketika satu atau lebih pihak (prinsipal) mempekerjakan
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pihak lain (agen) untuk melaksanakan tugas dan mendelegasikan
wewenang dalam penentuan pengambilan keputusan kepada seorang agen.
Permasalahan keagenan muncul karena adanya perbedaan maksud dan
kepentingan antara prinsipal dan agen yang memungkinkan agen untuk
bertindak tidak sesuai dengan kepentingan principal (Satria, 2022). Teori
agensi berlandaskan pada 3 asumsi, yakni asumsi terkait karakter manusia,
struktur keorganisasian, informasi (Eisenhardt, 1989). Ketiga unsur ini
yang menjadi landasan teori agensi dalam menjelaskan keterkaitan antara
principal dan Agent. Dimana hal ini cukup relevan dengan beberapa issue
dibidang akuntansi, seperti kecurangan (Fraud), Good Corporate
Governance, nilai perusahaan dan pemeriksaan (audit) (Sutisna dkk.,
2024).

Penelitian dari Sulistyowati & Fidiana pada tahun 2017
menyebutkan bahwa teori keagenan (agency teory) merupakan sebuah
teori yang hadir dari perkembangan berbagai riset akuntansi yang telah
dilakukan sebelumnya dengan mengadaptasi berbagai model akuntansi
keuangan dengan memasukkan elemen perilaku manusia kedalam analisis
ekonomi. Teori agensi menjelaskan adanya pemisahan antara pemilik
sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang mengelola perusahaan.
Kondisi ini dapat menimbulkan masalah keagenan karena masing-masing
pithak cenderung berupaya untuk memaksimalkan kepentingan atau
utilitasnya sendiri. (Sa‘adah & Malangkucecwara, 2021). Teori agensi

memberikan kerangka penting dalam memahami bagaimana konflik antara
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pemegang saham dan manajemen memengaruhi nilai perusahaan. Dengan
menerapkan prinsip tata kelola yang baik, sistem insentif yang tepat, dan
transparansi, perusahaan dapat meminimalkan agency cost dan
menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pemegang saham. Penelitian
empiris menunjukkan bahwa perusahaan dengan mekanisme pengendalian
keagenan yang kuat cenderung memiliki kinerja keuangan dan valuasi
pasar yang lebih baik. Teori agensi menawarkan dua cara untuk
mengurangi  konflik antara pemilik dan manajer, yaitu dengan
meningkatkan kepemilikan manajerial agar kepentingannya sejalan dengan
pemilik, atau dengan memanfaatkan utang sebagai alat pengendalian
terhadap kinerja manajer. (Sienatra dkk., 2015).

Dalam penelitian ini variabel institutional ownership merupakan
variabel yang terkait dengan teori agensi. Karena variabel ini dapat
mengurangi konflik antara agen (management) dan principal (investor)
terkait dengan perbedaan kepentingan. Kepemilikan institusional bertugas
sebagai pengawas dalam perusahaan, semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional makan tingkat pengawasan didalam perusahaan semakin

tinggi, hal ini akan membuat management lebih berhati-hati dalam

bertindak agar tidak merugikan investor.
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2.2 Teory
2.2.1 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai jual sebuah perusahaan
yang sedang beroperasi. Adanya kelebihan nilai jual diatas nilai likuidasi
adalah nilai dari organisasi manajemen yang menjalankan perusahaan itu.
Nilai perusahaan adalah kondisi yang telah dicapai oleh perusahaan
sebagai wujud dari kepercayaan masyarakat karena perusahaan telah
melalui rangkaian kegiatan yang berlangsung selama beberapa tahun,
sejak perusahaan didirikan hingga sekarang (Noerirawan & Muid, 2012).
Bagi perusahaan yang sudah go public, nilai perusahaan dapat dilihat dari
harga saham yang diperdagangkan di pasar modal. Semakin tinggi harga
sahamnya, berarti semakin tinggi pula nilai perusahaannya.
(Hermuningsih, 2013). Informasi mengenai harga saham bisa dijadikan
acuan oleh investor dalam mengambil keputusan investasi. Namun, jika
keputusan tersebut hanya didasarkan pada informasi keuangan yang ada di
laporan keuangan, hal itu belum tentu menjamin keputusan investasi yang
diambil sudah tepat. (Siregar & Safitri, 2019).

Menurut Kasmir (2017:7), nilai perusahaan adalah harga yang
bersedia dibayar oleh calon pembeli ketika perusahaan dijual. Jika
perusahaan sudah go public atau menawarkan sahamnya ke masyarakat,
maka nilai perusahaan dianggap sebagai pandangan investor terhadap
perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat digunakan investor untuk

menilai kinerja perusahaan di masa depan, karena nilai ini sering dikaitkan
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dengan harga saham. Investor akan mendapatkan keuntungan jika harga
saham perusahaan meningkat (Dina & Wahyuningtyas, 2022). Investor
akan menanamkan modal pada perusahaan yang dianggap mampu
memberikan keuntungan atau dividen yang menjanjikan. Karena itu,
investor memerlukan informasi mengenai kondisi terbaru perusahaan.
Informasi tersebut bisa didapatkan melalui annual report atau laporan
tahunan yang diterbitkan perusahaan. Laporan tahunan biasanya memuat
laporan keuangan serta berbagai penghargaan yang diperoleh perusahaan
selama satu periode. (Metana & Meiranto, 2023).

Penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui
pergerakan harga saham yang sedang ditransaksikan di bursa. Pada
kenyataannya, banyak investor mengalami kesulita dalam memprediksi
nilai perusahaan menjadi salah satu acuan penting dalam pengambilan
keputusan investasi, karena harga saham perusahaan dapat naik atau turun
kapan saja (Menurut Salvatore, 2005). Tujuan utama suatu perusahaan
adalah meningkatkan nilai atau kekayaannya. Tingginya harga saham
menjadi indikator bahwa nilai perusahaan mengalami peningkatan.
Dengan memaksimalkan nilai perusahaan melalui kenaikan harga pasar
saham, perusahaan menunjukkan orientasi jangka panjang yang
mencerminkan prospek pertumbuhan dan kinerja yang positif di masa

mendatang (Halizah & Suwarno, 2023).
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2.2.2 Enterprise risk management

ERM merupakan suatu pendekatan menyeluruh dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengelola, dan memantau risiko-risiko yang
dapat memengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. Beasley et al. (2005)
menyatakan bahwa penerapan ERM mampu meningkatkan nilai
perusahaan karena dapat memberikan kepercayaan lebih bagi investor
terhadap manajemen risiko perusahaan. Ardianto dan Rivandi (2018) juga
menegaskan bahwa pengungkapan ERM yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan mendorong peningkatan nilai perusahaan.

Enterprise risk management (ERM) merupakan suatu proses yang
bersifat sistematis dan berkesinambungan, yang dirancang serta diterapkan
oleh manajemen untuk memastikan bahwa seluruh potensi risiko yang
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perusahaan dapat
diidentifikasi, dianalisis, dan dikendalikan secara efektif sesuai dengan
tingkat risiko yang dapat diterima oleh perusahaan. Tujuan manajemen
risiko adalah membangun sistem dalam organisasi agar setiap aktivitas
yang berisiko dan berpotensi merugikan perusahaan dapat diantisipasi dan
dikelola dengan baik, sehingga dapat meningkatkan penilaian terhadap
perusahaan (Siregar & Safitri, 2019). Penerapan manajemen risiko yang
efektif memberikan manfaat besar bagi perusahaan, karena membantu
dalam mengantisipasi serta meminimalkan potensi kerugian yang mungkin
terjadi. Selain itu, keberadaan sistem manajemen risiko yang baik juga

menjadi salah satu faktor penting yang dipertimbangkan oleh para investor
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dalam mengambil keputusan investasi, karena mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola ketidakpastian dan menjaga stabilitas
kinerjanya. Risiko bisnis atau business risk adalah suatu tindakan yang
berhubungan dengan kemungkinan terjadinya kerugian yang bisa
diperkirakan maupun yang tidak terduga. Risiko ini dapat muncul karena
berbagai faktor, seperti peraturan, proses bisnis, atau perencanaan yang
kurang baik (Metana & Meiranto, 2023).

Untuk menghadapi kemungkinan risiko yang terjadi, perusahaan
dapat melakukan beberapa langkah seperti membuat rencana bisnis,
menyusun perencanaan manajemen risiko, menjalankan rencana yang
telah dibuat, serta meminimalkan risiko keuangan melalui pencatatan
keuangan yang baik. Pengungkapan manajemen risiko wajib dilakukan,
terutama bagi perusahaan go public, karena perusahaan tersebut memiliki
banyak stakeholder yang membutuhkan informasi untuk pengambilan
keputusan. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan
bahwa keberadaan pemangku kepentingan mendorong perusahaan untuk
mengungkapkan informasi dalam laporan tahunan. (Freeman dkk., 2004).
Menurut Silva dkk., (2019), pengungkapan ERM harus mampu
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang terlibat mengenai risiko
bisnis dan cara mengelolanya dengan tepat agar dapat menciptakan nilai
bagi perusahaan.

Enterprise risk management dapat diartikan sebagai rangkaian

prosedur yang mengintegrasikan risiko dan manajemen organisasi ke
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dalam proses bisnis perusahaan. Proses ini membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi, mengendalikan, dan meminimalkan risiko yang mungkin
muncul selama upaya mencapai tujuan, agar kerugian yang terjadi tidak
melebihi kemampuan perusahaan dan kelangsungan hidupnya tetap terjaga
(Suharti dkk., 2022).

Informasi mengenai penerapan manajemen risiko biasanya
disajikan dalam laporan tahunan (annual report) perusahaan, karena para
pemangku kepentingan (stakeholders) mengharapkan adanya transparansi
dan kelengkapan informasi terkait pengelolaan risiko yang dilakukan
perusahaan. Salah satu praktik terbaik (best practice) dalam penerapan
manajemen risiko adalah dengan mengadopsi kerangka kerja Enterprise
risk management (ERM) yang dikembangkan pada tahun 2004 oleh
Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission
(COSO). Kerangka kerja ini memberikan pedoman komprehensif bagi
perusahaan dalam mengidentifikasi, menilai, mengelola, dan memantau
risiko secara terintegrasi di seluruh lini organisasi.Adapun untuk menilai
kecukupan informasi dimaksud para peneliti umumnya mengukur secara
kuantitatif dengan menggunakan indeks ERMi (Witjaksono, 2019).

COSO kemudian menyusun dan memperkenalkan kerangka kerja
konseptual yang dikenal sebagai COSO ERM Framework, yaitu suatu
panduan komprehensif dalam penerapan FEnterprise risk management

(ERM). Kerangka ini dirancang untuk membantu organisasi dalam
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mengidentifikasi, menilai, mengelola, serta memantau risiko secara
sistematis agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Gambar I1.1
COSO ERM Framework

'3
2
28
5
o

Control Activities
Information & Comnjunication

Monjtoring Actiyities

Sumber : COSO Framework Guide

Kubus ERM menggambarkan secara visual kerangka kerja
Enterprise risk management (ERM) yang dikembangkan oleh COSO,
yang terdiri atas delapan komponen utama risiko, empat tujuan manajemen
risiko, serta tingkatan entitas dan unit organisasi. Ketiga dimensi ini saling
berhubungan dan membentuk pendekatan menyeluruh dalam pengelolaan
risiko di seluruh aspek perusahaan. Secara khusus, komponen tingkatan
entitas dan unit diterapkan secara berbeda-beda tergantung pada ukuran,
karakteristik, serta jenis bisnis suatu organisasi, karena setiap entitas
memiliki kompleksitas dan kebutuhan pengelolaan risiko yang tidak sama
(Witjaksono, 2019).

Perusahaan yang memiliki pengelolaan risiko yang baik diyakini
mampu mengendalikan risiko yang dapat mengganggu kelangsungan

usahanya. Dengan penerapan enterprise risk management, investor
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mendapatkan keyakinan bahwa risiko bisnis dapat diidentifikasi dan
ditekan sekecil mungkin. Dengan kemampuan dalam mengelola dan
mengendalikan risiko, perusahaan dapat mengalokasikan sumber dayanya
secara lebih efektif untuk mendukung peningkatan nilai perusahaan.
Kondisi ini sejalan dengan teori sinyal (signaling theory), yang
menjelaskan bahwa perusahaan memberikan sinyal positif kepada pihak
eksternal, khususnya investor, mengenai kemampuannya dalam menjaga
stabilitas dan keberlangsungan usaha di masa mendatang (Lana &
Oktorina, 2024).
2.2.3 Sustainability report

Sustainability report adalah laporan tambahan yang disajikan
perusahaan selain laporan keuangan, terutama untuk industri yang
berhubungan erat dengan lingkungan. Menurut ACCA (2013),
Sustainability report memuat data kinerja perusahaan di bidang ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Laporan ini juga mencerminkan nilai serta tata
kelola perusahaan, yang menunjukkan upaya dan komitmen perusahaan
terhadap pembangunan ekonomi baik secara nasional maupun global
(Widyadi & Widiatmoko, 2023). Menurut Purwanti dan Lestari (2021),
pelaporan keberlanjutan mendorong akuntabilitas dan transparansi
perusahaan yang berdampak positif terhadap reputasi dan nilai perusahaan.
Laporan ini juga meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan

menciptakan hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan.
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Sustainability report adalah laporan yang disusun oleh perusahaan
untuk memberikan informasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan
sosial dari kegiatan usahanya, serta mencakup praktik bisnis yang
dijalankan oleh Perusahaan (GRI. 2016). Dalam penyusunan Sustainability
report, terdapat standar yang umum digunakan yaitu GRI Standards, yang
mencakup tiga aspek utama: aspek ekonomi (GRI 200), aspek lingkungan
(GRI 300), dan aspek sosial (GRI 400) (Nisaih & Prijanto, 2023). UU
No.40 Tahun 2007 tentang Sustainability report menjelaskan bahwa
perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam
wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta
menyampaikan informasi mengenai kinerja kegiatan tersebut dalam
laporan tahunan.

Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga mengeluarkan
ketentuan yang mengatur mengenai kewajiban perusahaan untuk
melaporkan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan melalui
Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016. Dalam peraturan tersebut
dijelaskan bahwa informasi mengenai tanggung jawab sosial dan
lingkungan merupakan komponen wajib yang harus diungkapkan dalam
laporan tahunan perusahaan. Ketentuan ini bertujuan untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, serta menunjukkan komitmen perusahaan
terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung jawab sosial korporasi (1AL

(2021).
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OJK kemudian menerbitkan POJK No.51/0JK.03/2017 yang
menyatakan bahwa laporan keberlanjutan awalnya merupakan laporan
sukarela yang disusun oleh perusahaan yang telah menjalankan kegiatan
berkelanjutan tanpa adanya paksaan dari peraturan. Setelah itu, melalui
POJK No.51/0JK.03/2017, OJK menetapkan kewajiban bagi perusahaan
untuk melaporkan aktivitas keberlanjutannya, yang kemudian diperjelas
lagi dalam SE OJK No.16/SEOJK.04/2021. Surat edaran tersebut
menegaskan kembali kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan,
baik berupa Laporan Keuangan maupun Laporan Keberlanjutan,
sebagaimana diatur dalam Lampiran II POJK No.51/0JK.03/2017. Dalam
SE OJK ini juga dijelaskan bahwa aktivitas keberlanjutan berkaitan erat
dengan kegiatan operasional perusahaan, dan pelaporannya dapat dibuat
terpisah atau digabung dengan Laporan Tahunan. Intinya, aktivitas
keberlanjutan berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan (Wijaya &
Novianto, 2024).

Laporan ini menjadi sarana utama untuk menyampaikan kinerja
keberlanjutan perusahaan serta dampak yang ditimbulkan, baik positif
maupun negatif. Selain itu, Sustainability report juga berfungsi sebagai
alat komunikasi yang menunjukkan bagaimana perusahaan menanggapi
isu perubahan iklim, masalah sosial, dan berbagai persoalan keberlanjutan
lainnya. Perusahaan yang menyusun Sustainability report berarti telah
menunjukkan komitmen nyata terhadap isu sosial dan lingkungan, serta

memahami pentingnya keterbukaan informasi kepada para stakeholder.
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Laporan ini juga dapat menjadi cara bagi perusahaan untuk merespons
berbagai tuntutan yang ada terutama informasi dari stakeholders. Ketika
hasil pengungkapan Sustainability report perusahaan mengalami
keuntungan berarti keadaan suatu perusahaan dapat mengelola
keuangandengan baiksehingga nilai perusahaan dimata investor pun

semakin baik (Iriansyah dkk., 2023).

2.2.4 Corporate reputation

Reputasi perusahaan merupakan pandangan atau penilaian
keseluruhan yang dimiliki oleh berbagai pihak terhadap suatu perusahaan.
Reputasi ini terbentuk dari bagaimana perusahaan menjalankan
aktivitasnya, baik dalam hal kinerja, tanggung jawab sosial, maupun
hubungan dengan para pemangku kepentingan. Reputasi perusahaan juga
mencerminkan sejauh mana perusahaan dianggap efektif, dapat dipercaya,
dan memiliki integritas dalam menjalankan bisnisnya. Selain itu, reputasi
mencerminkan persepsi masyarakat terhadap kekuatan dan kelemahan
perusahaan, yang dilihat dari berbagai perspektif seperti karyawan,
investor, konsumen, serta publik secara umum. Reputasi yang baik akan
menjadi aset penting bagi perusahaan karena mampu meningkatkan
kepercayaan dan citra positif di mata masyarakat serta menarik minat
investor dan pelanggan. (Fombrun dkk., 2015)

Reputasi perusahaan dapat diartikan sebagai gabungan dari
berbagai citra atau pandangan yang menggambarkan keseluruhan identitas

Perusahaan (Syah, 2013). Reputasi perusahaan terbentuk dari identitas,
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kinerja, serta pandangan publik yang didasarkan pada pengalaman dan
informasi yang mereka peroleh. Oleh karena itu, reputasi perusahaan dapat
memengaruhi keputusan manajemen dalam menentukan strategi, di mana
fokusnya lebih diarahkan pada keberlangsungan jangka panjang
perusahaan dibandingkan keuntungan jangka pendek (Cao dkk., 2012).
Perusahaan yang memiliki reputasi baik berupaya meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham dengan berfokus pada produk yang
berkualitas dan proses yang inovatif. Dengan demikian, perusahaan yang
bereputasi baik cenderung memiliki dorongan yang lebih kuat untuk terus
berkembang dan menciptakan nilai lebih bagi para pemangku kepentingan
(Kim dkk., 2020).

Secara keseluruhan, anggapan bahwa reputasi perusahaan masih
merupakan bidang yang belum banyak diteliti sudah tidak relevan lagi.
Selama dua dekade terakhir, berbagai kajian akademis yang membahas
tema dan isu terkait reputasi telah mengalami perkembangan yang
signifikan. Hasil penelitian, baik teoritis maupun empiris, menunjukkan
bahwa reputasi merupakan aset berharga yang dapat memberikan
keunggulan kompetitif dan berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
perusahaan (Afifah dkk., 2021). Oleh karena itu, ia memiliki nilai
ekonomi yang signifikan (Geller, G. 2014).

Reputasi perusahaan dapat diartikan sebagai cerminan persepsi dan
penilaian masyarakat terhadap perilaku serta identitas perusahaan yang

terbentuk secara alami dari waktu ke waktu. Reputasi ini merupakan hasil
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dari pandangan kolektif para pemangku kepentingan terhadap perusahaan,
yang didasarkan pada kinerja keuangan, sosial, maupun lingkungan yang
telah ditunjukkan perusahaan. Dengan demikian, reputasi tidak hanya
mencerminkan citra sesaat, tetapi juga merupakan akumulasi dari
pengalaman dan penilaian publik terhadap konsistensi perilaku dan
tanggung jawab perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya (Afifah
dkk., 2021). Reputasi mencerminkan pandangan bersama tentang
kemampuan perusahaan dalam memberikan kualitas dan nilai. Reputasi
juga berperan sebagai kerangka penilaian bagi para pemangku kepentingan
untuk menilai seberapa besar kemungkinan perusahaan akan terus
menunjukkan nilai, kualitas, dan perilaku positif di masa mendatang
(Chalencon dkk., 2017).

Geller, G. (2014) Reputasi terbentuk melalui tiga proses sosial,
yaitu (1) pembentukan, (2) refraksi, dan (3) penilaian. Pembentukan
adalah proses di mana perusahaan melakukan langkah strategis untuk
membangun reputasinya. Dalam proses ini terdapat empat hubungan
utama, yaitu (1) hubungan dengan pelanggan, (2) hubungan dengan
investor, (3) hubungan dengan karyawan, dan (4) hubungan dengan
masyarakat, serta dua hubungan tambahan yaitu (5) hubungan dengan
pemerintah dan (6) hubungan dengan media atau publik. Semua hubungan
tersebut bertujuan untuk membentuk citra tentang organisasi. Jika
mengacu pada definisi konstruksi Walker (2010), hubungan-hubungan ini

berperan dalam memperkuat atau mengubah identitas perusahaan melalui
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hubungan dengan karyawan, serta mengubah citra yang diharapkan
menjadi reputasi yang nyata di mata publik. (Afifah dkk., 2021).
2.2.5 Institutional ownership

Kepemilikan institusional merupakan proporsi saham perusahaan
yang dimiliki oleh lembaga atau institusi, seperti perusahaan asuransi,
dana pensiun, atau lembaga investasi lainnya, yang mengelola dana atas
nama pihak ketiga (Widianingsih, 2018). Kepemilikan institusional dapat
berasal dari berbagai pihak, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan
investasi, atau lembaga-lembaga institusi lainnya akan mendorong tingkat
pengawasan yang lebih optimal (S. Wibowo, 2017). Semakin besar
proporsi kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan, maka semakin
kuat pula mekanisme pengawasan yang dilakukan oleh pihak eksternal
terhadap manajemen. Pengawasan yang efektif dari investor institusional
ini dapat menekan perilaku oportunistik manajer dan mengurangi
terjadinya konflik keagenan. Dengan menurunnya biaya keagenan (agency
cost), efisiensi perusahaan akan meningkat, sehingga pada akhirnya dapat
mendorong  peningkatan nilai  perusahaan secara  keseluruhan.
(Widianingsih, 2018). Kehadiran kepemilikan institusional penting untuk
mendorong pengawasan yang lebih efektif sehingga perusahaan dapat
menjaga kesejahteraan para investornya. Pemegang saham institusional
berperan sebagai pihak pengawas karena memiliki investasi yang cukup
besar dalam perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional,

maka pengawasan akan semakin kuat dan dapat mengurangi kemungkinan
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manajer bertindak oportunis demi kepentingan pribadinya (Kurniawan &
Putri, 2023).

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Pratami, (2019)
Investor institusional dianggap bisa menjadi mekanisme pengawasan yang
efektif atas setiap keputusan manajer. Semakin besar kepemilikan institusi,
semakin kuat suara dan dorongan mereka untuk mengawasi manajemen.
Hal ini mendorong peningkatan kinerja perusahaan sehingga tujuan
utamanya, yaitu mengoptimalkan nilai perusahaan, dapat tercapai
(Sinarmayarani & Suwitho, 2016). Investor institusional dapat mendorong
pengawasan yang lebih baik terhadap manajer. Semakin besar kepemilikan
saham institusional, semakin tinggi nilai perusahaan jika kepemilikan ini
efektif sebagai mekanisme pengawasan(Zahra & Nr, 2024). Pemegang
saham institusional mampu melakukan pengawasan yang efektif, sehingga
kepemilikan yang signifikan dapat memengaruhi kinerja dan keputusan
manajerial (Wardoyo & Fauziah, 2024).

Selain itu, investor institusional memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja perusahaan melalui penerapan kemampuan
manajerial, pengetahuan profesional, serta pemanfaatan hak suara mereka
untuk memengaruhi keputusan manajemen agar lebih efisien. Investor
institusional juga berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan
strategis perusahaan. Ketika perusahaan membutuhkan tambahan modal,
mereka dapat memberikan dukungan finansial langsung ataupun

memanfaatkan jaringan yang dimilikinya untuk membantu perusahaan
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memperoleh sumber pendanaan. Tingginya tingkat kepemilikan
institusional mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memastikan
adanya pengawasan yang efektif terhadap manajemen. Semakin besar
kepemilikan ini, pemanfaatan aset perusahaan menjadi lebih efisien dan
dapat mencegah pemborosan oleh manajemen. Dengan kepemilikan
institusional yang tinggi, dorongan untuk mengawasi manajemen juga
semakin besar, sehingga kinerja perusahaan dapat lebih optimal (Haryono
dkk., 2017).
2.3 Kajian Menurut Islam

Nilai perusahaan menurut Islam tidak hanya diukur dari aspek
finansial atau harga pasar saham semata, melainkan harus mencerminkan
prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan Al-Qur'an dan hadis, seperti
keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab social (Anwar dkk., 2023).
Dalam Islam, perusahaan adalah entitas yang harus menjalankan aktivitas
bisnisnya sesuai dengan maqashid syariah, yaitu menjaga kemaslahatan
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, sehingga keberkahan dan
kesejahteraan pemangku kepentingan dapat tercapai (Pratomo &
Nugrahanti, 2022). Allah SWT menegaskan pentingnya keadilan dan amal
saleh dalam berbagai ayat, misalnya dalam Surah Al-Layl dan Ar-
Rahman, yang mengingatkan bahwa setiap tindakan harus dilakukan
dengan itikad baik dan tidak mengandung unsur riba, gharar, maupun
maysir. Nilai perusahaan dalam Islam harus mengacu pada

prinsip maqashid syariah (tujuan syariah), yaitu menjaga agama, jiwa,
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akal, keturunan, dan harta. Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rahman:
60, sebagai berikut:

be a i S0 L
dn

—Tidak ada balasan kebaikan selain kebaikan (pula)"

Ayat ini menegaskan bahwa kebaikan harus dibalas dengan
kebaikan, yang mengindikasikan bahwa aktivitas bisnis harus dilakukan
dengan itikad baik dan keadilan agar menghasilkan keuntungan yang halal
dan berkah. Selain itu, dalam QS. Al-Ankabut (29):9 yang berbunyi:

Al Wy calall 2 o Jlaad 347

—Orang-orang yang beriman dan beramal saleh pasti akan Kami
masukkan mereka dalam (golongan) orang-orang saleh.|

Dalam ayat ini menekankan pentingnya keimanan dan amal saleh,
yang dapat diartikan bahwa perusahaan yang berlandaskan nilai Islam
akan mendapatkan keberkahan dan kepercayaan dari para pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, nilai perusahaan dalam perspektif Islam juga
mencakup penerapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) atau
Islamic  Social Reporting (ISR), yang meningkatkan kepercayaan
stakeholder dan memastikan keberlanjutan usaha secara etis dan
berkelanjutan. Dengan demikian, memaksimalkan nilai perusahaan dalam
Islam berarti tidak hanya meningkatkan harga saham dan keuntungan,
tetapi juga memastikan aktivitas perusahaan bebas dari praktik yang

dilarang syariah serta berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan
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keadilan, sehingga nilai perusahaan tumbuh secara halal dan berkah sesuai

dengan tujuan syariah (Hidayat & Usman, 2021).

2.4 Kajian Atas Riset Terdahulu

Tabel I1.1

Penelitian Terdahulu

No | Penelitian Judul Variabel Hasil Penelitian
1 Novalita, Pengaruh X1= Enterprise | Hasil penelitian
(2025) Enterprise risk | risk ini menunjukkan
management  dan | management bahwa enterprise
Sustainability X2= risk management
report terhadap | Sustainability dan sustainability
Nilai  Perusahaan | report report
Sektor ~ Makanan | Y= Nilai | berpengaruh
dan Minuman yang | Perusahaan positif  terhadap
Terdaftar di BEI nilai perusahaan
Tahun 2020-2022 pada perusahaan
sektor makanan
dan minuman
periode 2020-
2022
2 Cristofel & | Pengaruh X1= Enterprise | Hasil penelitian
Kurniawati, Enterprise risk | risk ini  menyatakan
(2021) management, management bahwa ERM
Corporate  Social | X2= Corporate | berpengaruh
Responsibilty Dan | Social negatif terhadap
Kepemilikan Responsibility nilai Perusahaan,
Institusional X3= sedangkam CSR
Terhadap Nilai | Kepemilikan dan Kepemilikan
Perusahaan Institusional institusional
Y= Nilai | berpengaruh
Perusahaan positif  terhadap
nilai perusahaan
3 Afifah dkk., | Pengaruh Corporate | X1= Corporate | Hasil penelitian
(2021) Social Social ini  menyatakan
Responsibility (Csr) | Responsisbility | bahwa CSR
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Dan Reputasi | X2= Reputasi | berpengaruh
Perusahaan Perusahaan negative terhadap
Terhadap Nilai | Y= Nilai | nilai Perusahaan,
Perusahaan Perusahaan sedangkan
Reputasi
Perusahaan
berpengaruh
positif  terhadap
nilai Perusahaan.
Sarah, M., & | Analisis Pengaruh | X1= Enferprise | Enterprise  Risk
Fauziah, F. | Enterprise Risk | Risk Management
(2022). Management Management (ERM)
(ERM) dan Return | X2= Return On | berpengaruh
On Asset(ROA) Asset negatif,
terhadap Firm | Y=Firm Value | sedangkan Return
Value pada On Asset
Perusahaan berpengaruh
Pertambangan Batu positif signifikan
Bara yang terdaftar terhadap firm
di  Bursa Efek value
Indonesia.
Ananda & | Pengaruh X1= Enterprise | Hasil penelitian
Werastuti, Enterprise risk | risk ini  menyatakan
(2022) management, management bahwa enterprise
Intellectual Capital | X2= risk management,
Dan Sustainability | Intellectual intellectual
report Terhadap | Capital capital, dan
Nilai Perusahaan X3= sustainability
Sustainability report
report berpengaruh
Y= Nilai | positif terhadap
Perusahaan nilai perusahaan

pada perusahaan
perbankan  yang
terdaftar di Bursa
Efek

tahun 2016-2020

Indonesia
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Maharani dkk., | Pengaruh X1= Hasil penelitian
2024 Pengungkapan Sustainability ini  menyatakan
Sustainability Report bahwa
Report Dan | X2= Sustainability
Intellectual Capital | Intellectual Report dan
Terhadap Nilai | Capital Intellectual
Perusahaan  Pada | Y= Nilai | Capital tidak
Perusahaan perusahaan berpengaruh
Perbankan  Yang terhadap nilai
Terdaftar Di Bei perusahaan
Tahun 2018-2022
Daromes & | Joint  Impact of | X1= Hasil penelitian
Gunawan Philanthropy  and | Philanthropy ini  menyatakan
(2020). Corporate X2= Corporate | Philanthropy and
Reputation on Firm | Reputation Corporate
Value Y= Firm Value | Reputation tidak
berpengaruh
terhadap firm
value
Siregar & | Pengaruh X1= Enterprise | Hasil pengujian
Safitri, (2019) Pengungkapan risk membuktikan
Enterprise risk | management bahwa
management, X2= Pengungkapan
Intellectual Capital, | Intellectual Corporate Social
Corporate  Social | capital Responsibility,
Responsibility, Dan | X3= Corporate | Dan
Sustainability Social Sustainability
report Terhadap | Responsibiliti report
Nilai Perusahaan X4= berpengaruh
Sustainability signifikan
report terhadap Nilai
Y= Nilai | Perusahaan.
perusahaan Sedangkan
Pengungkapan
Enterprise  risk
management,
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Intellectual
Capital tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap Nilai
Perusahaan
9 Bukhori & | Corporate  Social | X1= Corporate | Hasil penelitian
Sisdianto, Responsibility (Csr) | social ini  menyatakan
(2025) Dan Reputasi | responsibility bahwa CSR dan
Perusahaan Dalam | X2= Reputasi | reputasi
Meningkatkan Nilai | Perusahaan Perusahaan
Perusahaan Y= Nilai | berpengaruh
Perusahaan terhadap nilai
perusahaan
10 F. Maharani & | Pengaruh X1=ERM Hasil penelitian
Mayangsari, Pengungkapan Erm, | X2= ini  menyatakan
(2022) Kepemilikan Kepemilikan bahwa ERM dan
Institusional, Dan | institusional profitabilitas
Profitabilitas X3= memiliki
Terhadap Nilai | Profitabilitas pengaruh
Perusahaan Y= Nilai | terhadap nilai
perusahaan Perusahaan,
sedangkan
kepemilikan
institusional tidak
berpengaruh
terhadap nilai
Perusahaan.
11 Permatasari, Pengaruh Xl1= Hasil penelitian
(2023) Intellectual Capital, | Intellectual ini  menyatakan
Good Corporate | capital bahwa
Governance, Dan | X2= Good | intellectual
Reputasi corporate capital, good
Perusahaan governance corporate
Terhadap Nilai | X3= Reputasi | governance, dan
Perusahaan Sektor | perusahaan reputasi
Consumer  Goods | Y= Nilai | Perusahaan tidak
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Yang  Terdaftardi | perusahaan memiliki

Bursa Efek pengaruh

Indonesia terhadap nilai
perusahaan.

12 Widyadi & | Pengaruh X1= Hasil penelitian
Widiatmoko, Pengungkapan Sustainability menunjukkan
(2023) Sustainability report bahwa

report Dan Kualitas | X2=  Kualitas | Sustainability
Audit Terhadap | audit report dan
Nilai  Perusahaan | Y= Nilai | kualitas audit
Pada  Perusahaan | perusahaan berpengaruh
Manufaktur 2016- positif dan
2020 signifikan
terhadap nilai
Perusahaan.
13 Riberu & | Pengaruh X1= Enterprise | Hasil penelitian
Sulfitri, (2023) | Enterprise risk | risk menunjukkan
management, management bahwa Enterprise
Kebijakan Hutang | X2= Kebijakan | risk management,
Dan Sustainability | hutang kebijakan hutang,
report Terhadap | X3= dan sustainability
Nilai  Perusahaan | Sustainability report
Pada  Perusahaan | report berpengaruh
Sektor Y= Nilai | positif dan
Pertambangan. perusahaan signifikan
terhadap nilai
Perusahaan.

14 (Kurniawan & | Pengaruh Xl1= Hasil penelitian

Putri, 2023) Intellectual Capital, | Intellectual ini  menyatakan
Leverage, Capital bahwa
Managerial X2= Leverage | Intellectual
Ownership, Dan | X3= Capital
Institutional Managerial berpengaruh
Ownership Ownership positif  terhadap
Terhadap Nilai | X4= nilai Perusahaan,
Perusahaan (Studi | Institutional sedangkan
Pada  Top 100 | Ownership leverage,
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World‘s Best | Y= Nilai | managerial
Airlines Versi | perusahaan ownership  dan
Skytrax.Com institutional
Periode Tahun ownership  tidak
2016-2020) berpengaruh
terhadap nilai
Perusahaan.
15 Sari & Patrisia, | The  Effect of | X1= Hasil  penelitian
(2019) Institutional Institutional menunjukkan
ownership, Capital | ownership bahwa
Structure, Dividend | X2= Capital | Institutional
Policy, and | Struktur ownership  dan
Company‘s Growth | X3=  Dividen | company growt
on Firm  Value | policy tidak berpengaruh
(Study of Property | X4= Company | terhadap nilai
Real Estate and | growth perusahaan,
Building Y= Nilai | sedangkan capital
Construction perusahaan struktur dan
Companies) dividen  policy
berpengaruh
positif  terhadap
nilai Perusahaan.

2.5 Kerangka Konseptual

Penelitian ini dibangun untuk menguraikan pengaruh enterprise

risk management, sustainability report, corporate reputation, dan
institutional ownership terhadap nilai perusahaan, khusus nya pada sektor
asuransi. Berdasarkan fenomena serta permasalahan yang ada, landasan
teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disajikan kerangka konseptual

sebagai berikut:
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Gambar I1.2
Kerangka Konseptual

Enterprise risk
management (X1)

Sustainability report
(X2)

Nilai Perusahaan

(Y)

A

Corporate reputation
(X3)

Institutional Ownership
(X4)

Sumber: Data Olahan Penulis, 2026

2.6 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah hubungan logis antara dua variabel atau
lebih yang dapat diperkirakan melalui suatu pengujian yang diungkapkan
melalui sebuah pernyataan (Uma Sekaran, 2006).
2.6.1 Pengaruh Enterprise risk management Terhadap Nilai
Perusahaan

Informasi non-keuangan tentang manajemen risiko perusahaan
memberikan investor petunjuk mengenai keamanan dana yang mereka
tanamkan. Selain itu, manajemen risiko juga memberi investor
pemahaman lebih baik tentang kemampuan perusahaan dalam mengurangi

risiko yang dihadapinya. Penelitian yang dilakukan oleh Cristofel &
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Kurniawati, (2021) dinyatakan bahwa penerapan manajemen risiko
perusahaan dapat secara signifikan menurunkan nilai bisnis. Penurunan
nilai perusahaan tersebut terjadi karena pengungkapan informasi
manajemen risiko yang terlalu detail kepada publik. Laporan keuangan
yang memuat rincian mengenai proses peramalan serta potensi kelemahan
perusahaan dapat menimbulkan persepsi negatif di kalangan investor.
Akibatnya, hal ini dapat memberikan sinyal yang kurang baik terhadap
prospek perusahaan dan berdampak pada turunnya nilai perusahaan di
pasar (F. Maharani & Mayangsari, 2022). Dengan penerapan Enterprise
risk management (ERM) yang efektif, manajemen perusahaan dapat
bekerja secara lebih terintegrasi dalam mengidentifikasi, menilai, dan
mengendalikan berbagai risiko yang mungkin timbul, sehingga potensi
kerugian dapat diminimalkan dan stabilitas perusahaan dapat terjaga
dengan lebih baikDalam penelitian Iswajuni dkk., (2018) dan Devi dkk.,
(2017) menyatakan bahwa FEnterprise risk management berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan dalam penelitian Rahmi &
Wijaya (2022), Ananda & Werastuti, (2022), Siregar & Safitri, (2019),
Fadilah & Afriyenti, (2020) menunjukkan bahwa enterprise risk
management tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian-penelitian  sebelumnya menunjukkan hasil yang belum
konsisten, sehingga diperlukan kajian ulang untuk memperoleh temuan
yang lebih jelas dan komprehensif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini

dilakukan kembali dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut:
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H1: Enterprise risk management berpengaruh terhadap nilai

perusahaan

2.6.2 Pengaruh Sustainability report Terhadap Nilai Perusahaan
Pengungkapan sustainability report (SR) adalah cara perusahaan
menyampaikan dampak dari kegiatan operasionalnya, baik secara
ekonomi, sosial, maupun lingkungan, kepada pihak luar (Tjandra dkk.,
2023). Dengan mengungkapkan sustainability report, perusahaan
memberikan sinyal positif kepada investor, begitupun sebaliknya jika
prospeknya baik. Sinyal ini memengaruhi harga saham dan meningkatkan
nilai perusahaan, sehingga manajemen terdorong menyampaikan informasi
yang menarik bagi investor, terutama kabar baik (Ananda & Werastuti,
2022). Investor memiliki pandangan positif terhadap perusahaan ketika
sustainability report diungkapkan, karena hal ini menunjukkan perhatian
perusahaan pada keberlanjutan dan pihak eksternal, bukan hanya pada laba
yang mana hal ini membuat nilai perusahaan meningka pula (Tjandra dkk.,
2023). Dalam penelitian Tjandra dkk., (2023) dan Latifah & Luhur, (2017)
menyatakan bahwa sustainability report tidak berpengaruh terhadap nilai
Perusahaan, sedangkan dalam penelitian (Iriansyah dkk., 2023), Ananda &
Werastuti, (2022), Siregar & Safitri, (2019) sustainability berpengaruh
positif terhadap nilai Perusahaan. Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang belum konsisten, sehingga diperlukan kajian

ulang untuk memperoleh temuan yang lebih jelas dan komprehensif.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan kembali dengan
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Sustainability report berpengaruh terhadap nilai Perusahaan
2.6.3 Pengaruh Corporate reputation Terhadap Nilai Perusahaan
Corporate reputation (CR) adalah langkah yang diambil
perusahaan untuk menciptakan citra positif di mata masyarakat sekaligus
membangun dan memelihara hubungan yang baik dengan para
stakeholder. Reputasi ini memegang peranan penting dalam kesuksesan
bisnis dan termasuk salah satu aset tak berwujud yang dimiliki perusahaan.
Untuk membangun dan mempertahankan reputasi yang baik, perusahaan
harus secara cermat memperhatikan kinerja dan perilaku yang dinilai oleh
seluruh stakeholder, karena hal ini akan memengaruhi persepsi dan
kepercayaan mereka terhadap Perusahaan (Rohman, 2021). Reputasi
perusahaan mencerminkan kinerja dan tindakan perusahaan, baik dari sisi
positif maupun negatif, serta menunjukkan seberapa efektif perusahaan
bertindak. Hal ini terlihat dari penilaian karyawan, investor, konsumen,
dan masyarakat luas terhadap kekuatan dan kelemahan perusahaan
(Permatasari, 2023). Dalam penelitian Jao dkk., (2024) dan Afifah dkk.,
(2021) menyatakan bahwa reputasi Perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian dari Permatasari, (2023)
menyatakan bahwa reputasi perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
nilai perusahaan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil

yang belum konsisten, sehingga diperlukan kajian ulang untuk
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memperoleh temuan yang lebih jelas dan komprehensif. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini dilakukan kembali dengan mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
H3: Corporate reputation berpengaruh terhadap nilai Perusahaan
2.6.4 Pengaruh Institutional ownership Terhadap Nilai Perusahaan
Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan merupakan
bagian dari struktur kepemilikan yang memiliki peran penting dalam
proses pengawasan. Kepemilikan ini dapat memberikan otorisasi kepada
manajemen untuk melakukan pengungkapan laporan secara tahunan
dilakukan dengan jujur dan transparan, supaya masyarakat memperoleh
informasi yang benar dan nilai perusahaan bisa optimal. Kepemilikan
institusional yang lebih dari 5% penting agar pemegang saham lain
terjamin dari perilaku manajemen yang menyimpang (Erfanudin &
Rahayu, 2023). Beberapa penelitian sebelum nya menunjukkan ketidak
konsistenan dari hasil institusional ownership terhadap nilai perusahaan.
Dalam penelitian Suharti dkk., (2022) dan Zahra & Nr, (2024)
kepemilikan institusional memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai Perusahaan. Sedangkan dalam penelitian Kurniawan &
Putri, (2023) institutional ownership tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang
belum konsisten, sehingga diperlukan kajian ulang untuk memperoleh

temuan yang lebih jelas dan komprehensif. Berdasarkan hal tersebut,
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penelitian ini dilakukan kembali dengan mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

H4: Institutional ownership berpengaruh terhadap nilai Perusahaan

2.6.5 Pengaruh Enterprise Risk Management, Sustainability Report,
Corporate Reputation Dan Institutional Ownership Terhadap Nilai
Perusahaan.

Nilai perusahaan dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal
perusahaan, seperti  penerapan  Enterprise = Risk  Management,
pengungkapan Sustainability Report, Corporate Reputation, dan
Institutional Ownership. Enterprise Risk Management berperan dalam
membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengendalikan risiko yang
dapat mengganggu keberlangsungan usaha. Sustainability Report
mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan, sedangkan Corporate Reputation menunjukkan
tingkat kepercayaan dan penilaian positif masyarakat maupun investor
terhadap perusahaan. Sementara itu, Institutional Ownership berperan
sebagai mekanisme pengawasan terhadap manajemen agar dapat
menjalankan perusahaan secara efektif dan transparan. Berdasarkan teori
sinyal dan teori agensi, kombinasi faktor tersebut memengaruhi persepsi
investor terhadap perusahaan sehingga dapat berdampak pada peningkatan
maupun penurunan nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian

ini dilakukan kembali dengan mengajukan hipotesis sebagai berikut:
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
berbasis pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti sampel
dan populasi tertentu. Penelitian kuantitatif yaitu suatu pendekatan yang
menekan kan pada pengumpulan data berbentuk angka dan analisis
statistik dalam merumuskan hipotesis yang telah di uji. Dalam penelitian
(Sugiyono, 2021), menyebutkan bahwa penelitian kuantitatif digunakan
untuk menjabarkan hubungan antar variabel melalui analisis data numerik
dengan prosedur yang sistematis. Pemilihan pendekatan ini karena dinilai
sesuai dalam menentukan ukuran antar variabel secara objektif dan
terarah. Selain itu, penelitian kuantitatif memungkinkan pengujian
hipotesis melalui metode analisis statistik yang mengahasilkan temuan
yang dapat digeneralisasikan (Creswell, 2018).
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dibuat dengan tujuan untuk mengetahui data
apa yang akan kita ambil untuk diteliti. Data tersebut yang nanti nya akan

peneliti olah untuk diperoleh dan dirumuskan hasilnya.
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3.2.1 Populasi

Populasi adalah semua individu atau objek yang memiliki
karakteristik tertentu yang relevan untuk diteliti. Jumlah dari populasi bisa
sangat besar ataupun lebih kecil tergantung pada bagian apa yang ingin
diambil. Sujarweni (2015), menyebutkan populasi adalah kumpulan dari
total keseluruhan elemn, berupa orang, atau sesuatu yang memiliki
karakter tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Populasi yang diambil
dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang bergerak dibidang sektor
asuransi, karena merujuk pada fenomena yang telah dijelaskan.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah sekelompok subjek yang menjadi perwakilan dari
populasi. Sampel yang akan diambil oleh peneliti harus memiliki kriteria
yang sebelumnya telah ditetapkan. Sekaran (2015), menyebutkan sampel
merupakan sebagian jumlah yang memiliki karakteristik oleh suatu
populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampel pada
perusahaan sektor asuransi yang sebelumnya sudah diseleksi menurut
kriteria yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini ditetapkan beberapa kriteria yang nantinya akan
dijadikan acuan dalam menilai perusahaan mana saja yang bisa dijadikan
sampel. Berikut beberapa kriteria nya:

- Perusahaan sektor asuransi yang terdaftar di BEI pada periode

2022-2024

- Perusahaan sektor asuransi yang menyajikan annual report di BEI
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pada periode 2022-2024

Perusahaan sektor asuransi yang menyajikan sustainability report
di BEI pada periode 2022-2024

Perusahaan sektor asuransi yang mengungkapkan sustainability
report menggunakan Pengungkapan Sesuai Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 51/POJK.03/2017

Tabel I111.1

Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Data Sampel Jumlah
Perusahaan
1 Perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI 18
tahun 2022-2024
2 Perusahaan yang tidak menyajikan annual 1

report di BEI pada periode 2022-2024

3 Perusahaan yang tidak menyajikan 1
sustainability report di BEI pada periode
2022-2024

4 Perusahaan sektor asuransi yang 2
mengungkapkan sustainability report tidak
menggunakan Pengungkapan Sesuai

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.

51/POJK.03/2017

Jumlah Perusahaan yang dijadikan sampel 14
Tahun pengamatan 3
Pengamatan data selama 3 tahun 42




55

N = k-
19 g § Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, diperoleh
f =3 :j % sebanyak 14 perusahaan yang memenuhi syarat dan dapat dijadikan
©3 5 a3
é ;’% ; E é sampel dalam penelitian ini. Berikut daftar lengkap perusahaan asuransi
% % E %% g yang menjadi objek penelitian tersebut akan disajikan pada tabel berikut.
a&EEFE
=85 a g Tabel I11.2
_; éj E é é Sampel Perusahaan Asuransi 2022-2024
S58 5 NO NAMA PERUSAHAAN KODE
2 ?j :; ; 1 Asuransi Harta Aman Pratama Tbk AHAP
f é % i 2 Asuransi Multi Artha Guna Tbk AMAG
a ) ; % 3 Asuransi Bintang Tbk ASBI
; % i % 4 Asuransi Jasa Tania Tbk ASJT
i_g % E % 5 Asuransi Ramayana Tbk ASRM
S8 @ 3
’j: 7Y i S 6 PT Asuransi Maximus Graha Persada Tbk ASMI
SEEE 7 | Asuransi Bhakti Multi Artha Tbk BHAT
; § % 8 Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk IMAS
E g ;J 9 Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk LIFE
:j > g 10 Lippo General Insurance Tbk LPGI
8 g 11 Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk MREI
< fj 12 Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk MTWI

?’ 13 Panin Financial Tbk PNLF

2 14 Victoria Insurance Tbk VINS

Sumber: www.idx.co.id

3.3 Defenisi dan Operasional Pengukuran Variabel
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Defenisi operasional variabel adalah alat untuk mengukur suatu

variabel dalam sebuah penelitian. Defenisi operasional merupkan defenisi
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yang akan menjelaskan bagaimana perhitungan dari variabel-variabel yang

mempengaruhi variabel lainnya.

3.3.1 Variabel Independen
Variabel independen adalah faktor atau kondisi yang sengaja
dimanipulasi atau diubah dalam suatu penelitian untuk melihat dampaknya
terhadap variabel lain. Variabel independen adalah variabel bebas yang
tidak memiliki ketergantungan dengan variabel terikat atau variabel
dependen.
a. Enterprise risk management
Enterprise risk management dirancang oleh suatu manajemen
untuk dijalankan sebagai bentuk proses yang terstruktur memberikan
kepercayaan oleh investor bahwa resiko yang kemungkinan akan
memberikan dampak negative telah dikelola dengan sebaik mungkin
sehingga pengambilan Tingkat risiko sesuai dengan kemampuan
(Siregar & Safitri, 2019). Dengan demikian, FEnterprise risk
management yang telah dikelola dengan baik akan meningkatkan nilai
perusahaan, sebagai bentuk upaya perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi para stakeholder, dilakukan pengungkapan
dengan tingkat transparansi yang tinggi serta melalui sistem pelaporan
yang komprehensif, sehingga seluruh pihak yang berkepentingan dapat
memperoleh gambaran yang jelas dan akurat mengenai kondisi serta

kinerja perusahaan (Rahmi & Wijaya, 2022). Enterprise risk
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management yang merupakan informasi non keuangan memberikan
sinyal bagi investor yang berkaitan dengan keamanan suatu dana yang
ditanamkan. Pengungkapan manajemen risiko dapat menjadi sinyal
posistif bagi investor untuk melihat prospek perusahaan apakah
perusahaan tersebut layak atau sebaliknya.

Semakin luas pengungkapan yang dilakukan, semakin tinggi
tingkat akuntabilitas dan kredibilitas perusahaan dalam mengelola
risiko strategis maupun operasional. Rahayu & Supriatna, (2023)
menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan ERM pada perusahaan
Indonesia yang diukur menggunakan ERM disclosure index
memberikan ~ gambaran  kualitas  manajemen  risiko  yang
diimplementasikan. Hasil penelitiannya mencatat bahwa rata-rata
tingkat pengungkapan mencapai 78%, dengan kisaran minimum 62%
dan maksimum 92%, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pengungkapan maka semakin baik persepsi pemangku kepentingan
terhadap efektivitas pengelolaan risiko dan tata kelola perusahaan. Hal
ini mendukung pandangan bahwa pengungkapan ERM yang memadai
bukan hanya pemenuhan kepatuhan (compliance), tetapi juga berperan
dalam meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan
kepercayaan investor dan kualitas informasi yang diberikan kepada
publik.

Pengungkapan Enterprise risk management merupakan

variabel independen dan dalam penelitian ini mengadopsi penelitian
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terdahulu oleh Witjaksono (2019) menggunakan kriteria 108 item
pengungkapan berdasarkan COSO ERM Framework. Menurut Devi

dkk., (2017) Indeks pengungkapan ERM dihitung dengan rumus

berikut:
ERMDI = > ij Ditem
> ij ADitem
Keterangan:

- ERMDI: ERM Disclosure Index
- Y1ij Ditem: Total skor item ERM yang diungkapkan

- Y1ij Aditem: Total item ERM yang seharusnya di ungkapkan

b. Sustainability Report

Sustainability report berfungsi sebagai sarana informasi
tentang kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan suatu Perusahaan.
Sustainability report disusun sebagai wujud tanggung jawab
perusahaan kepada stakeholder dan sebagai bukti bahwa kegiatan
operasional perusahaan telah sesuai dengan aturan yang ada. Melalui
pengungkapan laporan ini, perusahaan berupaya memperoleh
kepercayaan dari para stakeholder, karena kepercayaan tersebut
berperan besar dalam menjaga kelangsungan usaha perusahaan di masa
depan (Sejati & Prastiwi, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengungkapkan ekonomi, lingkungan dan sosial

dengan lebih luas dan lebih baik memberikan sinyal positif dimata
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investor karena komitmen keberlanjutan usaha perusahaan semakin
meningkat. Sinyal positif inilah yang kemudian direspon oleh investor
melalui peningkatan nilai perusahaan (Cristofel & Kurniawati, 2021).
Untuk mengkategorikan tingkat pengungkapan, digunakan tiga level:
_rendah‘ (<50 %), _cukup/baik® (50-75 %), dan _tinggi/komprehensif*
(> 75 %). Threshold ini ditetapkan berdasarkan praktik banyak
penelitian empiris yang menggunakan disclosure index serupa dan
menetapkan level tinggi pada pengungkapan sekitar 75 % atau lebih
(Papoutsi & S. Sodhi, 2020).

Laporan keberlanjutan (Sustainability report) disusun dengan
mengacu pada pedoman Global Reporting Initiative (GRI) sebagai
standar internasional dalam pelaporan keberlanjutan. Pengukuran
tingkat pengungkapan laporan keberlanjutan (Sustainability report
Disclosure) dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan ketentuan yang
tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. (Peraturan
OJK No. 51/POJK.03/2017). Perhitungan Sustainability report dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus yang mengacu
pada tingkat pengungkapan setiap indikator yang relevan (Latifah &

Luhur, 2017):

SRDI ==
k
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Keterangan:
- SRDI: Sustainability report Disclosure Index
- n: total item yang di ungkapkan oleh perusahaan
- k: total keseluruhan item yang disyaratkan oleh Otoritas

Jasa Keuangan No. 51/POJK.03/2017

Corporate Reputation

Reputasi perusahaan merupakan suatu gambaran, pandangan,
atau penilaian baik ataupun buruknya perusahaan. Menurut Oktavianus
dkk., (2022) Reputasi yang baik menjadi salah satu aset penting bagi
perusahaan yang harus terus dijaga. Dengan reputasi yang positif,
perusahaan  akan memperoleh  banyak manfaat, termasuk
meningkatnya kepercayaan publik dan nilai Perusahaan.

Dalam penelitian ini, reputasi perusahaan diukur dengan
jumlah penghargaan yang diterima Perusahaan dalam satu tahun

laporan (Khanifah dkk., 2020).

CR= Jumlah Penghargaan yang Diperoleh
Perusahaan dalam 1 tahun laporan

c. Institutional Ownership

Kepemilikan institusional berperan sebagai mekanisme
pengawasan yang efektif untuk meminimalkan konflik kepentingan
antara manajemen dan pemegang saham. Dengan adanya kepemilikan
oleh institusi atau lembaga keuangan, manajemen akan lebih berhati-

hati dalam mengambil keputusan strategis, karena setiap tindakan yang
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dilakukan berada di bawah pengawasan dan pemantauan ketat dari
pihak institusional yang memiliki kepentingan terhadap kinerja dan
keberlanjutan perusahaan. [nstitutional ownership mengacu pada
kepemilikan saham perusahaan oleh institusi atau lembaga, seperti
perusahaan investasi, jasa keuangan, maupun lembaga lainnya.
Kepemilikan jenis ini memiliki fungsi penting sebagai alat kontrol
yang dapat membatasi tindakan manajemen yang merugikan dan
mendorong perilaku yang sejalan dengan kepentingan pemegang
saham. Dengan adanya pengawasan yang lebih kuat dari institusi,
perusahaan dapat menjaga kinerja yang baik, meningkatkan
akuntabilitas, serta memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat dicapai
secara efektif dan berkelanjutan (Erfanudin & Rahayu, 2023).

Menghitung nilai institutional ownership bisa memakai rumus berikut:

Kepemilikan saham institusional
P x 100%

Institutional Ownership =
Jumlah saham beredar

3.3.2 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terikat. Variabel ini yang akan
menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian karena nilainya dipengaruhi
oleh variabel lain, yaitu variabel independen. Variabel ini memiliki
berbagai variasi tergantung pada faktor yang dikontrol. Variabel dependen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Pengukuran
nilai perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai indikator, salah satunya

yang sering digunakan adalah Tobin‘s Q. Rasio Tobin‘s Q pertama kali
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diperkenalkan oleh Nicholas Kaldor pada tahun 1966 dan kemudian
dikembangkan oleh James Tobin sebagai alat analisis ekonomi yang
menilai keterkaitan antara kebijakan moneter dan nilai pasar perusahaan.
Tobin‘s Q menggambarkan perbandingan antara nilai pasar perusahaan
dengan nilai buku ekuitasnya. Rasio ini memiliki keunggulan
dibandingkan ukuran lain karena mampu mencerminkan kondisi
perusahaan secara lebih menyeluruh, termasuk bagaimana pasar menilai
efisiensi penggunaan aset dan potensi pertumbuhan perusahaan di masa
depan. Dengan demikian, Tobin‘s Q menjadi salah satu ukuran yang
banyak digunakan dalam menilai nilai dan kinerja suatu perusahaan di
pasar dengan menggunakan harga pada saham dan total saham tengah
beredar di pasar tersebut tetapi juga memasukan aktiva dan kewajiban

yang di miliki perusahaan.(Metana & Meiranto, 2023).

. MVE+D
Tobin’s QO = I

Keterangan:
- MVE: Closing Price end of the years x number of stock or share
- D: Total Liabilitas

- TA: Total Aset
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No Variabel Defenisi Indikator Skala
1 | Nilai Nilai perusahaan adalah
Perusahaan bentuk dari kepercayaan | Tobin’s Q = Rasio
) masyarakat akan usahanya | MVE+D
TA
selama  beberapa  tahun.
Sering kali, nilai perusahaan
(Metana &
berkorelasi dengan harga .
Meiranto, 2023)
saham. Harga saham yang
tinggi  berpengaruh  pada
nilai perusahaan yang tinggi
(F. Maharani & Mayangsari,
2022)
2 | Enterpriserisk | Enterprise Risk Manajemen
management juga dapat diartikan sebagai
(X1) serangkaian prosedur yang
mengintergrasikan risiko
organisasi, manajemen
organisasi ke dalam proses
bisnis  perusahaan  dan | ERMDI =
digunakan perusahaan untuk | X i Ditem Rasio
> ij ADitem
mengidentifikasi,
mengendalikan dan
(Menurut
meminimalkan resiko yang
framework item
mungkin ditimbulkan
COSO)

Perusahaan. (Suharti dkk.,
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2022).

Sustainability

report (X2)

Global Reporting Initiative
menjelaskan definisi
sustainability report sebagai
serta

metode pengukuran

pengungkapan kegiatan
perusahaan yang menjadi

bentuk jawab

tanggung
untuk seluruhpemangku
kepentingan yang terlibat
dalam kinerja  organisasi
untuk mencapai maksud
dilakukannya pembangunan
berkelanjutan (Riberu &

Sulfitri, 2023)

SRDI =1
k
(Riberu &

Sulfitri, 2023)

Rasio

Corporate
reputation

X3)

Reputasi perusahaan adalah
pola tingkah laku dan
berbagai  pendapat  dari
masyarakat secara natural

berdasarkan realita

yang
menunjuk-kan indentitas
dari  sebuah  Perusahaan

(Afifah dkk., 2021)

CR= Jumlah
Penghargaan
yang  Diperoleh
Perusahaan
dalam 1 tahun
laporan

(Sawity dkk.,

Rasio
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2024).
5 | Institutional Kepemilikan  institusional
ownership merupakan kepemilikan Institutional Rasio
(X4) saham yang dimiliki sebuah ownership =

peruashaan oleh lembaha | Kepemilikan saham in
Jumlah saham be

keuangan non-bank atau
x 100%

institusi, yang mengelola
dama atas orang lain )
(Erfanudin &

(Widianingsih, 2018)
Rahayu, 2023)

3.4 Jenis Dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan sebelumnya oleh pihak lain, bukan hasil pengumpulan
langsung oleh peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari situs resmi perusahaan website Bursa Efek Indonesia. Dimana data
yang digunakan dapat dilihat melalui annual report atau laporan tahunan
perusahaan, sustainability report, dan laporan keuangan dalam
perusahaan. Menurut sinambela (2021), data sekunder adalah data yang
didapatkan dari sebuah organisasi, serta data yang diakumulasikan oleh

pihak lain dan diterbitkan untuk kepentingan khusus.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi dan
studi pustaka dalam pengumpulan data nya. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan, pencatatan, dan penyimpanan data atau informasi dalam
bentuk tertulis, visual atau digital. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan evaluasi dan analisis data yang sekira nya dibutuhkan dalam
proses penelitian dari laporan keuangan perusahaan sektor asuransi pada
tahun 2022-2024 sesuai dengan waktu yang ditentukan. Data yang
dimaksud bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs
web perusahaan yang dianalisis. Pada penelitian ini, peneliti juga
menggunakan sumber sekunder seperti buku, jurnal, dan penelitian terbaru
terkait dengan topik yang dibahas.
3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan teknik analisis data yang
memerlukan pemeriksaan data yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk
menginterpretasikan hasil dan menjawab pertanyaan atau masalah yang
dihadapi. Metode analisis data di dalam studi ini adalah dengan
menggunakan multiple regression yang di dalam pengujiannya
menggunakan alat bantu perangkat lunak Eviews. Data harus memenuhi
tiga asumsi dasar untuk model regresi sebelum analisis regresi dapat
dilakukan yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan

autokorelasi.
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3.7 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan komponen vital dalam analisis data
penelitian, yang Dberfungsi untuk meringkas, menyajikan, dan
menginterpretasikan data secara jelas dan sistematis. Data dari variabel
ERM, Sustainability report, reputasi Perusahaan, kepemilikan institusional
dan nilai Perusahaan akan dijelaskna menggunakan statistic deskriptif
seperti rata-rata (mean), median, standar deviasi, minimum, dan
maksimum. Metode ini memberikan kemudahan untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan distribusi data, serta memperoleh gambaran menyeluruh
tentang karakteristik dataset yang dianalisis (Putu Gede Subhaktiyasa dkk.,

2025).

3.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan rangkaian pengujian yang dilakukan
dalam analisis regresi linear dengan tujuan untuk memastikan bahwa
model yang digunakan telah memenuhi ketentuan dasar agar hasil analisis
dapat dipercaya dan akurat. Melalui uji ini, peneliti dapat menilai apakah
model regresi yang digunakan sudah layak dipakai dalam penelitian atau
masih terdapat pelanggaran asumsi yang dapat memengaruhi validitas
hasil. Dengan kata lain, uji asumsi klasik membantu memastikan bahwa
hubungan antarvariabel yang diuji benar-benar mencerminkan kondisi

sebenarnya dan tidak bias.
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3.8.1 Uji Normalitas

Asumsi normalitas residual merupakan salah satu syarat penting
dalam analisis regresi, terutama ketika pengujian inferensial dilakukan
menggunakan uji-t dan uji-F. Untuk memastikan bahwa residual model
berdistribusi normal, digunakan uji Jarque-Bera Test, yaitu metode
statistik yang memanfaatkan nilai skewness dan kurtosis untuk menilai
apakah distribusi residual bersifat normal atau tidak. Dalam uji Jarque-
Bera, hipotesis nol (Ho) mengasumsikan bahwa residual dalam model
regresi berdistribusi secara normal, sedangkan hipotesis alternatif (Hi)
menyatakan bahwa residual tidak mengikuti distribusi normal.
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas atau p-value
yang dihasilkan dari pengujian tersebut. Apabila nilai p-value yang
diperoleh lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (Ho)
ditolak. Hal ini berarti bahwa residual tidak berdistribusi normal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas pada model regresi tidak
terpenuhi. Sebaliknya, apabila p-value lebih besar atau sama dengan 0,05,
maka bukti yang dimiliki tidak cukup untuk menolak Ho, sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan model regresi dapat

dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. (S. A. Wibowo, 2025).
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3.8.2 Uji Multikoloniearitas

Berdasarkan pendapat Ghozali (2021), wuji multikolinieritas
digunakan untuk memastikan bahwa antar variabel independen dalam
model regresi tidak terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi. Jika
ditemukan adanya korelasi yang sangat kuat atau mendekati sempurna
antar variabel bebas, maka model regresi tersebut mengandung gejala
multikolinieritas, yang dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis.
Model regresi yang baik seharusnya memiliki variabel independen yang
saling bebas atau tidak berkorelasi secara signifikan. Dalam praktiknya,
pengujian multikolinieritas umumnya dilakukan dengan menggunakan
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak
mengalami multikolinieritas dan layak digunakan untuk analisis lebih

lanjut. (Priyatno, 2023)

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan kondisi di mana varians dari error
term tidak konstan pada setiap pengamatan dalam model regresi. Menurut
Ghozali (2017:85), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam suatu
model regresi. Gejala ini muncul ketika variabel-variabel dalam model
memiliki tingkat varians yang berbeda-beda, sehingga dapat memengaruhi
keakuratan hasil estimasi. Sebaliknya, apabila varians residual bersifat

konstan atau sama pada seluruh pengamatan, maka kondisi tersebut
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disebut dengan homoskedastisitas. Model regresi yang baik diharapkan
memiliki residual yang bersifat konstan antar pengamatan atau dengan
kata lain memenuhi asumsi homoskedastisitas, yakni tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan uji Glejser. Metode ini dilakukan dengan
meregresikan variabel independen terhadap nilai absolut dari residual. Jika
hasil regresi menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel
independen dan nilai absolut residual, maka dapat disimpulkan bahwa
model mengalami heteroskedastisitas.

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai dari hasil uji
tersebut. Apabila nilai p-value < 0,05, maka hipotesis nol ditolak, yang
berarti ditemukan indikasi heteroskedastisitas pada model. Sebaliknya,
jika p-value > 0,05, maka tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis
nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

3.8.4 Uji Auto Korelasi

Pengujian autokorelasi residual merupakan langkah penting dalam
analisis regresi panel untuk memastikan bahwa kesalahan (error term)
antar periode waktu tidak saling berkaitan. Jika autokorelasi tidak diatasi,
hal ini dapat menyebabkan varians estimasi menjadi bias serta
menurunkan efisiensi dan keakuratan model regresi. Untuk mendeteksi
adanya autokorelasi, penelitian ini menggunakan Breusch-Godfrey

Lagrange Multiplier (LM) Test, yaitu metode yang dirancang untuk
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menguji keberadaan korelasi serial pada residual model. Uji ini membantu
menentukan apakah residual dari satu periode memiliki hubungan dengan
residual pada periode lainnya. Hipotesis nol (Ho) dalam uji autokorelasi
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi antara residual
pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan lainnya,
sedangkan hipotesis alternatif (H:) menyatakan bahwa terdapat
autokorelasi di dalam residual. Penentuan hasil uji didasarkan pada nilai p-
value yang diperoleh. Apabila nilai p-value lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, maka hipotesis nol ditolak, yang menunjukkan adanya
autokorelasi dan menandakan bahwa model regresi tidak memenuhi
asumsi klasik. Sebaliknya, jika nilai p-value lebih besar atau sama dengan
0,05, maka tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model bebas dari masalah autokorelasi.
3.9 Analisis Regresi Data Panel

Implementasi teknis dari analisis regresi data panel dilakukan
dengan memanfaatkan kapabilitas perangkat lunak statistik EViews.
Metode alasan mengapa analisis ini dipilih karena kelebihannya, pertama,
Hal tersebut memberdayakan analis untuk memitigasi isu-isu heterogenitas
spektral yang lebih mendalam yang tidak terakomodasi oleh pemodelan
data cross-sectional murni atau time series murni. Selain itu, secara
umum, meningkatkan efisiensi estimasi berarti memiliki lebih banyak
kebebasan dan menurunkan kolinearitas variabel penjelas. Studi ini

mengkaji bagaimana hal itu mempengaruhi kinerja keuangan. Sebutan lain
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jenis data panel lainnya meliputi data pool, gabungan data time series dan
cross-section, berbagai jenis data seperti micropanel dan longitudinal, dan
metode seperti analisis even history dan analisis cohort. Analisis
kuantitatif ini menunjukkan bagaimana variabel bebas dan variabel terikat
saling memengaruhi. Memilih model untuk analisis ekonomi merupakan
langkah penting selain mengembangkan model teoritis dan dapat
diperkirakan, memperkirakan pengujian hipotesis serta memprediksi dan
menganalisis konsekuensi model terhadap kebijakan. Untuk memehami
realitas yang diamati, perlu dilakukan estimasi model ekonomi
Analisis regresi berganda adalah instrumen statistik yang dirancang
untuk memodelkan interaksi antara satu variabel dependen (Y) dan
beberapa variabel independen (X1, X2, ..., Xn) Fungsi esensial dari
metode ini adalah memproyeksikan estimasi untuk variabel dependen
berdasarkan data variabel independen yang diobservasi.
Model regresi berganda dinyatakan dalam persamaan matematis
sebagai berikut:
Y=0+B1X1+P2X2+PB3X3+p4X4+e

Keterangan:

Y : Nilai Perusahaan

1234 : koefisien regresi

X1 : Enterprise risk management

X2 : Sustainability report

X3 : Corporate Reputation
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X4 : Institutional Ownership
E :error
3.9.1 Model Pooled Least Square ( Common Effect Model )

Common Effect Model (CEM) menjelaskan adanya perbedaan pada
intersep dan koefisien slope antar individu maupun antar waktu. Dalam
model ini, data time series dan cross-section digabungkan untuk kemudian
dianalisis menggunakan metode regresi Ordinary Least Square (OLS)
guna memperoleh estimasi parameter. Pendekatan ini sering disebut
sebagai regresi gabungan atau model efek umum. Pada model ini,
diasumsikan bahwa tidak terdapat perbedaan khusus antar individu
maupun antar waktu, sehingga efek individual dianggap tidak ada
(Hutagalung & Darnius, 2022).

Teknik ini pada dasarnya serupa dengan melakukan regresi pada
data cross-section atau time series. Namun, dalam analisis data panel,
langkah awal yang perlu dilakukan adalah menggabungkan data cross-
section dengan time series (pooling data). Data yang telah digabungkan
tersebut kemudian diperlakukan sebagai satu kesatuan observasi untuk
diestimasi menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).
Pendekatan ini dikenal dengan istilah Common Effect Model (CEM).
Meskipun demikian, penggabungan data tersebut membuat kita tidak dapat
mengidentifikasi perbedaan yang terjadi baik antar individu maupun antar

waktu. Dengan kata lain, model ini tidak mempertimbangkan dimensi
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individu maupun waktu, karena diasumsikan bahwa perilaku setiap
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3.9.2 Model Efek Tetap atau Fixed Effect Model (FEM)
Fixed Effect Model (FEM) merupakan salah satu metode estimasi
yang sering digunakan dalam analisis regresi data panel. Model ini
berangkat dari asumsi bahwa setiap entitas atau individu yang diamati

memiliki karakteristik khusus yang bersifat unik dan dapat memengaruhi
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variabel dependen. Dengan demikian, perbedaan antar individu atau unit
analisis dianggap muncul akibat adanya faktor-faktor khas yang tidak
dapat diamati secara langsung, namun tetap konstan dari waktu ke waktu.
Dalam perangkat lunak EViews, penerapan model ini dapat dilakukan

melalui menu Panel Options dengan memilih opsi Fixed (Cross-section).
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Melalui pendekatan ini, estimasi koefisien regresi yang dihasilkan akan

memperhitungkan efek tetap (fixed effect) dari masing-masing unit,
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sehingga setiap individu atau perusahaan memiliki intersep tersendiri yang
mencerminkan karakteristik uniknya.

Keunggulan utama dari Fixed Effect Model adalah kemampuannya
dalam mengendalikan pengaruh variabel yang tidak terobservasi namun
bersifat konstan sepanjang waktu. Dengan cara ini, FEM mampu
meminimalkan potensi bias yang disebabkan oleh faktor-faktor tetap yang
tidak dimasukkan ke dalam model, sehingga hasil estimasi yang diperoleh
menjadi lebih akurat dan mencerminkan hubungan nyata antar variabel
dalam jangka waktu pengamatan tertentu.

Model dalam bentuk sistem persamaan secara umum adalah
sebagai berikut:

Yit = 0i + B1X1it + B2X2it + B3X3it + B4X4it + eit
Keterangan:

Yit = Variabel Dependen

B = Koefisien searah

01 =intersep model regresi
Xit = Variabel independen
eit = komponen error

3.9.3 Random Effect Model (REM)
Model Efek Acak (REM) merupakan alternatif bagi FEM, yang
didasarkan pada asumsi bahwa variasi antar unit bersifat acak dan tidak

berhubungan dengan variabel independen. Jika asumsi ini valid, REM
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akan menjadi lebih efisien daripada FEM. Di EViews, estimasi REM
dilakukan dengan memilih opsi Random (Cross-section random) pada
menu estimasi panel. Random Effect Model (REM) digunakan untuk
mengatasi keterbatasan yang muncul pada penggunaan Fixed Effect Model
(FEM) dalam analisis data panel. Dalam model FEM, penggunaan variabel
dummy untuk merepresentasikan perbedaan antar individu sering kali
menimbulkan masalah, terutama karena berkurangnya derajat kebebasan
(degree of freedom) pada model. Selain itu, terlalu banyak variabel
dummy dapat membuat struktur model menjadi rumit dan menutupi
bentuk hubungan sebenarnya antar variabel.

Oleh karena itu, digunakanlah pendekatan model komponen error
atau Random Effect Model, yang berfungsi untuk melakukan estimasi
tanpa harus menambahkan variabel dummy bagi setiap individu. Model ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu atau entitas tercermin
melalui komponen error yang bersifat acak, bukan melalui intersep tetap
seperti pada FEM. Dengan demikian, REM mampu menghasilkan estimasi
yang lebih efisien dan tetap mempertahankan derajat kebebasan model.

Persamaan random effect model adalah sebagai berikut, menurut
Setiawan dan Kusrini (2010):

Yit=p0i + pX1it + BX2it + BX3it + X3it + eit
Keterangan:
Yit = Variabel Dependen

B = Koefisien searah
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B0i  =intersep model regresi
Xit = Variabel independen
eit = komponen error

3.10 Pemilihan Model

Dalam menentukan model regresi panel yang paling tepat,
diperlukan serangkaian pengujian untuk memilih metode estimasi yang
sesuai. Langkah pertama yang dilakukan adalah menjalankan uji Chow
guna mengetahui apakah model Fixed Effect Model (FEM) lebih baik
dibandingkan dengan Common Effect Model (CEM). Jika hasil uji Chow
menunjukkan adanya pengaruh atau efek individu yang signifikan, maka
tahap selanjutnya adalah melakukan uji Hausman. Uji ini bertujuan untuk
menentukan model mana yang lebih tepat digunakan antara Fixed Effect
Model (FEM) dan Random Effect Model (REM), sehingga diperoleh
model estimasi yang paling sesuai dengan karakteristik data panel yang
digunakan. (Apriliawan dkk., 2013)

3.10.1 F- Test (Chow Test)

Pelaksanaan Uji Chow melibatkan pembandingan nilai F-statistik
yang dihasilkan oleh model PLS dan model FEM. Secara umum, hipotesis
nol (Ho) pada uji ini menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan intersep
di antara masing-masing unit pengamatan, atau dengan kata lain, seluruh
individu dianggap memiliki intersep yang sama dalam model regresi.
Dalam Uji Chow, (Ho) menegaskan tidak adanya perbedaan intercept antar

unit, yang menyiratkan bahwa model PLS adalah yang paling tepat.
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Sementara itu, (Hi) menyatakan adanya heterogenitas intercept, yang
mendukung penggunaan model FEM. Aturan keputusan untuk menolak Ho
(dan memilih FEM) adalah: (1) Nilai F-statistik signifikan melebihi F-
tabel (F-stat > F-tab pada a = 5%), atau (2) nilai probabilitas (p-value) <
0,05. Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan intercept yang
signifikan antar unit observasi, sehingga Model Efek Tetap (FEM) adalah
model yang paling sesuai untuk diterapkan.

Pendekatan ini konsisten dengan pendapat Baltagi (2021) dan
Obeng dan Sakyi (2022), yang sama-sama menekankan bahwa pengujian
heterogenitas dalam data panel adalah krusial sebelum memilih metode
estimasi yang optimal.

3.10.2 Uji Housman

Prosedur selanjutnya, menyusul diskriminasi awal antara PLS dan
FEM yang dilakukan melalui Uji Chow, adalah menetapkan spesifikasi
model terbaik antara Model Efek Tetap (FEM) dan Model Efek Acak
(REM) dalam kerangka analisis data panel. Untuk tujuan tersebut,
digunakan Uji Hausman (Hausman, 1978), yang berfungsi untuk menguyji
apakah terdapat hubungan atau korelasi antara efek individual yang tidak
teramati (unobserved heterogeneity) dengan variabel independen dalam
model regresi. Ho berasumsi tidak ada korelasi antara efek individual dan
variabel independen, sehingga REM (yang efisien dan tidak bias) lebih

tepat. Sebaliknya, Hi mengasumsikan adanya korelasi, yang membuat
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FEM lebih sesuai karena REM akan menghasilkan estimasi yang tidak
konsisten.

Keputusan Uji Hausman didasarkan pada nilai p-value. Jika p-
value < 0,05, Ho ditolak. Hal ini mengindikasikan korelasi antara efek
individual dan variabel independen, sehingga Fixed Effects Model (FEM)
adalah pilihan yang lebih tepat. Namun, jika p-value > 0,05, Ho tidak
ditolak, yang berarti Random Effects Model (REM) dinyatakan lebih
sesuai untuk digunakan. Hasil ini sejalan dengan pendekatan yang
diusulkan oleh Hausman (1978) dan diperkuat oleh Liao dan Zhang (2020)
yang menyoroti perlunya pengujian asumsi fundamental dalam pemilihan
model data panel.

3.10.3 Uji LM test

Lagrange Multiplier (LM) Test merupakan uji yang digunakan
untuk menentukan apakah model yang lebih sesuai digunakan adalah
Pooled Least Squares (PLS) atau Random Effect Model (REM). Uji ini
bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya efek acak dalam model data
panel, sehingga dapat diketahui apakah penggunaan pendekatan REM
lebih tepat dibandingkan model PLS yang mengasumsikan tidak adanya
perbedaan antar individu.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam LM Test adalah sebagai
berikut:

-  Ho (Hipotesis nol): Model mengikuti Pooled Least Squares

(Restricted), artinya tidak terdapat efek acak antar individu
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maupun antar waktu.

- H: (Hipotesis alternatif): Model mengikuti Random Effect
(Unrestricted), yang berarti terdapat efek acak yang signifikan
dalam data panel.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat unsur
heteroskedastisitas pada model yang dipilih. Hipotesis uji LM adalah
sebagai berikut:

- HO: 6= o’(tidak terjadi heteroskedastisitas)

- HI: 67# o? (terjadi heteroskedastisitas)

Hasil dari LM Test digunakan sebagai dasar untuk menentukan
apakah hipotesis nol (Ho) dapat diterima atau ditolak, yakni terkait dengan
kebenaran adanya pembatasan nilai intersep antar individu. Jika nilai
statistik LM Test lebih besar dari nilai Chi-Square pada tingkat
signifikansi tertentu, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat efek acak dalam model, sehingga model yang tepat
digunakan adalah Random Effect Model (REM). Sebaliknya, apabila nilai
LM Test lebih kecil dari nilai Chi-Square, maka hipotesis nol diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat efek acak yang
signifikan antar individu, sehingga model yang sesuai untuk digunakan

adalah Pooled Least Squares (PLS) (Jaya, 2015).
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3.11 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode statistik yang digunakan untuk
membuat keputusan mengenai nilai parameter populasi berdasarkan data
sampel. Proses ini melibatkan dua hipotesis: hipotesis nol (HO), yang
menyatakan tidak adanya perbedaan atau efek, dan hipotesis alternatif
(Ha), yang menunjukkan adanya perbedaan atau efek.

Tujuan utama uji hipotesis adalah untuk menentukan apakah data
yang diperoleh cukup kuat untuk menolak hipotesis nol. Keputusan ini
biasanya didasarkan pada nilai p-value menunjukkan probabilitas
munculnya hasil pengujian seperti yang diamati, dengan asumsi bahwa
hipotesis nol (Ho) benar. Semakin kecil nilai p, semakin kuat bukti untuk
menolak hipotesis nol. Apabila nilai p-value lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang telah ditetapkan (misalnya 0,05), maka hipotesis nol
ditolak. Hal ini berarti terdapat cukup bukti statistik untuk menyimpulkan
bahwa hasil yang diperoleh tidak terjadi secara kebetulan semata.

3.11.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji t (uji parsial) digunakan untuk menguji sejauh mana masing-
masing variabel independen secara individu (parsial) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi. Dengan
kata lain, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah perubahan pada satu
variabel independen akan memberikan pengaruh yang berarti terhadap
variabel dependen, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

Hipotesis yang digunakan:
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- Ho (Hipotesis nol): Variabel independen secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Sua

- Hi (Hipotesis alternatif): Variabel independen secara parsial

gas dinf

berpengaruh terhadap variabel dependen.

=]

{ yninjas neje ueib

Kriteria pengambilan keputusan:
- Apabila signifikansi dari prob < o = 0,05 maka:
H1, H2, H3, dan H4 diterima, artinya terdapat pengaruh secara

parsial antara varaibel bebas terhadap variable terikat.

2m Bueh uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

- Apabila signifikansi dari prob > o = 0,05 maka:

HI1, H2, H3 dan H4 ditolak, arrinya tidak terdapat pengaruh
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secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
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3.11.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji validitas model secara keseluruhan,
yaitu apakah semua variabel prediktor (independen) secara bersama-sama
berkontribusi signifikan terhadap variabel respons (dependen).

Hipotesis:

Jaguns UEH]_RQS;RUC—)LU Uep ugyunjuedusuwl edue) iUl sijnj eliey

- Ho: Secara keseluruhan, variabel independen tidak
memengaruhi variabel dependen.

- Ha: Secara keseluruhan, variabel independen memengaruhi
variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan:
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- Ho diterima bila F hitung < F tabel (tidak berpengaruh)

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel (berpengaruh)
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3.11.3 Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana variabel independen secara kolektif mampu menjelaskan variasi
yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R? berada pada rentang 0 < R? <
1. Apabila R? = 0, berarti variabel independen sama sekali tidak mampu
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Sebaliknya, jika R? = 1, maka
seluruh variasi variabel dependen dapat dijelaskan sepenuhnya oleh
variabel independen yang ada dalam model. Namun demikian,
penggunaan nilai R? memiliki kelemahan, karena nilainya selalu naik
dengan penambahan variabel independent, meskipun variabel tersebut
tidak relevan secara statistik. Untuk mengatasi kelemahan ini digunakan
nilai Adjusted R? yaitu nilai R* yang telah disesuaikan atau dikoreksi
dengan mempertimbangkan jumlah variabel independen dan ukuran
sampel. Berbeda dengan R? biasa, nilai Adjusted R? tidak selalu meningkat
ketika ditambahkan variabel baru ke dalam model; justru nilainya dapat
menurun apabila variabel tambahan tersebut tidak memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap model. Oleh karena itu, Adjusted R? lebih sering
digunakan dalam model regresi yang melibatkan tiga atau lebih variabel
independen, Hal ini menjadi pilihan yang lebih valid karena Adjusted R?
menyediakan gambaran yang terkoreksi mengenai kemampuan model
untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Penggunaan Adjusted R?
sangat relevan pada model regresi yang melibatkan jumlah wvariabel

independen yang banyak (tiga atau lebih) (Priyatno, 2023)
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pengaruh enterprise risk

management, sustainability report, corporate reputation, dan

institutional ownership terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Enterprise risk management berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengungkapan
ERM lebih banyak dipersepsikan investor sebagai sinyal risiko
(bad news), karena informasi risiko yang disajikan belum
mampu  meningkatkan  kepercayaan investor maupun
menciptakan nilai perusahaan yang tercermin dalam Tobin‘s Q.
Sustainability report tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengungkapan
keberlanjutan belum sepenuhnya menjadi pertimbangan utama
investor dalam menilai perusahaan.

Corporate reputation tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa reputasi perusahaan
belum mampu menjadi sinyal yang cukup kuat bagi investor
dalam pengambilan keputusan investasi, sehingga tidak
tercermin  secara

signifikan dalam peningkatan nilai

119
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perusahaan.

4. Institutional ownership tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan
investor institusional belum sepenuhnya berperan efektif

sebagai mekanisme pengawasan (monitoring mechanism)

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

terhadap manajemen dalam meningkatkan kinerja dan nilai
perusahaan.

5. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan besarnya
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pengaruh variabel dependent sebesar 22%, sisa nya sebesar
78% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

‘nery eysng Nin el

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang
dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya atau pengguna
penelitian, berikut keterbatasan dalam penelitian ini:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas yaitu hanya

:laquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1wl siny eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q °|

pada periode 2022-2024 dan hanya pada perusahaan asuransi,
sehingga belum sepenuhnya mencerminkan keadaan dan
kondisi perusahaan dalam jangka panjang maupun pada sektor
industri lainnya.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya melakukan pengkajian
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terhadap beberapa variabel terhadap nilai perusahaan, sehingga

dapat dikembangkan dengan menambah atau mengkaji
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beberapa faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap nilai

perusahaan yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. Nilai koefisien determinasi penelitian ini hanya sebesar 22 %
yang menandakan bahwa masih ada variabel lain yang tidak
diikutsertakan dalam penelitian yang mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap nilai Perusahaan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, berikut

adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti

selanjutnya, sehingga dapat menghasilkan temuan yang lebih baik dan

berkulitas.

1.

Bagi perusahaan: Perusahaan diharapkan dapat terus
meningkatkan  kualitas pengelolaan perusahaan secara
menyeluruh, tidak hanya berfokus pada aspek tertentu yang
diteliti, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi nilai perusahaan. Selain itu,
perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi dan
kualitas pengungkapan informasi kepada publik agar dapat
mengurangi  asimetri  informasi  serta = meningkatkan
kepercayaan investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan.
Bagi investor: Investor disarankan agar tidak hanya menjadikan
satu indikator atau variabel tertentu sebagai dasar pengambilan

keputusan investasi, melainkan mempertimbangkan berbagai
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aspek fundamental perusahaan, kondisi industri, serta faktor
makroekonomi. Dengan demikian, keputusan investasi yang
diambil dapat lebih objektif dan mencerminkan kondisi
perusahaan secara komprehensif.

Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK): Otoritas Jasa Keuangan
diharapkan dapat terus memperkuat regulasi dan pengawasan
terkait keterbukaan informasi perusahaan publik, khususnya
dalam penyampaian laporan keuangan dan laporan non-
keuangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
informasi yang diterima oleh investor serta menciptakan pasar
modal yang lebih efisien, transparan, dan terpercaya.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas sampel dengan
mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, sehingga hasil penelitian yang diterapkan lebih
umum dan jumlah data yang diperoleh lebih banyak. Kemudian
dapat mempertimbangkan variabel lain yang kemungkinan

mempengaruhi nilai perusahaan.
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Lampiran 1.2 Indikator Pengungkapan COSO ERM Framework

No Dimensi Manajemen Risiko Perusahaan
A. Lingkungan Internal
1 Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan?
2 informasi tentang kode eti/etika?
3 informasi tentang bagaimana kebijakan konpensasi menyelaraskan kepentingan
manajer dengan pemegang saham?
4 informasi tentang target kinerja individu?
5 informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan dan
manajemen?
6 Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen?
7 Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan?
8 Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis?
9 Informasi tentang tanggung jawab dewan?
10 Informasi tentang tanggung jawab komite audit?
11 Informasi tentang tanggung jawab CEO?
12 Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk manajemen risiko?
13 Informasi tentang pengawasan dan manajerial?
B. Tujuan Mengatur
14 Informasi tentang misi perusahaan?
15 Informasi tentang strategi perusahaan?
16 Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan?
17 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil?
18 Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan
19 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang saham?
C. Identifikasi Kejadian
Risiko Keuangan
20 Informasi tentang tingkat likuiditas?
21 Informasi tentang tingkat suku bunga?
22 Informasi tentang kurs mata uang asing?
23 Informasi tentang belanja modal?
24 Informasi tentang akses ke pasar modal?
25 Informasi tentang instrumen jangka panjang utang?
26 Informasi tentang risiko default?
27 Informasi tentang risiko solvabilitas?
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28 Informasi tentang risiko harga ekuitas?

29 Informasi tentang risiko komoditas?
Risiko Kepatuhan

30 Informasi tentang masalah litigasi?

31 Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan?

32 Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri?

33 Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela?

34 Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance?
Risiko Teknologi

35 Informasi tentang pengelolaan data?

36 Informasi tentang sistem komputer?

37 Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan?

38 Informasi tentang keamanan perangkat lunak?
Risiko ekonomis

39 Informasi tentang sifat persaingan?

40 Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi perusahaan?
Risiko Reputasi

41 Informasi tentang isu-isu lingkungan?

42 Informasi tentang masalah etika?

43 Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan?

44 Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit?

D. Penilaian Risiko

45 Penilaian risiko tingkat likuiditas?

46 Penilaian risiko suku bunga?

47 Penilaian risiko nilai tukar asing?

48 Penilaian risiko dari belanja modal?

49 Penilaian risiko dari akses ke pasar modal?

50 Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang?

51 Penilaian risiko default?

52 Penilaian risiko solvabilitas?

53 Penilaian risiko harga ekuitas?

54 Penilaian risiko komoditas?

55 Penilaian risiko masalah litigasi?

56 Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi?

57 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri?

58 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela?
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59 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance?
60 Penilaian risiko manajemen data?
61 Penilaian risiko sistem komputer?
62 Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan?
63 Penilaian risiko pada keamanan software?
64 Penilaian risiko sifat persaingan?
65 Penilaian risiko isu-isu lingkungan?
66 Penilaian risiko dari masalah etika?
67 Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan?
68 Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit?
69 Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial dari
kombinasi kejadian?
E. Respon Risiko
70 Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola?
71 Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus dikelola?
72 Respon terhadap risiko likuiditas?
73 Respon terhadap risiko suku bunga?
74 Respon terhadap risiko kurs mata uang asing?
75 Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal?
76 Respon untuk akses ke pasar modal?
77 Respon untuk instrumen utang jangka panjang?
78 Respon terhadap risiko litigasi?
79 Respon terhadap risiko default?
80 Respon terhadap risiko solvabilitas?
81 Respon terhadap risiko harga ekuitas?
82 Respon terhadap risiko komoditas?
83 Respon untuk mematuhi peraturan?
84 Respon untuk mematuhi kode industri?
85 Respon untuk mematuhi kode sukarela?
86 Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance?
87 Respon terhadap risiko data?
88 Respon terhadap risiko sistem komputer?
89 Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan?
90 Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak?
91 Respon terhadap risiko persaingan?
92 Respon terhadap risiko lingkungan?
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93 Respon terhadap risiko etis?
94 Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan?
95 Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit?
F. Pengendalian Kegiatan
96 Informasi tentang pengendalian penjualan?
97 Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol?
98 Informasi tentang isu-isu otorisasi?
99 Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol?
100 Informasi tentang prosedur verifikasi independen?
101 Informasi tentang kontrol fisik?
102 Informasi tentang proses pengendalian?
G. Informasi dan Komunikasi
103 Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi?
104 Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan pelanggaran undang-
undang, peraturan atau kejanggalan lainnya?
105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak eksternal
lainnya?
H. Pemantauan
106 Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau?
107 Informasi tentang audit internal?
108 Informasi tentang anggaran Internal Audit?
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Lampiran 1.3 Pengungkapan sesuai Otoritas Jasa Keuangan No.

51/POJK.03/2017

No. Index

Nama Index

Strategi Keberlanjutan

Al

Penjelasan Strategi Keberlanjutan

Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan

B.1 Ikhtisar Kinerja Ekonomi
B.la kuantitas produksi atau jasa yang dijual
B.1.b pendapatan atau penjualan
B.l.c laba atau rugi bersih
B.1.d produk ramah lingkungan
B.l.e pelibatan pihak lokal yang berkaitan dengan proses bisnis Keuangan
Berkelanjutan
B.2 Ikhtisar Kinerja Lingkungan Hidup
B2.a penggunaan energi (antara lain listrik dan air
B.2.b pengurangan emisi yang dihasilkan
B.2.c pengurangan limbah dan efluen
B.2.d pengurangan limbah dan efluen
B.3 Ikhtisar Kinerja Sosial
B3.a Penggunaan Dana Untuk Program Kemasyarakatan Untuk Peningkatan
Kesejahteraan Dan Perbaikan Tingkat Kesehatan Masyarakat
B.3.b Penggunaan Dana Untuk Bidang Pendidikan
B.3.c Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Jabatan dan Jenis Kelamin

Profil Perusahaan

C.l1 Visi, Misi, dan Nilai Keberlanjutan
Cc2 Nama, Alamat, Nomor Telepon, Alamat Surat Elektronik (e-mail), dan Situs
Web
C3 Skala Usaha
C3a Total Aset dan Total Kewajiban
C3b Jumlah Karyawan Yang Dibagi Menurut Jenis Kelamin, Jabatan, Usia,
Pendidikan, dan Status Ketenagakerjaan
C3.c Nama pemegang saham dan persentase kepemilikan saham Perusahaan
C.3d Wilayah Operasional
C4 Produk, Layanan, dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan
C5 Keanggotaan pada Asosiasi
C.6 Perubahan Emiten dan Perusahaan Publik yang Bersifat Signifikan




adwaw uep ueywnwnbl

ebunua

o
=
w
(2]
o
ot

)
o
%)
=
=
=
3
o
=
=
7
o)
)
o
D
)
=
=
=
=
J

‘nery eysng NN uizi edug) unc

q

194

ednnbL

ieyipipuad uebunuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

day ueyiBniaw yepi u

w BueA u

[e/

Jelw eAiey uesiinuad ‘uenijsuad ‘L

QO

C
iz
(¢)]
=
w
=
W)
=
~\J
=

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘L

w Buesejq °|

Gual

s dnnf

B} yninjss neje ueibeqgs

W uep uewniuedusuw eauej 1ul sijnj efl

Aua

Jaguins ueyjngaA

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

141

Penjelasan Direksi

D.1 Kebijakan Untuk Merespon Tantangan Dalam
D.la penjelasan nilai keberlanjutan bagi LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik
D.1.b penjelasan respon LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik terhadap isu terkait
penerapan Keuangan Berkelanjutan
D.l.c penjelasan komitmen pimpinan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam
pencapaian penerapan Keuangan Berkelanjutan
D.1.d pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan
D.le tantangan pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan
D.2 Penerapan Keuangan Berkelanjutan
D.2.a pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan (ekonomi, sosial, dan
Lingkungan Hidup) dibandingkan dengan targe
D.2b penjelasan prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting selama periode
pelaporan (bagi LJK yang diwajibkan membuat Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan)
D.3 Strategi Pencapaian Target
D.3.a pengelolaan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan terkait aspek
ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup
D3b pemanfaatan peluang dan prospek usaha
D3.c penjelasan situasi eksternal ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup yang

berpotensi mempengaruhi keberlanjutan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik.

Tata Kelola Berkelanjutan

E.1 Uraian mengenai tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris, pegawai, pejabat
dan/atau unit kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan Keuangan
Berkelanjutan.

E.2 Penjelasan mengenai pengembangan kompetensi yang dilaksanakan terhadap
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit
kerja yang menjadi penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan

E3 Penilaian Risiko atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan

E4 Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

E4.a keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil penilaian (assessment)
manajemen, RUPS, surat keputusan atau lainnya

E4b pendekatan yang digunakan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam
melibatkan pemangku kepentingan dalam penerapan Keuangan Berkelanjutan,
antara lain dalam bentuk dialog, survei, dan seminar.

E.5 Permasalahan terhadap Penerapan Keuangan Berkelanjutan
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Kinerja Sosial

F.17 Komitmen untuk memberikan layanan atas produk dan jasa yang setara kepada
konsumen
Aspek Ketenagakerjaan

N ~ T
g e o=
S U UD © | Kinerja Keberlanjutan
,g u_gw 5 é :g F.1 Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan
38 % 5, ~§ Kinerja Ekonomi
5—; % ; “g E F.2 perbandingan target dan kinerja produksi, portofolio, target pembiayaan, atau
“é % ; 3 ;r? investasi, pendapatan dan laba rugi dalam hal Laporan Keberlanjutan disusun
i § ; ST él terpisah dengan laporan tahunan
é r?\_ i (‘% c_; F3 Perbandingan Target dan Kinerja Portofolio, Target Pembiayaan, atau
3 ;:;’ ; 2—‘} ;C}‘ Investasi Pada Instrumen Keuangan atau Proyek yang Sejala
_: % g,“ % “ Kinerja Lingkungan
: g ? Z Aspek Umum
Q- =
&) \_E ] F.4 Biaya Lingkungan Hidup
§ é % Aspek Material
= E ;-% F.5 Penggunaan Material yang Ramah Lingkungan
) i % Aspek Energi
:: % g :i F.6 Jumlah dan Intensitas Energi yang Digunakan
5:3 ;C_; E ;;J F.7 Upaya dan Pencapaian Efisiensi Energi dan Penggunaan Energi Terbarukan
; B G:f 3 Aspek Air
E: ?/j f ; F.8 Penggunaan Air
2_ % %‘ Aspek Keanekaragaman Hayati
af n‘:: ;{ F.9 Dampak dari Wilayah Operasional yang Dekat atau Berada di Daerah
= ; 5 Konservasi atau Memiliki Keanekaragaman Hayati
Ej j § F.10 Usaha Konservasi Keanekaragaman Hayati
5 g § Aspek Emisi
g g § F.11 Jumlah dan Intensitas Emisi yang Dihasilkan Berdasarkan Jenisnya
; é 2 F.12 Upaya dan Pencapaian Pengurangan Emisi yang Dilakukan
Z ;:,_ g_ Aspek Limbah dan Efluen
é § : F.13 Jumlah Limbah dan Efluen yang Dihasilkan Berdasarkan Jenis
rg % F.14 Mekanisme Pengelolaan Limbah dan Efluen
i = F.15 Tumpahan yang Terjadi (Jika Ada)
7 ;“7_ Aspek Pengaduan Terkait Lingkungan Hidup
%ﬁ ;i F.16 Jumlah dan materi pengaduan lingkungan hiduo yang diterima dan
;2; :'—j diselesaikan
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F.18 Kesetaraan kesempatan bekerja

F.19 Tenaga kerja anak dan tenaga kerja paksa

F.20 Upah minimum regional

F.21 Lingkungan bekerja yang layak dan aman

F.22 Pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai
Aspek Masyarakat

F.23 Dampak Operasi terhadap Masyarakat sekitar

F.24 Pengaduan Masyarakat

F.25 Kegiatan tanggung jawab social lingkungan

Tanggung jawab pengembangan produk dan jasa berkelanjutan

F.26 Inovasi dan pengembangan produk/jasa keuangan berkelanjutan

F.27 Produk/jasa yang sudah dievaluasi keamanan nya bagi pelanggan

F.28 Dampak produk/jasa

F.29 Jumlah produk yang ditarik Kembali

F.30 Survei kepuasan pelanggan terhadap produk / jasa keuangan berkelanjutan
Lain-lain

G.1 Verifikasi tertulis dari pihak independent (jika ada)

G2 Lembar umpan balik

G3 Tanggapan terhadap umpan balik sebelumnya

G4 Daftar oengungkapan sesuai peraturan otoritas jasa keuangan No.
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NO | KODE | TAHUN | MVE (market value of Equity) Total Liabilitas MVE + Liabilitas TOTAL ASET
Tobin's Q

2022 Rp 377.300.000.000 Rp 723.212.184.767 Rp 1.100.512.184.767 Rp 933.279.448.053 1,179188277

2023 Rp 455.700.000.000 Rp 781.519.951.544 Rp 1.237.219.951.544 Rp 997.499.063.265 1,240321918

2024 Rp 421.400.000.000 Rp 847.738.126.161 Rp 1.269.138.126.161 Rp 1.071.029.172.856 1,184970642

2022 Rp 1.795.000.000.000 Rp 2.931.351.163 Rp 1.797.931.351.163 Rp 4.631.688.056 388,180579

2023 Rp 1.438.000.000.000 Rp 3.321.607.256 Rp 1.441.321.607.256 Rp 5.027.264.004 286,700998

2024 Rp 1.634.000.000.000 Rp 3.548.732.475 Rp 1.637.548.732.475 Rp 5.366.438.278 305,1462903

2022 Rp 188.128.649.880 Rp 620.559.335.000 Rp 808.687.984.880 Rp 989.810.930.000 0,817012583

2023 Rp 243.870.530.400 Rp 582.681.646.000 Rp 826.552.176.400 Rp 970.378.457.000 0,851783312

2024 Rp 160.954.550.064 Rp 481.266.234.000 Rp 642.220.784.064 Rp 903.498.744.000 0,710815359

2022 Rp 159.000.000.000 Rp 181.189.695.973 Rp 340.189.695.973 Rp 499.031.756.093 0,681699495

2023 Rp 175.000.000.000 Rp 174.349.279.333 Rp 349.349.279.333 Rp 498.723.136.080 0,700487413

2024 Rp 154.000.000.000 Rp 246.340.224.481 Rp 400.340.224.481 Rp 573.437.684.823 0,698140766

2022 Rp 495.982.695.200 Rp 1.013.123.874.462 Rp 1.509.106.569.662 Rp 1.627.241.657.686 0,927401632

2023 Rp 476.204.209.600 Rp 1.172.290.013.843 Rp 1.648.494.223.443 Rp 1.850.769.013.354 0,890707707

2024 Rp 472.284.519.680 Rp 1.060.235.701.791 Rp 1.532.520.221.471 Rp 1.748.726.624.469 0,876363521

2022 Rp 941.000.000.000 Rp 686.518.502.953 Rp 1.627.518.502.953 Rp 1.063.470.852.516 1,530383742

2023 Rp 448.000.000.000 Rp 575.621.048.674 Rp 1.023.621.048.674 Rp 961.063.073.477 1,065092476

z 2024 Rp 99.000.000.000 Rp 717.540.883.246 Rp 816.540.883.246 Rp 1.108.514.523.644 0,736608196
s 2022 Rp 4.300.000.000.000 Rp 497.542.929.476 Rp 4.797.542.929.476 Rp 1.038.909.850.191 4,617862588
75 BHAT 2023 Rp 2.975.000.000.000 Rp 567.319.781.674 Rp 3.542.319.781.674 Rp 1.114.751.529.283 3,177676539
> 2024 Rp 2.398.333.333.333 Rp 582.730.626.202 Rp 2.981.063.959.535 Rp 1.131.490.213.441 2,634635213
89 | S IMAS 2022 Rp 105.000.000.000 Rp 170.464.506.569 Rp 275.464.506.569 Rp 293.113.078.294 0,939789204
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2023 Rp 61.000.000.000 Rp 205.974.904.965 Rp 266.974.904.965 Rp 303.071.537.483 0,880897319
2024 Rp 145.000.000.000 Rp 231.469.239.601 Rp 376.469.239.601 Rp 306.175.510.140 1,229586388
2022 Rp 10.867.500.000.000 Rp 7.569.825.000.000 Rp 18.437.325.000.000 Rp 15.536.442.000.000 1,186714757
2023 Rp 12.652.500.000.000 Rp 7.221.590.000.000 Rp 19.874.090.000.000 Rp 14.953.956.000.000 1,32901889
2024 Rp 15.225.000.000.000 Rp 6.751.669.000.000 Rp 21.976.669.000.000 Rp 14.591.426.000.000 1,506135795
2022 Rp 1.755.000.000.000 Rp 2.200.516.017.855 Rp 3.955.516.017.855 Rp 2.930.664.711.078 1,349699269
2023 Rp 1.215.000.000.000 Rp 2.003.543.225.175 Rp 3.218.543.225.175 Rp 2.847.287.927.981 1,130389095
2024 Rp 966.000.000.000 Rp 2.180.240.658.651 Rp 3.146.240.658.651 Rp 3.074.044.644.967 1,023485675
2022 Rp 2.231.682.145.110 Rp 2.907.193.898.400 Rp 5.138.876.043.510 Rp 4.304.159.530.575 1,193932522
2023 Rp 1.077.006.696.480 Rp 3.325.712.066.169 Rp 4.402.718.762.649 Rp 4.772.680.650.982 0,922483419
2024 Rp 471.190.429.710 Rp 3.512.629.661.409 Rp 3.983.820.091.119 Rp 4.965.831.523.631 0,802246325
2022 Rp 151.056.092.484 Rp 749.724.065.352 Rp 900.780.157.836 Rp 989.741.834.422 0,910116281
2023 Rp 216.412.011.286 Rp 1.346.709.540.653 Rp 1.563.121.551.939 Rp 1.627.392.898.057 0,960506559
2024 Rp 464.993.375.601 Rp 2.205.819.612.615 Rp 2.670.812.988.216 Rp 2.562.013.170.057 1,042466534
2022 Rp 11.463.902.238.894 Rp 4.136.592.000.000 Rp 15.600.494.238.894 Rp 33.868.608.000.000 0,460618111
2023 Rp 8.453.827.349.352 Rp 161.990.652.000.000 Rp 170.444.479.349.352 Rp 234.576.028.000.000 0,726606554
2024 Rp 13.769.491.515.990 Rp 180.214.493.000.000 Rp 193.983.984.515.990 Rp 257.058.615.000.000 0,754629385
2022 Rp 696.000.000.000 Rp 110.511.030.657 Rp 806.511.030.657 Rp 297.046.208.202 2,715102931
2023 Rp 13.556.000.000.000 Rp 89.305.716.000 Rp 13.645.305.716.000 Rp 242.935.248.490 56,16848852
2024 Rp 13.377.000.000.000 Rp 90.986.566.446 Rp 13.467.986.566.446 Rp 243.101.289.401 55,40072041
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Slowa b L AHAP AMAG ASBI ASJT ASRM
=|"No = o Keterangan

“:l ;C :U et 2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024
2 ; Q@ § E"jA Lingkungan Internal

3 |5 = B Apakah ada pedoman kerja

|2 © [ (charter) déwan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
(’_5 = 2 r'iiqf_’.iorrrlasi tentang kode etik/etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 S5 O

S Zjin;ﬁ)rmasi tentang  bagaimana

=|2 - {Pkebijakan konpensasi

o X 5. o .

== (:rrgnyelaraskan kepentingan

2 [€. = {ymanajer dengan pemegang saham? 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
= £ b informasitentang target kinerja

= & foindividu?

= | = 5 individu? 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
3 Tﬂ = [, informasi tentang prosedur

o 1% 5 [Ppengangkatan dan  pemecatan

o |5 % [anggota dewan dan manajemen? 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5|5 © [nformasi,, tentang  kebijakan

'© |~ 65 [jremunerasi anggota dewan dan

15 4 manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
©la > [Informasi tentang program

D Iz =pelatihan, pembinaan dan

o 12 - Lpendidikan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
; —C 8? i'-Informasi tentang pelatihan dalam

| = = Pnilai-nilai etis?

c f = pn 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
oS 9? 5 Informasi tentang tanggung jawab

S |x 9 {Pdewan? 1 I I I I I I I I 1 1 1 1 1 1
> o= 31nformasi tentang tanggung jawab

5|28 =komite audit?

S anE ’ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o 1 —Informasi tentang tanggung jawab

g_ 2 ¥ CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o @ pInformasi tentang eksekutif senior

=.| 12 pyang bertanggung jawab untuk

2 5 E manajemen risiko? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
==L, = (U

:: I L: Informasi tentang pengawasan dan

=7 o manajeridly 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
=

d ‘ue.
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B. Tujuan Mengatur

leywnwnbusw Buele|iq 'z

14 | Informasi-tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
op Sinformasi tentang strategi
0 Ty {spérusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
b Lg ﬁIn’formam tentang tujuan bisnis
e upqgasahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
?: {% ‘ Ini’:brmam tentang ~ benchmark
= 0@ :‘ dlgdopm untuk mengevaluasi hasil? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
o & a
= 1; 7?} In@ asi~ tentang  persetujuan
3 e Srpesifen dewan 1 1 1 1 1 1 | 1 1 | 1 1 0 0 0
T — ..j o
rE = «pInformast tentang hubungan antara
'?\_- 19" P stiategi, thjuan, dan nilai pemegang
O E }, saiam? 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
7 © P SC. ldentifikasi Kejadian
§ gRisiko Keuangan
o %zg = Informast tentang tingkat
5|87 Plikuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o |2 2:;;"_ b Informasi- tentang tingkat suku
» |9 "= ‘Ebunga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
iD: @ 22?:' HInformasi‘tentang kurs mata uang
D=5 EFasing? 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
% EZ&V ;5 Informasi tentang belanja modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
] ;25 v Informasi tentang akses ke pasar
2 | Z7= Emodal? 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
w2 P
Q| 2_; I3 Informasi tentang instrumen jangka
C =D :
E 5 ® :;panjang utang? 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
% EIZ:é :i:lnformasi tentang risiko default? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
2 2:7'5 i~ Informasi tentang risiko
© | “% Fsolvabilitas? 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= 21? PInformasi tentang risiko harga
2 § bekuitas? 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
i 2§ g Informasi tentang risiko komoditas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
f = % Risiko Kepatuhan
= 3@ " Informasi fentang masalah litigasi? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
E 28
= R

d
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‘B

&5

[+%)
FInformasi - tentang  kepatuhan

if?fn Bua

> demgan kode industri?
N~

Informasicy  tentang  kepatuhan
ip défigan kode sukarela?
5 o

[ =]
IVl

W
ey yec

AU

® Informasi tentang kepatuhan
,gdé?lgan rekomendasi ~ Corporate
|, Gévernance?

SJTRl__%iko Teknologi

w
$njun e

‘ElInformasi  tentang  pengelolaan

- ddfa?

&

I = .
glr%)rma& tentang sistem komputer?

- @
 Informast tentang privasi informasi

yang berkaitan dengan pelanggan?

W
wad el

5 ;
l—Informasi tentang  keamanan
I perangkatitunak?

1o
Risiko ekonomis

Uy IpIp

(9%

Elnformasi tentang sifat persaingan?

N
rPuad

Informasi tentang makro-ekonomi
S

L:penstlwa ~ yang dapat
I mempengaruhi perusahaan?

1 ‘uinl

| Risiko Reputasi

N

b Informasi tentang isu-isu
L lingkungan?
-y

‘nely exsng Nin Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw) yepn yednnbuad °q
LOS)
SHIUP

Informasi tentang masalah etika?

i
&2y Les|nts

N

EXTTTY

Informasi tentang kesehatan dan
isu-isu keselamatan?

B

}

i

" Informasi tentang saham yang lebih
Hrendah / tinggi atau peringkat

® kredit?

D.~~Penilaian Risiko
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d ‘uelode| ueun

Jaguins uey

Penilaian risiko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0
46 | Penilaian risiko suku bunga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
O4p QP%ﬂaian gisiko nilai tukar asing? 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
@48 | Pénilaian‘risiko dari belanja modal? | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
e 4~§ ¢ Penilaian risiko dari akses ke pasar
=% modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
o o P 35
= 5 (i @ Pétiilaianrisiko instrumen utang
= Yy = =3 3
oo giabigha paijang? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
= =
~ 50 { Penilaian risiko default? 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
:TE 5% (; P(%lilaian risiko solvabilitas? 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
L% Si: SjPiﬁilaian risiko harga ekuitas? 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
— 1D =
5% ;*Pe;?ﬁlaian risiko komoditas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
:'f% 5% %Pglilaian risiko masalah litigasi? 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
- “é = Penilaiancrisiko kepatuhan terhadap
~  regulasi? 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
\;2 _._W;_Penilaian risiko kepatuhan dengan
g ‘fpKode indisini? 0 0 0 0 0 | | | | | 1 1 0 0 0
s 5% %Penilaian risiko kepatuhan dengan
o O gkodeisusggga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
C & {iPenilaian risiko kepatuhan dengan
Z 59 -5 rekomendasi Corporate
) % P Governance? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
EMGG:T 5 Penilaian risiko manajemen data? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
iu_6l—i ?_;Penilaian risiko sistem komputer? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
& 635 5 Penilaian risiko privasi informasi
= i—yang berkaitan dengan pelanggan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6"3{ ;_Penilaian risiko pada keamanan
—. {software? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6% B Penilaian risiko sifat persaingan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6.{ F Penilaiantisiko isu-isu lingkungan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
D
6@ - Penilaian‘tisiko dari masalah etika? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
o
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67
Ada£ keselamatan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
o :JPé'Jailaian risiko saham yang lebih
68y jsrehdah / -tinggi atau peringkat
© O Wikiedit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Qa3 =
S L; In%)rmasi tentang teknik yang
5 6% fédigunakan untuk menilai dampak
= = (§potensial dari kombinasi kejadian?
= > & 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
e x% 3 c  E. Respon Risiko
% = ~-Ggmbaran. umum _proses un_tuk
< 70~ (menentukan  bagaimana  resiko
©. = {pharus dikelola? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
-3 3 Inzg)rmasi tentang pedoman tertulis
=78 . teptang bagaimana risiko harus
&L 3 [ dikelola? 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
5, 7: ;iRespon terhadap risiko likuiditas? 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0
o 73% I Respon =terhadap risiko suku
L= Abunga? 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
- =2 .
S 7%— < Respon terhadap risiko kurs mata
= /&= 0 s
@ | jUang asisg 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
%7% ‘_::Respon terhadap risiko yang terkait
;_ i e dengan belanja modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
§7§: P Respon untuk akses ke pasar
n D modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Em 7*% DRespon untuk instrumen utang
/P D. 8
o 2 {janeka panjang? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
?—f 78 ;TRespon terhadap risiko litigasi? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7% ?Respon terhadap risiko default? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8§ ;_Respon terhadap risiko solvabilitas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8]% SRespon terhadap risiko harga
= Eekuitas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
= (D
82 {2 Respon terhadap risiko komoditas?
8 ?Respon untuk mematuhi peraturan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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8| industri? 0 0 0 0 0 0 0 0
g5 {~Respon umtuk mematuhi kode
oo {sukarela? 0 0 0 0 0 0 0 0
U U {pREpon untuk mematuhi
© 86 i reKomendasi dari Corporate
© © [ Goyernance? 1 1 1 1 1 1 1 1
58? %R%pon terhadap risiko data? 0 0 0 0 0 0 0 0
3 88:-; ER&spon terhadap risiko sistem
5 % keiputer? 0 0 0 0 0 0 0 0
T \E 3 Respon terha?lap privasi informasi
589 {yadg berkaitan dengan pada
® S Fpelanggan? 0 0 0 1 1 0 0 0
a £ §.28 .
=7 {°Réspon untuk risiko keamanan
8 %% P p@angkattunak?
5 @ wpgangkatimak’ 0 0 0 0 0 0 0 0
(V]
) =1
§9£ - Réspon terhadap risiko persaingan? 0 0 0 0 0 0 0 0
S, 9:2 %Respon terhadap risiko lingkungan? 0 1 0 0 0 0 0 0
{5: 93:f -Respon terhadap risiko etis? 0 0 0 0 0 0 0 0
So
S 9i_ F Respon untuk kesehatan dan resiko
S 2 okeselamatan?
3 = L csclamagh 0 0 1 1 1 0 0 0
= ] ETRespon terhadap risiko saham yang
%’9@ L lebih rendah / tinggi atau peringkat
= @ fkredit? 0 0 0 0 0 0 0 0
- [
> %D_ F F. Pengendalian Kegiatan
0 9% P Informasi tentang pengendalian
® " { penjualan? 0 0 0 0 0 0 0 0
© © Plnformasi tentang  penelaahan
A9Z  Pterhadap fungsi dan efektivitas
D @ Egontrol? 1 1 1 1 1 1 1 1
I 9§ Ex_lnformasi tentang isu-isu otorisasi? 0 0 0 0 0 0 0 0
9“5 i_lnformasi tentang dokumen dan
= 12 catatan sebagai kontrol? 0 0 0 0 0 0 0 0
1 0%-— g Informasi tentang prosedur
3= 1 1-1 2
_"ﬂ“: S verifikasi-independen? 0 1 1 1 1 0 0 0
— -]
l(lfg = Informasi tentang kontrol fisik? 0 0 0 0 0 0 0 0
3 o
o £
—_— 3
Q o
T @
e =
8
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102 Informasi tentang proses
pengendalian? 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

™ [ 6 Informasi dan Komunikasi
E ~ ‘:Inﬁ)rmasi tentang verifikasi
= - kelengkapan, akurasi dan validitas
= ;5 informasi? 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
{j & Itformasi tentang saluran
o) 2 ijkg:munikasi untuk  melaporkan
- 4 ([ dugaan —pelanggaran  undang-
S |a @ [uadang, peraturan atau kejanggalan
= |2 = Plamnya? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
2322
bl 5 {Ir@orma& tentang saluran
~ 1105 @ komunikasi dengan  pelanggan,
o |5 7 ¥ vendor dan pihak eksternal lainnya?
S| F L3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
—: = % E 3 H. Pemantauan
_,E 9% Pilnformasi tentang bagaimana proses
g |5 5 pgyangdipdfitan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
f O_ﬁ -J,-Informasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
? 3 (f_;; < Informasi tentang anggaran Internal
r = [ Audit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
S|5 2 7 Total yang diungkapkan 40 43 43 39 39 48 47 51 54 49 51 52 38 33 35
= f Pengugkapan seluruhnya 108
== :_ = 0,37 0,4 0,4 0,36 0,36 0,44 0,44 0,47 0,5 0,45 0,47 0,48 0,35 0,31 0,32
w|n ¥ D
ols & 3 ERMDI
z|s 7 2 ASMI BHAT JMAS LIFE LPGI
= [ Nev| £ Keterangan
o =| == 2022 | 2023 | 2024 | 2022 | 2023 | 2024 2022 | 2023 2024 2022 | 2023 2024 | 2022 | 2023 | 2024
E Qf S A. Lingkungan Internal
é 1 n:; gpakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= 2 % ;@ﬁformasi tentang kode etik/etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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informasi tentang bagaimana kebijakan konpensasi

3 | menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang
©| | shan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0o | o
o - o
o infofmasi tentang target kinerja individu?
i %}foﬁnasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan
© |27 £ | ‘anggota dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
’_E S 63 filfo%masi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan
© | = | mariajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
é §7z 1:iif(ﬁ_:inasi tentang program pelatihan, pembinaan dan
2|13 2 pendidikan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
% :j 8= (Elfoémasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2:7 g_\—9 ; ﬁlf(iﬁnasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 ;10‘;% ﬁlfois"masi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
_é 8)1 = Elfﬁmasi tentang tanggung jawab CEQ? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
r_E %1 oo Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab
© |2 | tntuk manajemen risiko? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7; 13% ;ﬁaformasi tentang pengawasan dan manajerial? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
a “; > B. Tujuan Mengatur
\”; m %fonnasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o Informasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
:: D Ejfonnasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
:: %] 7’2 ‘nformasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi
Q|G 7| Hasil? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
c (] 8% Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- A
3 @1 95 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan
= | S0 Cq
=S filai pemegang saham? 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
=3 “f ;; C. Identifikasi Kejadian
““:_' 'E Risiko Keuangan
i 203 Elformasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
;i 217] E}formasi tentang tingkat suku bunga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g 22';_ g:xformasi tentang kurs mata uang asing? 0
.2 ,S
=
= =

d ‘ue.
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23+ ¥ Informasi tentang belanja modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
o 24 Illfo%nasi tentang akses ke pasar modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
_; 25w @fa%nasi tentang instrumen jangka panjang utang? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
':l_ })26\:@ glf@?masi tentang risiko default? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
,g 527; i{lfo%nasi tentang risiko solvabilitas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
; *S)ZS? ?%lf()ifﬁlasi tentang risiko harga ekuitas? 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
(_E ;29:‘ rﬁlfd?masi tentang risiko komoditas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g g:: % ﬁis{ﬁ;m Kepatuhan
:1 3’502 &f@masi tentang masalah litigasi? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
':i 531% (gf%masi tentang kepatuhan terhadap peraturan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Qf 2‘_325 ljjlfo'gnasi tentang kepatuhan dengan kode industri? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
E 3% i;‘hfoémasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
‘;5 §3 é ﬁfonnasi tentang  kepatuhan dengan rekomendasi
5|5 9| Eorporate Governance? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
é 5 e i}—isiko Teknologi
; :335-'_;'_ jilformasi tentang pengelolaan data? 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0
ig a :\_ ;Iiafomasi tentang sistem komputer? 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0
;5 ;137“ @formasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan
S |5 | pelanggan? 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
:: %S’Tz ﬁlformasi tentang keamanan perangkat lunak? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
:: 2 g L;liisiko ekonomis
% :}339% Informasi tentang sifat persaingan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
; 5“405 ﬁ;lformasi tent'ang makro-ekonomi peristiwa yang dapat
o |2"»| mempengaruhi perusahaan? 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0
E ; gisiko Reputasi
? 41% fﬁ:formasi tentang isu-isu lingkungan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5’| 42={ Informasi tentang masalah etika? 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i; 43-13__ gﬁormasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
:5 4 4{»(% ‘%fgrmasi tentgng saham yang lebih rendah / tinggi atau
=AM peringkat kiedit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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D. Penilaian Risiko
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Iien%aian risiko tingkat likuiditas?

E@nﬁaian risiko suku bunga?

. o . s o .
Benglaian risiko nilai tukar asing?
03

Een-gaian risiko dari belanja modal?

5@1 '\._.EL

]

dhhBL

gengaian risiko dari akses ke pasar modal?

rgengfaian risiko instrumen utang jangka panjang?

—

S =)
e fUEBY UEC

%En(ﬁ_aian risiko default?

\S]
=]

D oy = -
Penlaian risiko solvabilitas?

(V5]

ynjuh

(Equaian risiko harga ekuitas?

X
A

ﬁen@aian risiko komoditas?

jan
gengaian risiko masalah litigasi?

Eenﬁaian risiko kepatuhan terhadap regulasi?

Benilaian risiko kepatuhan dengan kode industri?

Eenilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela?
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gemlalan risiko manajemen data?
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Benilaian risiko sistem komputer?
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S
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[e]
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Benilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan

’gelanggan?

HSDE NI g

(U]

genilaian risiko pada keamanan software?

>

uald "del

N

B
|

ﬂenilaian risiko sifat persaingan?
V]

heihi

ES

Penilaian risiko isu-isu lingkungan?

6

-

genilaian risiko dari masalah etika?

[o))
~
JE

P

)
Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan?
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= E_enilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau
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@ampak potensial dari kombinasi kejadian?
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Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana
resiko harus-dikelola?
[ 5

ijjf@nasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana
fisikp harus.dikelola?

= (‘Eesg)n terhadap risiko likuiditas?

@eséon terhadap risiko suku bunga?

7| Respon terhadap risiko kurs mata uang asing?

S| O = =

O | O = -

O | O = -

O | O = -

S| O = =

S| O = =

S| O = =

O | O = -

O |O ([ [k~

OO | = | =
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OO | = | =

OO | = | =

OO | = | =

[
i =
Kesﬁon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal?
oyt

oy

= ‘geséon untuk akses ke pasar modal?

= =
gesgon untuk instrumen utang jangka panjang?

geggon terhadap risiko litigasi?

i’i;espon terhadap risiko default?

iiiespon terhadap risiko solvabilitas?

dlt

—

B;espon terhadap risiko harga ekuitas?

%]

Respon terhadap risiko komoditas?

(=3 K=l fe N Ll Ll = k=1 k=]

W

Respon untuk mematuhi peraturan?

Ueyipiplia

Respon untuk mematuhi kode industri?

O (O[O | |o|—|—|o o |
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g'éspon untuk mematuhi kode sukarela?
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D

)| Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate

Governance?
=

Respon terhadap risiko data?

&
Respon terhadap risiko sistem komputer?
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S

e
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(=]

o

o

o

o

g_espon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan
%ada pelanggan?

{

Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak?

Nel
—

gespon terhadap risiko persaingan?
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Eespon terhadap risiko lingkungan?
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gespon terhadap risiko etis?
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94, ) Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 95 Res&on terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi
olo o atawperingkat kredit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i’ j Q F. Pengendalian Kegiatan
; A : ,;f)hfé}rmasi tentang pengendalian penjualan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
L& - =)
3 |Z5+=| Informasi -tentang penelaahan terhadap fungsi dan
S |55 Sfektivitas kontrol? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Q =
= 5987 | Infoimasi tentang isu-isu otorisasi?
= ?anfdfmasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
& 5| Inf :Smasi tentang prosedur verifikasi independen?
S|l E|C @ EP P 1 0 1 1 1 1 1 1 1
o ﬁlf@nasi tentang kontrol fisik? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
§ ijﬁfo;;'masi tentang proses pengendalian? 1 0 1 1 1 1 1 1 1
_E ?_: = G. Informasi dan Komunikasi 1 1 1
iE Tnformasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan
": Saliditas informasi? 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
;; - ii;formasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan
% »| dugaan pelanggaran undang-undang, peraturan atau
T2 4| kejanggalan lainnya? 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 | | 1
; 5 0,,5: :I_hformasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan,
= AR vendor dan pihak eksternal lainnya? 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
D= E j H. Pemantauan 1 1 1
b ngé Enformasi tentang bagaimana proses yang dipantau? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
% QOZIEL, _i?nformasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7:\__ ;/J—T'_O& fnformasi tentang anggaran Internal Audit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
: e Total yang diungkapkan 35 37 38 38 Iy} 39 42 43 44 39 43 46 Iy} Iy} 40
i; = 3 Pengugkapan seluruhnya 108
5 n_; % ERMDI 0,324 | 0,343 | 0,352 | 0,352 | 0,389 | 0,361 | 0,3889 | 0,398 | 0,4074 | 0,3611 | 0,398 | 0,4259 | 0,389 | 0,389 | 0,37
g ©3
5 = 3
2 3
5 B¢

d
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MREI MTWI PNLF VINS
Keterangan
= I 2022 2023 2024 2023 2024 2022 2023 2022 2023 2024
;E_" g A. Lingkungan Internal
@ =) ,‘ﬁp%ah adapedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
%2 Zf informasi tentang kode etik/ctika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 5 iafofmasi ~tentang  bagaimana  kebijakan  konpensasi
=33 E:Qe@elaraskan kepentingan manajer dengan pemegang
© 5| saham? 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
=4 © ififormasi tentang target kinerja individu? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 5 (;_ (I:nfonﬁnasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan
a g @g‘gpta dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
) 7| Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan
O| manajemen? 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
= glf@ﬁnasi tentang program pelatihan, pembinaan dan
pendidikan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ffnformasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
I;Jn_formasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ﬁformasi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
] ﬁ_aformasi tentang tanggung jawab CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Eﬁformasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab
5 | untuk manajemen risiko? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
dS’nZ: h:ﬁfonnasi tentang pengawasan dan manajerial? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
(Z n: g B. Tujuan Mengatur
514j Eﬂformasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3“'15:2 Eilformasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
rﬁ__116§T lgjaformasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
' 173 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi
| hasil? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
182 %formasi tentang persetujuan strategi dengan dewan 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0
| %Ef Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai
=| pemegang saham? 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0

<

® C. Identifikasi Kejadian
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20,y Informasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi tentang tingkat suku bunga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IAfoﬁnaSi tentang kurs mata uang asing? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Efoa_'ﬁ_nasi tentang belanja modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Péf&fjmasi tentang akses ke pasar modal? 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0

= L@f@asi tentang instrumen jangka panjang utang? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I_ji;afo%nasi tentang risiko default? 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
273 ‘I_%fq_gr_nasi tentang risiko solvabilitas? 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
128‘:: gmfo?nasi tentang risiko harga ekuitas? 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
3_4292 fﬁ?foii;nasi tentang risiko komoditas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 C = w
é—?\_ ~| Risiko Kepatuhan
é()g E}}foﬁnasi tentang masalah litigasi? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
% “ gnfé?masi tentang kepatuhan terhadap peraturan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
=325} mformasi tentang kepatuhan dengan kode industri? 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
33| Iformasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
::3 4‘:'5 Iaformasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate
o 2| Governance? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
9 3 Risiko Teknologi
o3 ~ | Thformasi tentang pengelolaan data? 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
“36@| mformasi tentang sistem komputer? 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
C o p . .. . )
—~=| Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan
=] f tent f berkaitan d
) ©| pelanggan? 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
@B, | 2 .
238: Informasi tentang keamanan perangkat lunak? 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
:i': :_; Risiko ekonomis
{...39%: Eﬁ;formasi tentang sifat persaingan? 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
40“% [formasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat
o {g_empengaruhi perusahaan? 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0
= l;iisiko Reputasi
41 :” fformasi tentang isu-isu lingkungan? 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
42§ @formasi tentang masalah etika? 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0
=
5
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43+ ' Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau

Ml 4| beridgkat kedit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
=2 2s D. Penilaian Risiko
E %Sg Igénqﬁtaian ristko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
r{j 5:46% Eﬁn@lian risiko suku bunga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
é 472 rﬁén@aian risiko nilai tukar asing? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 | 83| Penifaian risiko dari belanja modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
E ;495 geng‘%ian risiko dari akses ke pasar modal? 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
% 5;505_ Fﬁngaian risiko instrumen utang jangka panjang? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
o ‘%1 E \éen(@aian risiko default? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
; %o Renilaian risiko solvabilitas? 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
é _% L geu'_&aian risiko harga ekuitas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
_;E j5 5| Penilaian risiko komoditas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
\:_w 55 D Eenilaian risiko masalah litigasi? 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
E ?5 \_b E;:nilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0
f 557;— Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
g %8; g__énilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
O g0 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate
— | =~ =| Governance? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
";_ 50 g genilaian risiko manajemen data? 0
b %1 S Ilfénilaian risiko sistem komputer? 0
E_, 2)\623 @nilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan
=| — 2| pelanggan? 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
fl:-_ ;;63? génilaian risiko pada keamanan software? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
rj I 64; Eenilaian risiko sifat persaingan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
? 65% Iiemlaian risiko isu-isu lingkungan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
S 66% Penilaian risiko dari masalah etika? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
:; 67?;} Eﬁnilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
% 68_;— f%’;:n.ilaian risikp saham yang lebih rendah / tinggi atau
P peringkat kredit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
E

d ‘ue.
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d ‘uelode| ueunsnAl
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Jaguins uey

69 dampak potensial dari kombinasi kejadian? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
™ = & E. Respon Risiko
f_'] ;Z 0 jl: né%amylgaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko
S| @ o hards dikelola? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a %I; @fo%masi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko
=| = =| harusdikelola? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o a8 Eps&)n terhadap risiko likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
(j_; =73 = r‘EFeséon terhadap risiko suku bunga? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g £742| Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
% = ": 3 .. . . 9
B 57 5 = %es@en terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ol G165 ‘gesﬁ)n untuk akses ke pasar modal? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2882 = . .
3 ﬁ T% gesgon untuk instrumen utang jangka panjang?
glo 3| € @ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
—_ ={ U7
@ ;78 0| Respon terhadap risiko litigasi? 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
8.9 = Respon terhadap risiko default? 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
\E ::“SOCT: }_lfspon terhadap risiko solvabilitas? 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
?}T ‘=812| Respon terhadap risiko harga ekuitas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
D n B:J_espon terhadap risiko komoditas? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
05 ; _: E_espon untuk mematuhi peraturan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
i 5 Eespon untuk mematuhi kode industri? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
f =85 i——?_ Eespon untuk mematuhi kode sukarela? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
® % 6% Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate
L1 77| Governance? 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
< | °87%5| Respon terhadap risiko data? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
= %85 Iiespon terhadap risiko sistem komputer? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
< '89% §espon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan
= =| pada pelanggan? 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
% 90% Eespon untuk risiko keamanan perangkat lunak? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5| 91=| Respon terhadap risiko persaingan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i 92; K;espon terhadap risiko lingkungan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2| 937 | Respon terhadap risiko etis? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
; 94 @ gespon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
@
=
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peringkat kredit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
™ = & F. Pengendalian Kegiatan
O Efoﬁnasi tentang pengendalian penjualan? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Ei ﬁlfaf,r‘nasi teéntang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas
= konrol? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
: = ]:qlf(gcgmasi tentang isu-isu otorisasi? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
- ) Jnfofmasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 lé’if&":masi tentang prosedur verifikasi independen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0
= = © .
o| 40 i@fogmam tentang kontrol fisik? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
= 3022 (@f({;jnmasi tentang proses pengendalian? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
olfQ = & 1
o = ;_ é c G. Informasi dan Komunikasi
3|3 = %ﬁ;f@nasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan
| 29%) Valigitas informasi? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
= o 5 Informasi fentang saluran komunikasi untuk melaporkan
’_E 04| dugaan pelanggaran undang-undang, peraturan atau
ola - Kejanggalan-ainnya? 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
s 3 @ Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan,
| 298| Fondor dan-pihak cksternal lainnya?
o O =i {(?n or dan-pihak eksternal lamnya’ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a -
o|Q 3| € H. Pemantauan
,1: 3‘106w Thformasi tentang bagaimana proses yang dipantau? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o T Y| £
; &07(13; I:'riforrnasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
’—: i()&”: ijlformasi tentang anggaran Internal Audit? 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| e
§ 32 9 @ Total yang diungkapkan 45 49 46 38 38 39 41 47 47 34 35 36
%: ml= 8 Pengugkapan seluruhnya 108
plE & =
2|7 8 5 ERMDI 0,42 0,45 0,43 0,35 0,35 0,36 0,38 0,44 0,44 0,31 0,32 0,33
= 58
5 5 a
5 - 2
> 88
o = S
=1 =
(= n o
c3 c o
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N ac

: o

o| Ty @, X

0T VM de;g' Nama Index AHAP AMAG ASBI ASJT ASRM ASMI

; 2 ; 5 ) 2022 2023 2024 | 2022 | 2023 2024 2022 2023 | 2024 | 2022 | 2023 | 2024 2022 2023 | 2024 | 2022 2023 2024
= Sﬁraéﬁi Keberlanjutan

@ |21 @.g | Penelasan Strategi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
cl|= c 2 | Kebetlanjutan

= 2l I: tisar Kinerja Keberlanjutan

=3, ] @, .3 | Ikhtisar Kinerja

5|0 %.lg EkoRGmi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Z |5, d 4. @ | kuantitas produksi

] Q3 E—ll% athliata yang dijual 1 1 1 1 1 d 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
: © 5 | pendapatan atau

3 Bl % penfflan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
:J' % 1 Lc— labaatau rugi bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o) —

= produk ramah

g El d rmgan 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1
= pelibatan pihak lokal

A yang berkaitan

o dengan proses bisnis 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
@ Keuangan

o Berkelanjutan

":Z Ikhtisar Kinerja

DD Ligiektingan Hidup 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
; C g penggunaan  energi

=A== (antara lain listrik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
ol Y dan air

= pengurangan  emisi

= ?“:1'0'5 ]_§?2.b yang dihasilkan 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1
2| Z15 By | benguansan limbah |y 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Slo g = an efluen

i S = pelestarian

L1250 ]?i.-ZAd keanekaragaman 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
= Q 2 hayati

21 13 @ | fhtsar o Kinema |y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
S — S osial

o) =. 3 Penggunaan  Dana

= 4 0 Untuk Program

= | 14| B.3.a | Kerhasyarakatan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= qa 2 Untuk  Peningkatan

® =] Kesejahteraan ~ Dan
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Perbaikan ~ Tingkat
Kesehatan
oo Masyarakat
o
S8 Qx
\;C :TU © 5’| Penggunaan  Dana
15 B3M | Unwk Bidang 0
© 9 & | Pendidikan
g' =i ;ﬁ = | Komposisi Karyawan
© o L = | Berdasarkan Jenjang
;}_6 oL %3§“ Jabatan dan Jenis 0
© 4l = @ | Kelamin
O— 0O
7 5| ProfibPerusahaan
-1 D
@ .-9 o & | Visi;-Misi, dan Nilai
§7:- (Q:E'l(g Keberlanjutan 1
u;'; A 2 ¢ | Nama, Alamat,
& 2 - 2| Nomor Telepon.
= @ o g pon,
;\_’18*;% 20| Alamat Surat 1
© 3 < @ | Elektronik (e-mail),
B S0 dan_Situs Web
=194] €3 | Skala Usaha 1
Q 5 F Total, Aset dan Total
204 %S.a Kewajiban 1
o ';— 2 Jumlah  Karyawan
3 = = Yang Dibagi
= Menurut Jenis
a2l @3b | Kelamin, Jabatan, 1
® Y 5 Usia,  Pendidikan,
E = dan Status
=3 5 Ketenagakerjaan
0 o g Nama pemegang
P saham dan persentase
ﬁgzt %3'C kepemilikan  saham !
o @ 3 Perusahaan
33 “F €34 | Wilayah Operasional |
= % Produk, Layanan,
24 - 4 dan Kegiatan Usaha 1
| yang Dijalankan
ol Keanggotaan  pada
% =f . Asosiasi 0
r%‘ Perubahan ~ Emiten
26 6 dan Perusahaan 0

Publik yang Bersifat

Signifikan
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e Kebijakan
. Metespon Tantangan
o
3327?"‘ @'lx Dalam 1
o P o 9 keberlanjutan
T T =1 penjelasan
g = 9 Ebj lani
o eberlanjutan
§8§7 §1§ LJK, . Emiten, 0
8 a @© 2| Perusahaan Publik
= 3l r.g £ | penjelasan
o 4] = @ | LIK, Emiten,
2.2 ©, —| Perusahaan
=
2291 %1'5 terhadap isu terkait 0
© § & o penerapan Keuangan
— o «© .2 | Berkelanjutan
u;'; I £ &| penjelasan komitmen
o) a o o | pimpinan
=& & o Emiten,
@05 DB.l& | Perusahaan 1
o= dalam  pencapaian
= Q= penerapan Keuangan
3 3 2 Berkelanjutan
iij i pencapaian
k= @.l.d penerapan Keuangan 0
®» =< Berkelanjutan
@ 7 ; tantangan pencapaian
=, % £ kinetja  penerapan
i? 2_‘; ?1 € Keuangan 0
O q = Berkelanjutan
a4 & Penerapan Keuangan
[ .
%3 = %)2 Berkelanjutan 1
mn Y o pencapaian
G 2 3 penerapan Keuangan
= d g Berkelanjutan
;34 3 g.Z.a (ekonomi, sosial, dan 0
x5 :? = Lingkungan Hidup)
c g & dibandingkan dengan
4 S targe
9 penjelasan
e dan tantangan
=/ termasuk  peristiwa
- penting
35a] D.2b | periode  pelaporan 0

(bagi. LJK

Rencana
Keuangan

diwajibkan membuat
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o
&

a1 seH

Strategi Pencapaian
Target

=

pAuey uednnfu

T

w Bprdelig L

w2

pengelolaan  risiko
atas penerapan
Keuangan
Berkelanjutan terkait
aspek ekonomi,
sosial, dan
Lingkungan Hidup

alu yepi uednnfugd

o0

njul

w2

pemanfaatan peluang
dan'prospek usaha

oy uexibny

T

=]

° Buepunibaepun 1Bnpulqg 3

w2

penjelasan situasi
eksternal ~ ekonomi,
sosial; dan
Lingkungan  Hidup
yang berpotensi
mempengaruhi
keberlanjutan  LJK,
Emiten, dan
Perusahaan Publik.

uef uebunugd

-

a Kelola Berkelanjutan

uedpimuad ueBunuaday

d

(=]
‘IJPHI!F!IJI'%

1 1w siynj BAley ynunies neje ugifiedes dinBus

D

—_

Uraian mengenai
tugas bagi Direksi
dan Dewan
Komisaris, pegawai,
pejabat dan/atau unit
kerja yang menjadi
penanggung  jawab
penerapan Keuangan
Berkelanjutan.

‘nery exsng NN el

~
==

‘ueiLn s-‘>fi|;9y‘ uesiniad

£

Penjelasan mengenai
pengembangan

kompetensi yang
dilaksanakan

terhadap anggota
Direksi, anggota
Dewan  Komisaris,
pegawai, pejabat
dan/atau unit kerja
yang menjadi
penanggung  jawab
penerapan Keuangan
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Berkelanjutan

v

kepentingan  dalam
penerapan Keuangan

i =
N g=x
e I,
Ij) E = & | Penilaian Risiko atas
c42¢] “E30| Penerapan Keuangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= ] = ='| Berkelanjutan
S = S| Hubungan  dengan
=43 - E45 | Pemangku 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
& 9 = €.] Kepentingan
AT ST (:?— keterlibatan
% 4 & ©| pemangku
a2 0 = | kepentingan
a S =. @ | berdasarkan hasil
744 L 1§4§ penilaian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
5 ,‘E © o (assessment)
= q 2 3 manajemen, RUPS,
= = o ©| surat’keputusan atau
®© 3 © lainnya
= = pendekatan yang
Q %— digunakan LIK,
S a4 = Emiten, dan
< :—'J: Perusahaan  Publik
SRy dalam  melibatkan
sd| E4b D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
] o

= o Berkelanjutan, antara
C q lain dalam bentuk
Z F 5 dialog, survei, dan
0wy o seminar.
o == Permasalahan
a5 terhadap Penerapan
“46 - AES 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
T o Keuangan
i Berkelanjutan
C o S
* | Kinerja Keberlanjutan

o Kegiatan
474 Fl Membangun Budaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

a o) :

ooy Keberlanjutan

= anerja Ekonomi

50

g S

< £

(=t

3 @

=5 S

=0 =

QO o

g2
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perbandingan target
dan kinerja produksi,
N o T portofolio, target
i | o0 pembiayaan, atau
E iy E‘ : investasi, pendapatan
) ;_?8 U F2-°| danglaba rugi dalam 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0
P55 3 o 5 hal Laporan
@ |e @ o | Keberlanjutan
3= = 3 =| disusun terpisah
©|® a @ 2| dengan laporan
@ |2 4 @ £/ tahunan
S ialals. @ Perbandingan Target
c(2 3 T | dm Kinerja
Sls 9 & = | Portofolio,  Target
5| @D & ,m | Pembiayaan, t
0| %] F33 | Pembiayam, amu |, 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
| g @ g | Investasi Pada
':ﬁ'* Q > O Instrumen Keuangan
S8 & 2 3| ataw Proyek yang
=538 © o "
S |- 9 i o Sejalan
é 8 = lﬁnéﬁa Lingkungan
= =
C 12 § Aspek Umum
© [God] Fa | Pma Uingkngn [ 1 1 1 | 1 1 0 1 | | 1 0 0 0 1 1 1
< ([ 2qg = Hidup
QO = )]
? S S Aspek Material
S @ = Penggunaan Material
o [=51Y GRS yang Ramah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0
= ] @ Lingkungan
f r—— ; AipekEnergi
': = f = Jumlah dan Intensitas
o | 324l F.6 Energi yang 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
ole 4 = Digunakan
e[z o ® Upaya dan
=3 :’:_ = QJ Pencapaian Efisiensi
;_ <53 =1 :f’ 7 Energi dan 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
L= E,_‘ e Penggunaan Energi
s 3 3 Terbarukan
c 9 A‘Epek Air
i 549 s | Penggunaan Air 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
i' = Aspek Keanekaragaman
V) 9 Hayati
® < £
2 EF
= £ 3
) o @
O 5 £
D — 3
o (e
S 82
= =
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Dampak dari
Wilayah Operasional
N o | yang ngat atau
: S o Berada di Daerah 1
E [ : Konservasi atau
g %C T L = Memiliki
P55 3 o 5* Keanekaragaman
- ey o - .
al|C@ Y9 @ | Hayati
3|5 A = =| Usaha  Konservasi
@ f 6d) ®.105 [ Keanekaragaman 1
@ |2 1 @ £| Hayati
2 e ; A%*péﬁ-Emisi
3(5 9 & § Jumlah dan Intensitas
Sl a-d o e | Emisi yang
WIS =1 ) o
31274 (g‘“(g Dihasilkan 0
o9 5 © | Berdasarkan Jenisnya
=4 7 5 3 Upaya dan
3|58 5 @*12% Pencapaian - 1
@ 3 €@ Pengurangan Emisi
= pei =g yang Dilakukan
r_Q g ‘E A?pek Limbah dan Efluen
B % o = Jumlah Limbah dan
S = Efluen yang
=5 \;_:59 o V_:I@.B Dihasilkan 0
@ S &0 Berdasarkan Jenis
\; @ a = Mekanisme
© | 560 £14 | Pengelolaan Limbah 1
o ST = dan Efluen
:; % 1 a % 15 Tumpahan yang 1
c =F iy Terjadi (Jika Ada)
w|lmn Y o
o= =
= |2 | Aspek Pengaduan Terkait
c|® & Lingkungan hidup
Fel S =k =1 Jumlah dan materi
S5l o ¢ pengaduan
& | 627 Fl6 | lingkungan  hidup 1
= o o yang diterima dan
= T = diselesaikan
5i =5 lijnerja Sosial
Q S Komitmen  untuk
:i = g memberikan layanan
= | 637 “E17 | atasiproduk dan jasa 1
o (:[ C? yang, setara kepada
g == konsumen
= o
=~ € >
O o @
O 5 £
o — 3
o) O o
S 3882
= =
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Aspek Ketenagakerjaan
X Kesetaraan
3 64 E>18§ kes&lpatan bekerja 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
: Y~ | Tenagakerja  anak
V|65 0 B19-:| danq, tenaga kerja 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
5199 & 2| pakss
© |6 Foop| Updy —~ minimum | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
3= H I =] religional
o _q ©_ = | Lingkungan bekerja
3 #7_“ -'5'215 yangTayak dan aman 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
: 5 4 = @[ Pelatihan dan
?685 F. 22—| Pengembangan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
5 Y @ Z | kemampuan pegawai
D = j=J Q
2 = {ﬁpeﬁMasyarakat
[';—:_- I 2 &| Dampak operasi
069 7| 1:;.233 terhadap masyarakat 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
— 9 &7 @ | sekitar
@ 3 . ;& | Pengaduan
e 0 = 5’{24‘ B o - 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
q ; Kegiatan  tanggung
1 E25 | jawab social 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
q = lingktingan
q fljénggung Jawab
c|. Pengembangan Produk/Jasa
2l Berkelanjutan
=3 Inovasi dan
o 9 5 pengembangan
| 7124 FE26 | produk /  jasa 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1
%_ a 9 keuangan
c|< F DT berkelanjutan
b E:F = _J Produk / jasa yang
S|Zg Boy [fudah dievahasi] o 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1
clo ™ f 2 eamanan nya bagi
J|lng ® pelanggan
>l o o ]
2| c74q) E28 | Dampak produkijasa 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1
o o Jumlah produk yang
2 75 | 529 ditarik kembali 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
73 3§ a Survei kepuasan
5 = ; pelanggan  terhadap
o~ | 762 E30 | produk dan atau jasa 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1
Q Y 7 keuangan
- a = berkelanjutan
u a L%in-lain
5 »
=
2

‘uelode|

O

d
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2a

Verifikasi tertulis
77 G.1 | dari pihak 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
N independen (jika ada)
o|8a (G2 | Lembar umpan balik 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1
T o ;J Tanggapan terhadap
§}3§ umpan balik sebelum 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1
= .| nya
5 = | Daftar pengungkapan
@ 2| sesua peraturan
@ @54 | otoritas jasa 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
= S @ | keuangan No.
E = ~ | 52/PQJK.03/2017
; fu[éota:.;zang diungkapkan 38 63 64 70 66 63 57 50 54 50 50 55 29 31 32 65 61 59
= (;‘—S;eh;t:lli'uh Pengungkapan 80
=
., = SRDI 0,475 | 0,7875 | 0,8 | 0,875 | 0,825 | 0,7875 | 0,7125 | 0,625 | 0,675 | 0,625 | 0,625 | 0,688 | 0,3625 | 0,3875 | 0,4 | 0,8125 | 0,7625 | 0,7375
: &
e 1 N BHAT JMAS LIFE LPGI
L I Nama Index
2 ndex 2022 | 2023 | 2024 | 2022 | 2023 2024 2022 2023 2024 2022 2023 2024
\“ = Strategi Keberlanjutan
© Al Penjelasan Strategi Keberlanjutan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= o= Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan
] 28 B.1 Ikhtisar Kinerja Ekonomi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 E35 B.la kuantitas produksi atau jasa yang dijual 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
S & = B.1.b pendapatan atau penjualan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
SR o] B.lc laba atau rugi bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= 1 % Q B.1.d produk ramah lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
i_\ ) 77 E B.le pelibatan pihak lokql yang berkaitan dengan proses bisnis 0 0 0 1 1 1 0 0 0 | | 1
2 5 5 Keuangan Berkelanjutan
: 78 3 B2 Ikhtisar Kinerja Lingkungan Hidup 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 3 - B.2.a penggunaan energi (antara lain listrik dan air 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 10 f B.2.b pengurangan emisi yang dihasilkan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1
= il i B.2.c pengurangan limbah dan efluen 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1
; AVE] B.2.d pelestarian keanekaragaman hayati 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o | 35| B3 | Ikhtisar Kinerja Sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
© o
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Penggunaan Dana Untuk Program Kemasyarakatan Untuk
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14 B3.a Peningkatan Kesejahteraan Dan Perbaikan Tingkat 1
- x Kesehatan Masyarakat
P 950 *B3b Penggunaan Dana Untuk Bidang Pendidikan 1
D5 Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Jabatan dan
= B.3.c . . 0
s Jenis Kelamin
@
Profil Perusahaan
2 Cl1 Visi, Misi, dan Nilai Keberlanjutan 1
& ca Nama, Alamat, Nomor Telepon, Alamat Surat Elektronik 1
e (e-mail), dan Situs Web
3 C3 Skala Usaha 1
2 C3a Total Aset dan Total Kewajiban 1
G-é C3b Jumlah Karyawan Yang Dibagi Menurut Jenis Kelamin, 1
== Jabatan, Usia, Pendidikan, dan Status Ketenagakerjaan
| o Nama pemegang saham dan persentase kepemilikan saham
Tt [ C3.c 1
3 @ Perusahaan
b 23 @] CJ3.d- | Wilayah Operasional 1
5p = Cc4 Produk, Layanan, dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan
CS5 Keanggotaan pada Asosiasi 1
Perubahan Emiten dan Perusahaan Publik yang Bersifat
C.6 Sioni 1
a ignifikan
Penjelasan Direksi
Kebijakan Untuk Merespon Tantangan Dalam strategi
| D.1 . 1
i keberlanjutan
-,..-:‘ Dla penjelasan nilai keberlanjutan bagi LJK, Emiten, dan 1
5 N Perusahaan Publik
29 : D 1b penjelasan respon LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik 1
= ® I terhadap isu terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan
n =
= ; penjelasan komitmen pimpinan LJK, Emiten, dan
30 2 D.l.c Perusahaan Publik dalam pencapaian penerapan Keuangan 1
o o Berkelanjutan
gl f D.1d pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan 1
32:3 D.le tantangan  pencapaian kinerja penerapan Keuangan 1
- < Berkelanjutan
|
Be D2 Penerapan Keuangan Berkelanjutan 1
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34 D.2.a

pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan
(ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup) dibandingkan
dengan targe

173

D2b

penjelasan prestasi dan tantangan termasuk peristiwa
penting selama periode pelaporan (bagi LJK yang
diwajibkan  membuat Rencana  Aksi  Keuangan
Berkelanjutan)

Strategi Pencapaian Target

pengelolaan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan
terkait aspek ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup

pemanfaatan peluang dan prospek usaha

et tdpepii uga]

362 = D3
|3 D3d
—

332l 2D3b
g Q

20 2| ED3.
)

D o

penjelasan  situasi eksternal ekonomi, sosial, dan
Lingkungan Hidup yang berpotensi mempengaruhi
keberlanjutan LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik.

" S

Bagpun-6uepun 1Bunpluify exdin 3eH

ata Kelola Berkelanjutan

oHendeoth

Uraian mengenai tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris,
pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi
penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan.

Penjelasan mengenai pengembangan kompetensi yang
dilaksanakan terhadap anggota Direksi, anggota Dewan
Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang
menjadi  penanggung jawab penerapan Keuangan
Berkelanjutan

HEHFTS NITTHETEM

Penilaian Risiko atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan

et

Hubungan dengan Pemangku Kepentingan

keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil
penilaian (assessment) manajemen, RUPS, surat keputusan
atau lainnya

pendekatan yang digunakan LJK, Emiten, dan Perusahaan
Publik dalam melibatkan pemangku kepentingan dalam
penerapan Keuangan Berkelanjutan, antara lain dalam
bentuk dialog, survei, dan seminar.

Permasalahan terhadap Penerapan Keuangan Berkelanjutan

E.l
415 E2
o O

%3 E3
43 2| E4
f4 /J: Ed4.a
45 2| E4b
46S| ES
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Kinerja Keberlanjutan
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Aspek Limbah dan Efluen

47 & = F.1 | Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan 1
ginerja Ekonomi
:% perbar_ldingan target .dan kin.erja produksi, portofolio, target
O Fa pembiayaan, atau investasi, pendapatan dan laba rugi |
= =° dalam hal Laporan Keberlanjutan disusun terpisah dengan
0 a laporan tahunan
i & Perbandingan Target dan Kinerja Portofolio, Target
0 — F3 Pembiayaan, atau Investasi Pada Instrumen Keuangan atau 1
+ = Proyek yang Sejalan
; KinerjaLingkungan
S Aspek Umum
r § F4 Biaya Lingkungan Hidup 1
j i*] N
i Aspek Material
:J F.5 Penggunaan Material yang Ramah Lingkungan 1
; i Aspek Energi
P F.6 Jumlah dan Intensitas Energi yang Digunakan 1
H Upaya dan Pencapaian Efisiensi Energi dan Penggunaan
» F.7 . 1
£ Energi Terbarukan
f Aspek Air
- 7| F8 | Penggunaan Air 1
|, © &| Aspek Keanekaragaman Hayati
5 : 3 Dampak dari Wilayah Operasional yang Dekat atau Berada
H ®5 > F.9 di Daerah Konservasi atau Memiliki Keanekaragaman 1
A=y Hayati
: §6 g F.10 Usaha Konservasi Keanekaragaman Hayati 1
? 3 Aspek Emisi
2RI Jumlah dan Intensitas Emisi yang Dihasilkan Berdasarkan |
5 ) Jenisnya
% F.12 Upaya dan Pencapaian Pengurangan Emisi yang Dilakukan 1




Jumlah Limbah dan Efluen yang Dihasilkan Berdasarkan
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nuaq

59 F.13 Jenis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
I | £ F.14 Mekanisme Pengelolaan Limbah dan Efluen 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
:_"I ?3 F.15 Tumpahan yang Terjadi (Jika Ada) 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
E D %spek Pengaduan Terkait Lingkungan hidup 1 1 1
= g F16 Jumlah dan materi pengaduan lingkungan hidup yang | | | | | | | | | | | |
@ 3 diterima dan diselesaikan
Q {@nerja Sosial
E = F17 Komitmen untuk memberikan layanan atas produk dan jasa 1 1 | | | | | 1 | | | |
2 O yang setara kepada konsumen
= o
vy Aspek Ketenagakerjaan
: E F.18 Kesetaraan kesempatan bekerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
§ “ F.19 Tenagakerja anak dan tenaga kerja paksa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
e F.20 Upah minimum religional 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
® F.21 Lingkungan bekerja yang layak dan aman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
i F.22 Pelatihan dan Pengembangan kemampuan pegawai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
L Aspek Masyarakat
15 F.23 Dampak operasi terhadap masyarakat sekitar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
; F.24 Pengaduan masyarakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
= it F.25 Kegiatan tanggung jawab social lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
’T > :: Tanggung Jawab Pengembangan Produk/Jasa Berkelanjutan
i { }; 32 ; F26 Inovasi dan pengembangan produk / jasa keuangan 1 | 1 1 1 1 1 | | | | |
cCrRUO ’ berkelanjutan
;:\—_ i 73 E’ F.27 g;?ilugl; 2fnjasa yang sudah dievaluasi keamanan nya bagi 1 ! 1 A 1 1 1 1 ! 0 1 {
L g
< 1 343 F.28 Dampak produk/jasa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
= 85 & F.29 Jumlah produk yang ditarik kembali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
o i Survei kepuasan pelanggan terhadap produk dan atau jasa
=i 26 L F.30 keuangan berkelanjutan ! L ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
a f 2| Lain-lajn
4 773 G.1 Verifikasi tertulis dari pihak independen (jika ada) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

= G2 Lembar umpan balik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2due) undede i
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G.3 Tanggapan terhadap umpan balik sebelum nya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Daftar pengungkapan sesua peraturan otoritas jasa
&+ G keuangan No. 52/POJK.03/2017 ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! !
o Tota yang diungkapkan 67 76 76 78 78 78 69 66 68 71 79 79
E Seluruh Pengungkapan 80
%: SRDI 0,84 | 0,95 | 0,95 | 0,98 | 0,975 | 0,98 | 0,86 | 0,83 | 0,85 | 0,888 | 0,99 | 0,988
@ No. MREI MTWI PNLF VINS
= Nama Index
3 Index 2022 2023 | 2024 | 2022 2023 | 2024 | 2022 2023 2024 | 2022 | 2023 | 2024
% Strategi Keberlanjutan
| A1 | Penjelasan Strategi Keberlanjutan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
;_ Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan
@ 2{3 B.1 Ikhtisar Kinerja Ekonomi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
E = B.l.a kuantitas produksi atau jasa yang dijual 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0
: : B:1.b pendapatan atau penjualan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
55 B.l.c laba atau rugi bersih 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6; B.1d produk ramah lingkungan 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7~ Ble pelibatan pihak lokgl yang berkaitan dengan proses bisnis 0 0 0 0 | 1 0 0 0 0 0 0
= Keuangan Berkelanjutan
8( B.2 Ikhtisar Kinerja Lingkungan Hidup 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
=) : A .
7 = B.2.a penggunaan energi (antara lain listrik dan air 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
i 16 B.2.b pengurangan emisi yang dihasilkan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
— t B.2.c pengurangan limbah dan efluen 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
:: 12: B.2.d pelestarian keanekaragaman hayati 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
313 B3 Ikhtisar Kinerja Sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
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B3.a

Penggunaan Dana Untuk Program Kemasyarakatan Untuk
Peningkatan Kesejahteraan Dan Perbaikan Tingkat Kesehatan
Masyarakat
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|

11D %PH

B.3b

Penggunaan Dana Untuk Bidang Pendidikan

Susw Buele||

B3.c

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang Jabatan dan Jenis
Kelamin

Profil Perusahaan

Gl

Visi, Misi, dan Nilai Keberlanjutan

juunwing

)

Nama, Alamat, Nomor Telepon, Alamat Surat Elektronik (e-
mail), dan Situs Web

c3

Skala Usaha

pun-puepun 1Bunpuilg elc

C3a

Total Aset dan Total Kewajiban

Bue

C3b

Jumlah Karyawan Yang Dibagi Menurut Jenis Kelamin,
Jabatan, Usia, Pendidikan, dan Status Ketenagakerjaan

dwaw uep uey

i es

C3.c

Nama pemegang saham dan persentase kepemilikan saham
Perusahaan

N

C3.d

Wilayah Operasional

\S}
Rl YN

C4

Produk, Layanan, dan Kegiatan Usaha yang Dijalankan

weyipipyad jue

A

N
M e

Cs

Keanggotaan pada Asosiasi

C.6

Perubahan Emiten dan Perusahaan Publik yang Bersifat
Signifikan

eje uelbeqas yelueq.a

1e] 160 s||

Penjelasan Direksi

awd edl

D.1

Kebijakan Untuk Merespon Tantangan Dalam strategi
keberlanjutan

D.l.a

penjelasan nilai keberlanjutan bagi LJK, Emiten, dan
Perusahaan Publik

Weep Ul siin} eAIBY yninjas n

penjelasan respon LJK, Emiten, dan Perusahaan Publik
terhadap isu terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan

penjelasan komitmen pimpinan LJK, Emiten, dan Perusahaan
Publik dalam pencapaian penerapan Keuangan Berkelanjutan

pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan

1Nuaq

2due] undede yr

tantangan  pencapaian  kinerja  penerapan  Keuangan
Berkelanjutan

eYINaAusT (UED YesRuriueoL
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33 D.2 Penerapan Keuangan Berkelanjutan 1
- pencapaian kinerja penerapan Keuangan Berkelanjutan
wl D2a (ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup) dibandingkan 0
O dengan targeT
:% penjelasan prestasi dan tantangan termasuk peristiwa penting
o D.2b selama periode pelaporan (bagi LJK yang diwajibkan 1
= membuat Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan)
% D3 Strategi Pencapaian Target 1
= D3.a pengelolaan risiko atas penerapan Keuangan Berkelanjutan 1
S =" terkait aspek ekonomi, sosial, dan Lingkungan Hidup
5‘ D:3b pemanfaatan peluang dan prospek usaha 0
E‘é penjelasan situasi eksternal ekonomi, sosial, dan Lingkungan
3 D3.c Hidup yang berpotensi mempengaruhi keberlanjutan LIJK, 0
=) Emiten, dan Perusahaan Publik.
® “ Tata Kelola Berkelanjutan
= Uraian mengenai tugas bagi Direksi dan Dewan Komisaris,
E.l pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi 1
z penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan.
“fé Penjelasan mengenai pengembangan kompetensi yang
3 dilaksanakan terhadap anggota Direksi, anggota Dewan
E2 — . 8 i ! L 1
o Komisaris, pegawai, pejabat dan/atau unit kerja yang menjadi
N = penanggung jawab penerapan Keuangan Berkelanjutan
= r: 42_: E3 Penilaian Risiko atas Penerapan Keuangan Berkelanjutan 1
; © 43 E4 Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 1
: o keterlibatan pemangku kepentingan berdasarkan hasil
p D44p E4.a penilaian (assessment) manajemen, RUPS, surat keputusan 1
JWE atau lainnya
< pendekatan yang digunakan LJK, Emiten, dan Perusahaan
E4b Publik dalam melibatkan pemangku kepentingan dalam 1
o penerapan Keuangan Berkelanjutan, antara lain dalam bentuk
dialog, survei, dan seminar.
E.5 Permasalahan terhadap Penerapan Keuangan Berkelanjutan 0
Kinerja Keberlanjutan
Fi Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan 1
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Kinerja Ekonomi
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perbandingan target dan kinerja produksi, portofolio, target
pembiayaan, atau investasi, pendapatan dan laba rugi dalam

Jaguins ueyimge

O
e 48_: O L hal Laporan Keberlanjutan disusun terpisah dengan laporan !
U Q
5 5 tahunan
o ; Perbandingan Target dan Kinerja Portofolio, Target
2 =: E3 Pembiayaan, atau Investasi Pada Instrumen Keuangan atau 1
@ 3 Proyek yang Sejalan
E E Kinérja Lingkungan
s S| Aspek Umum
32—
0 o F4 | Biaya Lingkungan Hidup 1
T
o L{: Aspek Material
B g E5 | Penggunaan Material yang Ramah Lingkungan 0
LC @ Aspek Energi
: % F.6 Jumlah dan Intensitas Energi yang Digunakan 0
S Upaya dan Pencapaian Efisiensi Energi dan Penggunaan
)53 B7 . 0
& Energi Terbarukan
i_] Aspek Air
' 41 F8 Penggunaan Air 0
5' Aspek Keanekaragaman Hayati
5”: Fo9 Dampak dari Wilayah Operasional yang Dekat atau Berada di 0
Z =5 ’ Daerah Konservasi atau Memiliki Keanekaragaman Hayati
N 5 _W . .
T = 5@ F.10 Usaha Konservasi Keaneka ragaman Hayati 0
() % : Aspek Emisi
fSJ F11 Jumlah dan Intensitas Emisi yang Dihasilkan Berdasarkan 0
L= ’ Jenisnya
75@— F.12 Upaya dan Pencapaian Pengurangan Emisi yang Dilakukan 0
D 9 Aspek Limbah dan Efluen
; 50- F13 iun}lah Limbah dan Efluen yang Dihasilkan Berdasarkan 0
L2 enis
= 607 F.14 Mekanisme Pengelolaan Limbah dan Efluen 0
; 6 F.15 Tumpahan yang Terjadi (Jika Ada) 0
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Aspek Pengaduan Terkait Lingkungan hidup
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P = =N = =

[ SN TSN IS
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Fi6 J gmlgh dan materi _ pengaduan lingkungan hidup yang
diterima dan diselesaikan
Kinerja Sosial
F17 Komitmen untuk memberikan layanan atas produk dan jasa
yang setara kepada konsumen
Aspek Ketenagakerjaan
F.18 Kesetaraan kesempatan bekerja
F19 Tenagakerja anak dan tenaga kerja paksa
F.20 Upah minimum religional
E21 Lingkungan bekerja yang layak dan aman
F.22 Pelatihan dan Pengembangan kemampuan pegawai
Aspek Masyarakat
E23 Dampak operasi terhadap masyarakat sekitar
E:24 Pengaduan masyarakat
E25 Kegiatan tanggung jawab social lingkungan
Tanggung Jawab Pengembangan Produk/Jasa Berkelanjutan
F26 Inovasi _ dan pengembangan produk / jasa keuangan
berkelanjutan
Fo7 Produk / jasa yang sudah dievaluasi keamanan nya bagi
pelanggan
F.28 Dampak produk/jasa
F.29 Jumlah produk yang ditarik kembali
F30 Survei kepuasan pelanggan terhadap produk dan atau jasa
keuangan berkelanjutan
Lain-lain
G.1 Verifikasi tertulis dari pihak independen (jika ada)
G2 Lembar umpan balik
G3 Tanggapan terhadap umpan balik sebelum nya

ns ueupRU
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Lampiran 1.7 Tabulasi Data Corporate reputation
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g Lampiran 1.8 Tabulasi Data Institutional ownership
KOD | TAHU Kepemilikan saham jumlah saham
E N institusional beredar % 10

3 B Rp Rp 100 | 0,7538175

3 E 2022 | 3.693.705.875 4.900.000.000 % 26

1 = AHA Rp Rp 100 | 0,7553481

SE P 2023 | 3.701.205.875 4.900.000.000 % 38
5 2 3 Rp Rp 100 | 0,7513481

= 2024 | 3.681.605.875 4.900.000.000 % 38

=B Rp Rp 100 | 0,8775759

Xz 2022 | 4.389.242.013 5.001.552.516 % 12

> | AMA Rp Rp 100 | 0,8775759
£ Go | 2023 | 4.389.242.013 5.001.552.516 % 12
L & Rp Rp 100 | 0,8775759

s 2024 | 4.389.242.013 5.001.552.516 % 12

= Rp Rp 100 | 0,8216841

2 2022 | 286.263.628 348.386.472 % 09
5 = R R 100 | 0,8216841
L3 ASBL| h3 | 286263628 348.386.472 % 09
2 5 Rp Rp 100 | 0,8395234

2024 | 292.478.628 348.386.472 % 93
£EZ Rp Rp 100 | 0,7740744
= 2022 | 1.083.704.266 1.400.000.000 % 76
g3 R R 100 | 0,7739428
4 LASIT | 53 | 1083519966 1.400.000.000 % 33
5 = Rp Rp 100 | 0,7739428
53 2024 | 1.083.519.966 1.400.000.000 % 33
B3 Rp Rp 100 | 0,2056584
2 € 2022 | 62.578.543 304.283.840 % 5
Si ASR Rp Rp 100 | 0,2056584
£ 2] M- | 2023 | 62.578.543 304.283.840 % 5
F S Rp Rp 100 | 0,2056584
6 & 2024 | 250.314.172 1.217.135.360 % 5
i Rp Rp 100 | 0,0312600
B 2022 | 280.039.380 8.958.380.460 % 45
R R 100 | 0,3097014
g6 | ASMEY o3 2774423800 §.958.380 460 % 93
Rp Rp 100 | 0,3097014
3 2024 | 2.774.423.800 8.958.380.460 % 93
3 Rp Rp 100
2022 | 3.000.000.000 5.000.000.000 % 0,6
, | BHA Rp Rp 100
T 2023 | 3.000.000.000 5.000.000.000 % 0,6
= Rp Rp 100
2024 | 3.000.000.000 5.000.000.000 % 0,6
£ 8 [JMAS | 2022 | Rp Rp 100 0,5795
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579.500.000 1.000.000.000 %

e Rp Rp 100
o B 2023 | 579.500.000 1.000.000.000 % 0,5795

z £ Rp Rp 100
SE 2024 | 579.500.000 1.000.000.000 % 0,5795

3 E Rp Rp 100
SE 2022 | 1.942.500.000 2.100.000.000 % 0,925

FSé R R 100
37 SLIFE ) 2023 1.942.500.000 2.100.000.000 % 0,925

5o B Rp Rp 100
E S8 2024 | 1.942.500.000 2.100.000.000 % 0,925

P o B Rp Rp 100
3= 2022 | 256.756.800 300.000.000 % | 0,855856
@ Lpca Rp Rp 100 | 0,9736423
2023 | 292.092.700 300.000.000 % 33
= Rp Rp 100 | 0,9736423
2024 | 292.092.700 300.000.000 % 33
= Rp Rp 100 | 0,3536133
P G 2022 | 183.098.071 517.791.681 % 89
e R R 100 | 0,4038929
EIT | MREL| 5003 | 209132426 517791681 % 82
B o Rp Rp 100 | 0,4071288
b B 2024 | 210.807.926 517.791.681 % 39
= o Rp Rp 100 | 0,9157707
P B 2022 | 2.424.073.025 2.647.030.331 % 78
fé MTW Rp Rp 100 | 0,8958926
35 [ 2023 | 2.620.026.215 2.924.486.639 % 94
= Rp Rp 100 | 0,8999316
3 2024 | 2.631.838.215 2.924.486.639 % 94
t < Rp Rp 100 | 0,6247716
£ S 2022 | 20.006.483.760 32.022.073.293 % 56
5 R R 100 | 0,6785569
3 PNLE | 003 | 21728.799.460 32.022.073.293 % 21
£ Rp Rp 100 | 0,6785569
2 3 2024 | 21.728.799.460 32.022.073.293 % 21
Rp Rp 100 | 0,7295400
+ 2022 | 1.065.546.895 1.460.573.616 % 13
E R R 100 | 0,7295400
14| VINS | 003 | 1 065.546.895 1 460.573.616 % 13
. Rp Rp 100 | 0,7295400
= 2024 | 1.065.546.895 1.460.573.616 % 13
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Fampiran 1.9 Hasil Statistik Deskriptif Data Penelitian

o * Y X1 X2 X3 X4

n O

r’:gana' 2707578 0416667 0740179  4.690476  0.669741
idn 1053780 0416667 0781250 2000000  0.740444

388.1806 0.518519 0.987500 28.00000 0.973642
0.460618 0.305556 0.362500 0.000000 0.031260
85.75484 0.050797 0.184096 6.050552 0.244064
3.346684 -0.124686 -0.443415 2271713 -0.899082
12.72529 2.407485 2.074035 8.034185 2.866427

243.9192 0.723206 2.876787 80.47505 5.689666
0.000000 0.696559 0.237309 0.000000 0.058144

1137.183 17.50000 31.08750 197.0000 28.12911
301509.6 0.105796 1.389542 1500.976 2.442266

42 42 42 42 42

— C . X
—Lampiran 1.10 Hasil Uji Model
?R@ ndom Effect Model
o~
L Dependent Variable: Y
-~ Méthod: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 01/16/26 Time: 18:13
= Sample: 2022 2024
(b Periods included: 3
—Cross-sections included: 12
L Total panel (unbalanced) observations: 35
= S\qamy and Arora estimator of component variances
o
o 3 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
c o
= C 4.225147 1.259329 3.355078 0.0022
Q = X1 -6.283280 2.634488 -2.385010 0.0236
= 3 X2 -0.006220 0.765187 -0.008128 0.9936
= :3_ X3 -0.043905 0.025479 -1.723193 0.0951
=3 X4 -0.283989 0.589703 -0.481579 0.6336
o
- D Effects Specification
3 = S.D. Rho
S
—Choss-section'random 0.794781 0.8228
—_ ldiosyncratic random 0.368855 0.1772
T
= Weighted Statistics
==
) Rasquared 0.317405 Mean dependent var 0.321382
< Adjusted R-squared 0.226393 S.D. dependent var 0.419820
o SE/E. of regression 0.367732 Sum squared resid 4.056795
= F:§tatistic 3.487485  Durbin-Watson stat 1.219307
o) Prob(F-statistic) 0.018748
% 1172
E o Unweighted Statistics
= ~ R-squared 0.033938 Mean dependent var 1.221441
O Sum squared resid 22.63150 Durbin-Watson stat 0.218566

nua

mLamplran 1.11 Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel

‘yejesew njens Lll—’.’ﬂ[i‘[l.!l‘__ neje ijuy ue

1. UjiChow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: MODEL_FEM
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 10.761094 (11,19) 0.0000
Cross-section Chi-square 69.238884 11 0.0000
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Uji Hausman

Corretated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL_REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic

Chi-Sq. d.f.

Prob.

Cross-section random 3.760570

4

0.4394

Uji Lagrange Multiplier

Lagfange Multiplier Tests for Random Effects
Null-hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
BreUsch-Pagan 14.82548 1.239435 16.06491
(0.0001) (0.2656) (0.0001)
Honda 3.850387 -1.113299 1.935413
(0.0001) (0.8672) (0.0265)
King-Wu 3.850387 -1.113299 0.486160
(0.0001) (0.8672) (0.3134)
Standardized Honda 4.781749 -0.882392 -0.530502
(0.0000) (0.8112) (0.7021)
Standardized King-Wu 4781749 -0.882392 -1.580098
(0.0000) (0.8112) (0.9430)
Gourieroux, et al. -- -- 14.82548
(0.0002)
Lampiran 1.12 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. ~Uji Normalitas sebelum dilakukan outlier
24
Series: Standardized Residuals
Sample 2022 2024

20

16

12
8
4 I
y

-100  -50 100 150 200 250 300

0 50

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera

350 Probability

Observations 42

-1.37e-14
-17.63938
332.5663
-87.73065
84.56946
2.936338
10.97601

171.6840
0.000000
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2. Uji Normalitas setelah dilakukan Outlier

5 G—_j? Series: Standardized Residuals
Co¥ Sample 2022 2024
alo ple
g Q Observations 35
2 A5t Mean 0.000580
S O Median -0.003883
5' -—,53 Maximum 0.072484
g— e Minimum -0.076835
= w? Std. Dev. 0.043058
LE. -3 Skewness 0.095921
c =1 Kurtosis 1.781015
5 =
: 1 IREEE
g ;9 Jarque-Bera 2.220644
@ -0.08 -0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 0.08 Probability 0.329453
(= =
: — X 0 . 0
2 3.-Uji Multikolinearitas
@
;T; Coefficient Uncentered Centered
=~ Variable Variance VIF VIF
)
70 C 1.441649 80.99129 NA
& X1 8.699490 87.46786 1.211744
p X2 0.597369 19.60156 1.170874
X3 0.001144 2.001606 1.087426
X4 0.413647 10.75303 1.414438

4. Uji Heteroskedastisitas

Heteﬁkedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

JJaquins ueyIngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul sin A1y yninas neje ueibegas dinbusw bBuele|iq |

F-statistic 2431983 Prob. F(4,30) 0.0692
Obs*R-squared 8.570232  Prob. Chi-Square(4) 0.0728
Scaled explained SS 11.86185  Prob. Chi-Square(4) 0.0184
5. Uji Autokorelasi

® BreuE—Godfrey Serial Correlation LM Test:

-~ Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

§F-statistic 1.354623 Prob. F(2,27) 0.2750

~ Obs*R-squared 3.100528 Prob. Chi-Square(2) 0.2122

-
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N - = Lampiran 1.13 Hasil Uji Hipotesis

e ',.‘,. V:! =

2_ oL :7 g 1. ,Uji Parsial ( Uji T)

33828 Dependent Variable: Y

s EE&E 3= Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

25 5 O 3 Date: 01/16/26 Time: 18:13

@2 2ac Sample: 2022 2024

3808 =4 Periods included: 3

= = = Cross-sections included: 12

x> 2 c g2 Total panel (unbalanced) observations: 35

S 2 2@ 3 Swamy and Arora estimator of component variances

O «Q = o i

o = 5 €

= ? o3 Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
2 ~g T8

3o 2,° C 4225147 1259329  3.355078  0.0022
® 35 Q 2. X1 -6.283280 2.634488 -2.385010 0.0236
5 = S5 2 X2 -0.006220 0.765187  -0.008128 0.9936
L) = X3 -0.043905 0.025479  -1.723193 0.0951
L = S X4 -0.283989 0.589703  -0.481579 0.6336
& > = 1.~ Uji Simultan (Uji F)

Dc s Weighted Statistics

c ZE95

@ 0 E ‘_j R-zquared 0317405 Mean dependent var 0321382
c Lo b Adiusted R-squared 0.226393  5.D. dependert var 0.419220
= ;2 S 2.E. of regression 0.367732  Sumsquared resid 4.0586795
= = - ;’ F-statistic 3.4587435 Durbin-¥Watson stat 1.219307
“—: = 2 £ Prob(F-statistic) 0.018748

= @ 3 2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

s 23 Weighted Statistics

S S50

; T3 R-squared 0.317405 Mean dependent var 0321382
o = E’ Adjusted R-squared 0226393 5.0 dependent var 0.419820
= E % S.E. of regression 0367732 SBumsguared resid 4. 056795
=~ = = F-statistic 3487485 Durbin-Watson stat 1.219307
5 B2 Prob(F-statistic) 0.018748

N2

c g

= =|

w3

n B
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